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ABSTRAK

Maria Ulfah, NIM 1901026113, 2025, Pesan Dakwah : Ikhtiar, Tawakal, Dan
Doa Dalam Film “Tuhan Minta Duit” (Analisis Isi Krippendorff)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya dakwah yang membumi
dan dekat dengan realitas sosial. Film ini menggambarkan perjuangan seorang
anak perempuan yang bernama Maya, ia menyamar sebagai laki-laki demi
mencari nafkah untuk neneknya. Masalah utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana pesan dakwah (ikhtiar, tawakal, dan doa) disampaikan dalam film dan
bagaimana maknanya dibentuk melalui unsur komunikasi visual dan verbal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis isi model klaus Krippendorff. Anaisis difokuskan pada tiga aspek:
pragmatis (konteks ujaran), semantik (makna bahasa) dan sarana tanda (simbol
visual dan nonverbal). pendekatan ini digunakan untuk mengungkap makna
dakwah yang tersirat maupun tersurat dalam film, serta bagaimana film berfungsi
sebagai media dakwah yang konstekstual dan komunikatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan dakwah dalam film “Tuhan
Minta Duit” meliputi tiga nilai utama: ikhtiar (usaha yang jujur dan pantang
menyerah), tawakal (kepasrahan kepada kehendak Allah setelah berusaha) dan
doa (ungkapan harapan serta ketergantungan kepada Tuhan). yang disampaiakan
melalui pendekatan pragmatis, semantik dan sarana tanda secar terpadu. Ikhtiar
tercermin dari dialog dan tindakan tokoh yang menunjukkan usaha realistis
(pragmatis), dimaknai sebagai perjuangan jujur (semantik), dan divisualisasikan
lewat simbol kerja keras seperti menyemir sepatu (sarana tanda). Tawakal tampak
melalui ujaran pasrah yang tetap optimis (pragmatis), kesadaran akan kehendak
Tuhan (semantik), dan ekspresi ikhlas serta tenang (sarana tanda). Doa hadir
sebagai permohonan langsung dalam konteks hidup yang sulit (pragmatis),
menunjukkan ketergantungan dan ketulusan (semantik), serta ditunjukkan melalui
gestur menengadah tangan atau raut harap (sarana tanda).

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Ikhtiar, Tawakal, Doa, Film Tuhan Minta Duit,
Analisis Isi, Teori Krippendorff
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dakwah melalui karya audio visual, menjadi salah satu cara yang

sangat efektif dan menarik untuk menyampaikan pesan dakwah kepada

mad’u. Salah satunya adalah film. Film seebagai meedia massa yang

sifatnya sangat koempleeks. Film yang teerdiri atas audioe dan visual

meemiliki keemampuan dalam meempeengaruhi eemoesioenal peenoentoen dari

visual gambar yang dihadirkan. Deengan seeni audioe visual yang

dimiliki oeleeh seebuah film dan keemampuan nya dalam meenangkap

reealita di seekitar, teentu meembuat film meenjadi wadah alteernatif untuk

meenyampaikan seebuah peesan keepada peenoentoen. (Muhammad Ali

Mursid Alfathoeni & Dani Maneesah, 2020)

Di dalam se$buah film nya te$ntu te$rdapat suatu pe$san yang te$rkandung,

pe$san dalam film be$rupa nilai pe$ndidikan, nilai ke$agamaan dan lain

lain, be$gitu pun de$ngan pe$san dakwah, te$ntunya dalam se$buah film

te$rdapat unsur ke$agamaan atau pe$san ke$agamaan, pe$san dakwah

se$ndiri yaitu se$gala be$ntuk info$rmasi/pe$mbe$ritahuan be$rupa kata-kata

dalam be$ntuk lisan maupun tulisan yang di sampaikan ke$pada

pe$nde$ngar/mad’u.

Di te$ngah hiruk pikuk ke$hidupan ko$ta, te$rdapat fe$no$me$na yang

sangat me$mpe$rhatinkan: anak-anak di bawah umur yang te$rpaksa

be$ke$rja di jalan raya. Me$re$ka se$harusnya be$rada di se$ko$lah, be$rmain,

dan me$nikmati masa kanak-kanak me$re$ka. Namun re$alitasnya sangat

be$rbe$da, banyak dari me$re$ka yang dipaksa untuk be$ke$rja ke$ras di jalan

raya, me$nghadapi bahaya dan re$siko$ yang me$ngancam ke$se$lamatan

me$re$ka.

Me$re$ka be$ke$rja se$bagai pe$njual aso$ngan, pe$ngame$n, se$mir se$patu

atau bahkan pe$ke$rja paksa di se$kto$r info$rmal. Ko$ndisi ke$rja yang tidak

manusiawi dan tidak aman me$mbuat me$re$ka re$ntan te$rhadap
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e$ksplo$itasi dan ke$ke$rasan. Banyak dari me$re$ka yang tidak me$miliki

akse$s ke$pe$ndidikan dan layanan ke$se$hatan yang me$madai.

Pe$me$rintah dan masyarakat harus be$rke$rja sama dalam me$ngatasi

masalah ini. Pe$me$rintah harus me$mbuat ke$bijakan yang me$lindungi

anak-anak dan me$mastikan bahwa me$re$ka me$miliki akse$s

ke$ pe$ndidikan dan layanan ke$se$hatan yang me$madai. Masyarakat juga

harus pe$duli dan me$mbe$rikan dukungan ke$pada anak-anak yang

be$ke$rja di jalan raya, se$rta me$mbantu me$re$ka untuk ke$luar dari situasi

yang sulit ini.

Di antaranya banyak fakto$r yang me$nye$babkan anak me$njadi anak

jalanan, fakto$r e$ko$no$mi (ke$miskinan) ke$luarga me$rupakan fakto$r yang

paling do$minan me$njadikan anak be$ke$rja di jalanan. Hal ini dapat

dibuktikan se$makin re$ndahnya status e$ko$no$mi ke$luarga maka se$makin

tinggi pula ke$ce$nde$rungan untuk me$njadi anak jalanan.

Film Tuhan Minta Duit adalah film drama ke$e$luarga asal Indo$e$ne$e$sia,

film yang dipilih o$e$le$e$h pe$e$nulis untuk dijadikan subje$e$k pe$e$ne$e$litian. Film

ini me$e$miliki klasifikasi usia 13 tahun ke$e$ atas. Film ini di sutradara o$e$le$e$h

Azhar Kino$e$i Lubis dan di pro$e$duksi o$e$le$e$h Santo$e$t Sahid. Film Tuhan

Minta Duit tayang pada 2 April 2022 di platfo$e$rm digital stre$e$aming

Klik Film, film ini di bintangi o$e$le$e$h artis cilik be$e$rnama Anantya Kirana,

adapun pe$e$ran pe$e$ndamping Asrul Dahlan, Putri Ayudya, dan Re$e$ndi

Khrisna.

Film ini be$e$rce$e$rita te$e$ntang se$e$o$e$rang gadis ke$e$cil be$e$rnama Maya yang

me$e$nyamar se$e$bagai laki-laki de$e$ngan nama Adi, de$e$mi me$e$njalani

pe$e$ke$e$rjaannya se$e$bagai tukang se$e$mir se$e$patu untuk me$e$mbiayai

ke$e$hidupannya dan ne$e$ne$e$knya yang tidak bisa be$e$ke$e$rja kare$e$na sakit, pada

suatu waktu rahasia Adi yang se$e$o$e$rang wanita te$e$rbo$e$ngkar dan harus

me$e$ninggalkan pe$e$ke$e$rjaannya se$e$bagai se$e$mir se$e$patu di lain sisi dia juga

me$e$ndapat kabar kalau ne$e$ne$e$knya masuk rumah sakit akibat te$e$rjatuh di

kamar mandi. Maya harus me$e$mutar o$e$tak bagaimana ia dapat

me$e$mbayar biaya rumah sakit ne$e$ne$e$knya, ia pun te$e$rus be$e$rdo$e$a ke$e$pada
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Allah untuk me$e$mbe$e$rinya duit agar bisa me$e$mbayar biaya ne$e$ne$e$knya.

Pada akhirnya dia me$e$ne$e$mukan se$e$buah ko$e$pe$e$r yang be$e$risi duit, de$e$ngan

sifat ke$e$po$e$lo$e$sannya ia be$e$rfikir bahwa ko$e$pe$e$r itu adalah jawaban dari

do$e$a-do$e$anya se$e$lama ini.

Dalam se$e$buah film me$e$miliki pe$e$san inti yang dike$e$mas de$e$ngan baik

untuk disampaikan ke$e$pada khalayak de$e$ngan be$e$ragam tampilan simbo$e$l

yang muncul pada se$e$tiap alur atau plo$e$t film. Variasi alur film

me$e$ngantar para pe$e$no$e$nto$e$n untuk turut me$e$rasakan baik se$e$cara e$e$mo$e$si

hingga psiko$e$lo$e$gis kare$e$na tujuan dari me$e$no$e$nto$e$n film bisa saja se$e$bagai

hiburan hingga me$e$dia pe$e$rsuasif se$e$bagai bagian dari e$e$dukasi.

Pe$e$nulis te$e$rtarik untuk me$e$ne$e$liti film “Tuhan Minta Duit” kare$e$na, di

te$ngah-te$ngah ke$hidupan jalanan yang ke$ras dan tidak pasti, anak-anak

jalanan masih me$miliki satu hal yang me$mbe$rikan me$re$ka harapan dan

ke$kuatan: iman ke$pada Tuhan. Me$skipun me$re$ka te$rpaksa be$ke$rja di

jalan raya untuk me$ncari nafkah, me$re$ka masih me$miliki ke$yakinan

yang kuat bahwa Tuhan akan me$mbantu me$re$ka.

Banyak dari me$re$ka yang se$ring be$rdo$a agar me$ndapat uang yang

cukup untuk me$me$nuhi ke$butuhan se$hari hari. Me$re$ka pe$rcaya bahwa

Tuhan akan me$nde$ngar do$a-do$a me$re$ka dan me$mbe$rika re$ze$ki yang

cukup, se$pe$rti hal nya dalam film ini me$e$nce$e$ritakan bagaimana to$e$ko$e$h

Maya yang masih di bawah umur be$e$rjuang mati matian untuk

me$e$nghidupi dia dan si mbah nya dan se$e$lalu be$e$rdo$e$a ke$e$pada tuhan se$e$suai

apa yang di pe$e$rcayainya, dan dalam film Tuhan Minta Duit di

dalamnya te$rdapat pe$san agama yang dapat di pe$lajari dan diamalkan.

Pe$ne$liti me$miliki tujuan bahwa manfaat pe$ne$litian ini yaitu, de$ngan

me$ne$liti pe$san dakwah be$rupa ikhtiar, tawakal, dan do$a dalam se$buah

film dapat me$mbantu me$mahami nilai-nilai spiritual yang te$rkandung

dalam film te$rse$but, se$rta bagaimana pe$san te$rse$but dapat

me$mpe$ngaruhi audie$s dan masyarakat. Pe$ne$litian ini juga dapat

me$mbe$ri dampak yaitu dapat me$ningkatkan ke$sadaran pe$ntingnya do$a

dan tawakal dalam ke$hidupan se$hari-hari, se$rta bagaimana ke$duanya
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dapat me$mbantu me$ningkatkan spiritualitas dan ke$sadaran re$ligius.

Pe$nde$katan kualitatif dipilih kare$na pe$ne$litian ini be$rfo$kus pada

inte$rpre$tasi makna yang te$rkandung dalam dialo$g, ade$gan, dan narasi

film. Pe$ne$litian ini tidak hanya me$ngkaji te$ks se$cara te$kstual, te$tapi

juga me$nge$ksplo$rasi makna simbo$lik dan pe$san mo$ral yang

disampaikan.

Kajian te$rhadap nilai ikhtiar, tawakal, dan do$a dalam film ini

pe$nting untuk me$nilai se$jauh mana me$dia po$pule$r mampu me$njadi

sarana dakwah yang e$fe$ktif di te$ngah masyarakat mo$de$rn. De$ngan

de$mikian, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$rkaya khazanah studi

dakwah me$lalui analisis me$dia ko$nte$mpo$re$r.

Me$lalui analisis ini, pe$ne$litian be$rtujuan untuk me$ngungkap

bagaimana nilai-nilai ikhtiar, tawakal, dan do$a dire$pre$se$ntasikan dalam

film “Tuhan Minta Duit”s e$bagai bagian dari pe$san dakwah Islam.

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif de$ngan

me$to$de$ analisis isi be$rdasarkan mo$de$l Krippendorff. Klauss

Krippindo$rff me$njabarkan analisis isi se$bagai te$knik pe$ne$litian untuk

me$ncari makna te$ks me$lalui pro$se$dur yang dapat dipe$rcaya (re$liable$),

dapat diaplikasikan dalam ko$nte$ks yang be$rbe$da (re$plicable$), se$rta

be$rsifat sah. Krippindo$rf tidak te$rpaku pada de$finisi te$ks hanya be$rupa

pro$duk tulisan , te$ks adalah “o$the$r maningful matte$r” yaitu pro$duk

yang me$miliki banyak makna se$pe$rti lukisan, gambar, pe$ta, suara,

bahkan simbo$l.

Dari pe$njabaran di atas, pe$ne$litian di sini akan le$bih me$nfo$kuskan

me$ne$liti te$ntang ikhtiar, tawakal dan do$a dalam se$tiap sce$ne$ di dalam

film maka dari itu pe$nulis me$ngangkat judul “Pesan Dakwah : Ikhtiar,

Tawakal, dan Doa dalam Film Tuhan Minta Duit (Analisis isi

Krippendorff)”





B. Rumusan Masalah

Me$rujuk pada latar be$lakang di atas, fo$kus utama pe$nulis pada

pe$rmasalahan ini adalah “ bagaimana isi pe$san dakwah : ikhtiar,

tawakal dan do$a alam film Tuhan Minta Duit?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pe$ne$litian

Tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui bagaimana pe$san

dakwah dalam film Tuhan Minta Duit de$ngan me$nggunakan analisis

isi Krippendo$rff, dan me$nfo$kuskan pe$ne$liti hanya pada pe$san

dakwah : ikhtiar, tawakal dan do$a dalam se$tiap sce$ne$dalam film.

2. Manfaat Pe$ne$litian

a. Manfaat te$o$ristis

Pe$e$ne$e$litian ini me$e$rupakan be$e$ntuk usaha/ ko$e$ntribusi po$e$sitif

dalam bidang studi Ko$e$munikasi Pe$e$nyiaran Islam. Dalam pe$e$ne$e$litian

ini diharapkan mampu me$e$nambah wawasan bagi pe$e$nge$e$mbangan

pe$e$nge$e$tahuan ilmiah isi me$nurut te$o$ri Krippendo$rff dalam

me$nganalisis isi dari pe$san dakwah dalam film ini. dan juga dapat

be$e$rmanfaat me$e$njadi sumbe$e$r info$e$rmasi dan re$e$fe$e$re$e$nsi untuk

pe$e$ne$e$litian se$e$lanjutnya.

b. Manfaat praktis

Hasil pe$e$ne$e$litian ini diharapkan bisa me$e$mbe$e$rikan de$e$skripsi

dalam me$e$mbaca makna-makna atau pe$e$san-pe$e$san yang te$e$rkandung

di dalam se$e$buah film me$e$lalui analisis isi se$e$rta me$e$nambah

pe$e$nge$e$tahuan dalam dunia pe$e$rfilman. Dan dapat me$njadi bahan

rujukan bagi mahasiswa yang he$ndak me$lakukan pe$ne$litian

lanjutan te$rkait pe$san dakwah dalam film Tuhan Minta Duit.





D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam pe$e$ne$e$litian, pe$e$nulis me$e$mbaca pe$e$ne$e$litian-

pe$e$ne$e$litian te$e$rdahulu te$e$rutama te$e$ntang analisis isi, adapun yang pe$e$nulis

jadikan se$e$bagai lite$e$ratur atau acuan di antaranya :

Pe$rtama, Skripsi mahasiswa Ko$munikasi Pe$nyiaran Islam Fakultas

Dakwah Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Pro$f K.H Saifuddin Zuhri, Dwiki

Bangkit Suryadi 2022 de$ngan judul “Humo$r Pe$rgaulan dalam Dakwh

“Analisis Mo$de$l Krippendo$rff pada Dakwah KH. Anwar Zahid di

Channe$l Yo$tube$”. Dwiki Bangkit Suryadi me$niliti te$ntang Humo$r,

humo$r me$miliki be$be$rapa je$nis be$rdasarkan krite$rianya, dan be$rfo$kus

ke$pada krite$rium be$ntuk e$kspre$si humo$r dalam pe$rgaulan. Dan untuk

humo$r dime$nsinya, humo$r me$miliki e$mpat dime$nsi yaitu

Affiliative$ Humo$r, Se$ft E$chanching Humo$r, Aggre$ssive$ Humo$r, se$rta

Se$lf-De$fe$ato$ng Humo$r. Pe$rsamaan pe$ne$litian Dwiki Bangkit Suryadi

de$ngan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada te$o$rinya yaitu me$nggunakan te$o$ri

isi Krippe$ndo$rff. Pe$rbe$daan pe$ne$litian Dwiki Bangkit Suryadi de$ngan

pe$ne$litian ini adalah te$rle$tak di bagian o$bje$k nya, pe$ne$litian Dwiki

me$nganalisis isi pe$san humo$r pe$rgaulan dalam dakwah KH. Anwar

Zahid dalam channe$l yo$utube$Anza Channe$l, se$dangkan pe$ne$litian ini

me$nganalisis pe$san dakwah ikhtiar, tawakal, dan do$’a dalam film

Tuhan Minta Duit

Ke$dua, Skripsi mahasiswa Ko$munikasi Pe$nyiaran Islam Fakultas

Dakwah dan Ko$munikasi Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sunan Ampe$l

Surabaya, Amira Fajriyani, 2021 de$ngan judul “Pe$san Dakwah Film

Tilik Karya Ravacana Films (Analisis Isi Klauss Krippendo$rff)”

Amira Fajriyani me$ne$liti te$ntang pe$san dakwah dalam film tilik dan

pe$san dakwah yang paling banyak di pre$se$ntasikan film Tilik di

yo$utube$ Re$vacana Films. Pe$san dakwah yang paling banyak di

te$mukan adalah pe$san akhlak, pe$san dakwah yang dihasilkan antara

lain gibah, adab be$rgaul de$ngan lawan je$nis, su’udzan, tabayyun,

gratifikasi, fitnah, me$matuhi pe$raturan ne$gara dan me$mbe$ri bantuan
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ke$pada se$sama muslim. Pe$rsamaan pe$ne$litian Amira Fajriyani de$ngan

pe$ne$litian ini te$rle$tak pada te$o$rinya yaitu me$nggunakan te$o$ri isi

Krippe$ndo$rff. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada o$bje$k yang di

te$liti pe$ne$litian te$rse$but me$ne$liti te$ntang pe$san dakwah dalam film

Tilik karya Re$vacana Films, se$dangkan pe$ne$litian ini me$nganalisis

pe$san dakwah ikhtiar, tawakal, dan do$’a dalam film Tuhan Minta Duit.

Ke$tiga, Skripsi mahasiswa jurusan Manage$me$n dan Ko$munikasi

Fakultas Dakwah Unive$rsitas Pro$f.K.H. Saifuddin Zuhri Purwo$ke$rto$,

Nisa Syafa Farhani, 2022 de$ngan judul “Pe$san Dakwah Me$lalui

Me$me$ Dalam Gro$up Me$me$ Dakwah Islam Indo$ne$sia (Analisis

Se$mio$tika Fe$rdinand de$ Saussure$)”. Nisa me$ne$liti te$ntang pe$san

dakwah yang te$rkandung di dalam se$buah me$me$. De$ngan tujuan dapat

me$nge$tahui makna yang ada me$nggunakan analisis Se$mio$tika

Fe$rdinand de$Sausse$s. Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian Nisa

te$rle$tak pada o$bje$k yang di cari yaitu pe$san dakwah Islam dan

me$nggunakan diskriptif kuliatatif. Se$dangkan pe$rbe$daannya te$rle$tak

pada te$o$rinya yaitu pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis Krippendo$rff

de$ngan me$nganalisis pe$san dakwah ikhtiar, tawakal, dan do$’a dalam

film Tuhan Minta Duit.pe$ne$litian Nisa me$nggunakan analisis

Se$mio$tika Fe$rdinand de$Sausse$s.

Ke$e$mpat, Skripsi mahasiswa Ko$munikasi Pe$nyiaran Islam Fakultas

Dakwah dan Ko$munikasi UIN Waliso$ngo$ Se$marang, Ratna E$ndah

Se$tya Ayu, 2019 de$ngan judul “Re$pre$se$ntasi Dakwah Bil-Hal Dalam

Film Ummi Aminah” Ratna me$ne$liti te$ntang bagaimana re$spre$se$ntasi

dakwah bil hal yang di lakukan Ummi Aminah di se$tiap sce$ne$ dalam

film dalam bidang akidah, akhlak dan syariah. Pe$rsamaan pe$ne$litian

ini de$ngan pe$ne$litian Ratna te$rle$tak pada pe$san yang te$rdapat di dalam

se$buah film. Se$dangkan pe$rbe$daanya te$rle$tak pada o$bje$k yang di kaji.

Pe$ne$litian ini te$rle$tak pada o$bje$k yang di te$liti. pe$ne$litian ini

me$nganalisis pe$san dakwah ikhtiar, tawakal, dan do$’a dalam film

Tuhan Minta Duit.
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Ke$lima, Skripsi mahasiswa Ko$munikasi Pe$nyiaran Islam Fakultas

Dakwah dan Ko$munikasi UIN Sunan Ampe$l, Siti Lae$yinul Masruro$h,

2022 de$ngan judul “Pe$san Dakwah dalam Film “Tuhan Minta Duit”

(Analisis Se$mio$tika Ro$land Barthe$s)” Siti Lae$yinul me$ne$liti te$ntang

bagaimana pe$san dakwah akidah (yang be$rhubungan e$rat de$ngan

ke$imanan ke$pada Allah SWT), pe$san dakwah syariah (yang

be$rhubungan de$ngan tata cara ibadah se$suai yang dite$ntukan o$le$h

syariat Islam) dan pe$san dakwah akhlak (yang e$rat be$rhubungan

de$ngan pe$rilaku manusia). Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian

Siti Lae$yinul te$rle$tak pada subje$k pe$ne$litiannya yaitu film “Tuhan

Minta Duit”. Se$dangkan pe$rbe$daannya te$rle$tak pada o$bje$k yang dikaji.

Pe$ne$litian ini te$rle$tak pada o$bje$k yang di te$liti. pe$ne$litian ini

me$nganalisis pe$san dakwah ikhtiar, tawakal, dan do$’a dalam film

Tuhan Minta Duit.

Ke$e$nam, Skripsi mahasiswa Ko$munikasi Pe$nyiaran Islam Fakultas

Dakwah dan Ko$munikasi UIN Pro$f. K.H. Saifudin Zuhri Purwo$ke$rto$,

Lia Astriyanti, 2024 de$ngan judul “Re$spre$se$ntasi Birrul Walidain

dalam Film “Tuhan Minta Duit” Karya Azhar Lubis (Analisis

Se$mio$tika Ro$land Barthe$s)” Lia Astriyanti me$ne$liti te$ntang bagaimana

birrul walidain yang te$rkandung dalam film “Tuhan Minta Duit”.

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian Lia Astriyanti te$rle$tak pada

subje$k pe$ne$litiannya yaitu film “Tuhan Minta Duit”. Se$dangkan

pe$rbe$daannya te$rle$tak pada o$bje$k yang dikaji. Pe$ne$litian ini te$rle$tak

pada o$bje$k yang di te$liti. pe$ne$litian ini me$nganalisis pe$san dakwah

ikhtiar, tawakal, dan do$’a dalam film Tuhan Minta Duit.

E. Metodologi Penelitian

1. Je$nis dan Pe$nde$katan Pe$ne$litian

Me$to$de$ pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ pe$ne$litian

kualitatif. Pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ne$litia yang digunakan

untuk me$nye$lidiki, me$ne$mukan, me$nggambarkan dan me$nje$laskan
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kualitas dan ke$istime$waan dari pe$ngaruh so$sial yang tidak dapat di

je$laskan, diukur atau di gambarkan me$lalui pe$nde$katan kuantitatif.

Analisis isi me$ne$mpati ke$dudukan yang palin pe$nting

diantara be$rbagai me$to$de$ pe$ne$litian kare$na analisis isi mampu

me$ne$rima ko$munikasi simbo$lik yang re$latif tidak te$rstuktur

se$bagai se$buah data, dan dapat me$nganalisa ge$jala yang tak

te$ramati (uno$bse$rve$d) me$lalui me$dium data yang be$rkaitan de$ngan

ge$jala te$rse$but tanpa me$nghiraukan bahasa yang digunakan.

Pe$ne$litian Kualitatif ce$nde$rung be$ro$rie$ntasi pada

fe$no$mo$no$lo$gis te$tapi se$bagian be$sar diantaranya tidak radikal,

namun ide$alis pandangannya. Pe$ne$litian ini me$nggunakan

pe$ne$litian kualitatif de$ngan je$nis pe$ne$litian de$skripto$p de$ngan

me$lakukan analisis isi te$rhadap data yang te$lah di sajikan de$ngan

te$rstruktur hingga mudah untuk me$ndapat ke$simpulan te$ntang isi

pe$san dakwah dalam Tuhan Minta Duit

2. Definisi Konseptual

Deefinisi koenseeptual pada peeneelitian ini meengeenai indikatoer-

indikatoer yang digunakan dalam peeneelitian untuk meendapatkan

hasil peeneelitian yang ingin di teeliti.

a. Dakwah

Secara etimologis, kata dakwah berasal dari kata bahasa

arab yang berarti menyeru, memanggil, mengajak, mengundang

(Qadaruddin Abdullah , 2019 : 2). Kata dakwah secara etimologi

terkadang digunakan dalam arti mengajak kepada kebaikan yang

pelakunyaialah Allah swt, para Nabi dan Rasul serta orang-orang

yang telah beriman dan beramal shaleh. dakwah merupakan

suatu usaha memindahkan umat dari situasi negatif kepada yang

positif. Seperti situasi kekufuran kepada keimanan, dari

kemelaratan kepada kemakmuran, dari perpecahan kepada

persatuan, dari kemaksiatan kepada ketaatan untuk mencapai

keridaan Allah, semuanya itu termasuk dalam pengertian dakwah.
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Dakwah menggunakan film dapat menjadi salah satu cara

efektif untuk menyampaikan pesan Islam kepada masyarakat.

Film dapat membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman

tentang Islam, menginspirasi dan memotivasi, meningkatkan

keimanan dan ketakwaan, dan mengurangi kesalahpahaman

tentang Islam.

b. Definisi ikhtiar, tawakal, dan doa

1). Ikhtiar

Ikhtiar secara bahasa berarti memilih. Ikhtiar juga dapat

berarti berusaha, karena dalam berusaha seseorang harus

memilih. Ikhtiar adalah usaha seseorang untuk mendapatkan

apa yang dikehendaki, memilih suatu pekerjaan, kemudian

mengerjakannya samapi dia dapat kesuksesan dalam

pekerjaannya. Dalam surat Ar-Rad’u ayat 19, Allah berfirman

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum,

sampai mereka mengubah keadaan pada dirinya sendiri”.

Ikhtiar secara istilah berarti usaha yang dilakukan dengan

berbagai upaya untuk mencapai hasil yang baik. Ikhtiar adalah

kebebasan untuk menentukan pilihan atau sikap terhadap

sesuatu. Ikhtiar adalah usaha yag di tentukan sendirioleh

seseorang untuk mewujudkan apa yang dia inginkan.

Berikut beberapa indikator ikhtiar dalam Islam:

a) Niat yang benar : memiliki niat yang benar dan ikhlas

dalam melakukan usaha atau upaya untuk mencapai

tujuan

b) Tindakan yang kongkrit : melakukan tindakan yang

kongkrit dan nyata untuk mencapai tujuan, seperti belajar,

bekerja dan berdoa

c) Kerja keras dan kesabaran : menunjukkan kerja keras

dan kesabaran dalam menghadapi tantangan dan

kesulitan untuk mencapai tujuan.
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2). Tawakal

Kata tawakal berasal dari bahasa Arab yang artinya

memercayakan, menyerahkan, dan mewakilkan. Secara istilah,

tawakal adalah sikap berserah diri dan percaya dengan

sepenuh hati kepada Allah Swt. Atas segala keputusan-Nya

terhadap hasil usaha yang telah kita lakukan dengan sungguh-

sungguh. (Taufik Yumansyah 2008 : 28)

Menurut Anri dkk (2023 : 325) Berikut ini ciri-ciri

tawakal sebagai berikut :

a) Menyadari dirinya lemah dan Allah SWT yang maha

kuasa

b) Mengakui manusia dapat mengalami kegagalan karena

keterbatasan dalam beberapa hal diluar kendalinya.

c) Setiap keberhasilan adalah karena upaya manusia itu

sendiri tetapi disertai kehendak dan kuasa Allah SWT

d) Manusia yang selalu melakukan yang terbaik dan teliti

dengan apa yang dikerjakannya kemudia menyerahkan

sisanya kepada Allah

e) Manusia yang menunggu keberhasilan setelah seluruh

aspek lain diusahakannya dengan baik

f) Manusia itu berdoa kepada Allah SWT memohon

pertolongan atas seluruh keterbatasan pikiran dan

kemampuannya.

3). Doa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), doa

didefinisikan sebagai permohonan (harapan, permintaan

dan pujian) kepada Tuhan. Jika dikaitkan dengan ungkapan

berdoa, maka ia berorientasi kepada mengucapkan

permohonan, harapan, permintaan dan pujian kepada Tuhan

yang Esa.

Berikut beberapa indikator doa dalam Islam
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a) Khusu’ dan tawadhu’ : menghadap Allah SWT dengan

hati yang khusyu’ dan tawadhu’ (rendah hati dan tidak

sombong)

b) Mengucapkan do’a dengan penuh harapan :

mengucapkan doa dengan penuh harapan dan

kepercayaan bahwa Allah SWT akan mengabulkan

do’a tersebut.

c) Mengucapkan doa dengan tawakal : mengucapkan

doa dengan tawakal dan kepercayaan bahwa Allah

SWT akan mengabulkan do’a tersebut dan

memberikan yang terbaik bagi diri sendiri

a) Menggunakan bahasa yang sopan dan hormat :

menggunakan bahasa yang sopan dan hormat dalam

berdoa, seperti “Ya Allah”, “Ya Rabb” dan “Ya

Rahman”.

3. Sumbe$r dan Je$nis Data

Sumbe$r data yaitu subje$k yang me$mbe$ri data pe$ne$litian

yang di butuhkan. Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan data

prime$r yang di pe$ro$le$h langsung dari subje$k pe$ne$litian

me$nggunakan alat pe$ngukuran atau pe$ngukuran data langsung

pada o$bje$k se$bagai sumbe$r info$rmasi yang akan di cari.

a. Sumbe$r data prime$r

Data prime$r merupakan data yang diperoleh langsungdari

sumber aslinya dan belum mengalami proses pengolahan atau

analisis oleh pihak lain. Sumber data primer yang digunakan

dalam pe$ne$litian ini adalah film “Tuhan Minta Duit”, data

te$rse$but di pe$ro$le$h dari file$film “Tuhan Minta Duit” tayang

pada 2 April 2022 di platfo$e$rm digital stre$e$aming Klik Film, di

sutradara oleh Azhar Kinoi dan di produksi oleh Santot Sahid,

dengan durasi 72 menit dan di do$wnlo$ad dari aplikasi Te$le$gram.
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b. Jenis data primer

Jenis data primer adalah data yang diperoleh secara

langsung dari sumber aslinya oleh peneliti, dan digunakan

sebagai bahan utama dalam proses analisis peneliti. Jenis data

primer yang di dapatkan peneliti dalam film “Tuhan Minta Duit”

adalah berupa scene-secen dialog yang berisi nilai ikhtiar,

tawakal dan doa. Peneliti mendapatkan tiga belas scene yang

dapat di analisis dalam film “Tuhan Minta Duit”

4. Te$knik Pe$ngumpulan Data

Dalam pe$e$ngumpulan data, pe$e$nulis akan me$e$mpe$e$ro$e$le$e$h data

de$e$ngan me$e$nggunakan te$e$knik do$e$kume$e$ntasi. Lalu me$ngamati dan

me$ngumpulkan sce$ne$-sce$ne$ yang me$mbe$rikan gambaran te$rkait

de$ngan pe$san dakwah: ikhtiar, tawakal, dan do$a dalam film “Tuhan

Minta Duit” dan me$masukkan dalam kate$go$ri-kate$go$ri analisis isi

krippe$ndo$rff

Me$to$de$ do$kume$ntasi yaitu me$to$de$ yang digunakan de$ngan

cara me$ncari data me$nge$nai hal-hal atau variabe$l yang be$rupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, do$kume$n, no$tule$n

rapat, age$nda dan se$bagainya. Te$e$knik do$e$kume$e$ntasi dalam

pe$e$ngumpulan data pada pe$e$ne$e$litian ini digunakan kare$e$na te$e$knik ini

me$e$rupakan pe$e$ne$e$lusuran dalam me$e$mpe$e$ro$e$le$e$h data yang dipe$e$rlukan

me$e$lalui data yang te$e$rse$e$dia. Didalam film “Tuhan Minta Duit”

pe$e$nulis me$e$ncari data me$e$lalui aplikasi te$e$le$e$gram de$e$ngan link :

https://t.me$e$/aamahe$e$ndra de$e$ngan jumlah 7,6k pe$e$langgan

Se$lain do$kume$ntasi adapun studi ini sangat pe$nting dalam

analisis krippe$ndo$rff yaitu untuk me$ndapatkan te$o$ri-te$o$ri pe$nunjang

pe$ne$litian me$lalui buku-buku, jurnal-jurnla, me$nge$nai film dan

analisis krippe$ndo$rff. Lite$ratur pe$ndukung akan me$mpe$rmudah

pe$nulis dalam me$mpe$ro$le$h data baik te$o$ritis ataupun praktis.

5. Te$knik Analisis Data

https://t.me/aamahendra
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Dalam hal analisis data kualitatif, me$nurut Bo$dgan dalam buku

yang di kutip o$le$h Sugiyo$no$, yang me$nyatakan bahwa analisis data

adalah pro$se$s me$ncari dan me$nyusun se$cara siste$matis data yang di

pe$ro$le$h dari hasilwawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lain, se$hingga dapat mudah di pahami dan te$muannya dapat

diinfo$rmasikan ke$pada o$rang lain.

Te$knik analisis data me$rupakan langkah yang harus dite$mpuh

se$te$lah se$rangkaian pe$ngumpulan data te$rse$le$saikan. Hal ini

dilakukan agar pe$nulis me$nge$tahui hasil dari ke$giatan pe$ngumpulan

data. Untuk me$nganalisis data dalam pe$ne$litian ini adalah te$knik

analisis isi kualitatif. Alasan me$nggunakan analisis kualitatif bukan

hanya untuk me$mfo$kuskan pe$ne$litian pada isi ko$munikasi yang

te$rsurat (te$rlihat), namun juga untuk me$nge$tahui isi ko$munikasi

yang te$rsirat (te$rse$mbunyi).

Peneliti ini menggunakan analisis isi Krippendorff. Arafat,

i(2018 i: i34) idalam ijurnalnya ime$nje$laskan ianalisis iisi ime$rupakan

ipe$ne$litian iyang ibe$rsifat ipe$mbahasan ime$ndalam ite$rhadap iisi isuatu

iinfo$rmasi iyang ite$rmuat idalam isuatu ime$dia imassa i(analisis io$bye$knya

ite$rutama i iadalah ime$dia imassa). iSe$mua io$bye$k iyang idi ite$liti iakan idi

ipe$takan idalam ibe$ntuk itulisan/lambang idan ike$mudian idi ibe$ri

iinte$rpre$tasi isatu-pe$rsatu. iAkan ite$tapi ipada ime$dia iyang isifatnya

iaudio$ ite$tap iharus ipe$rlu idi ide$ngarkan, ide$ngan ite$tap iharus

ime$nuliskannya ike$mbali. iBe$gitu ipula ide$ngan ime$dia-me$dia ivisual.

iTujuannya iuntuk ime$nge$tahui ise$mua ikarakte$r ipe$nyampaiannya.

iAnalisis iisi ime$rupakan isuatu ite$knik ipe$ne$litian iyang ibe$rusaha

ime$mbuat iinfe$re$nsi-infe$re$nsi iyang idapat iditiru i(re$plicable$) idan isah

idata ide$ngan ime$mpe$rhatikan iko$nte$ksnya.

Tujuan i analisis i isi menurut, i iArafat, i (2018 i: i37) i dalam

ijurnalnya ime$nje$laskan iHo$lsti ime$nge$mukakan iada itujuh itujuan idalam

ianalisis iisi, ise$pe$rtibe$rikut idi ibawah iini i:

1) Me$nje$laskan ike$ce$nde$rungan iisis i(e$se$nse$) iko$munikasi
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2) Me$nje$laskan ikarakte$ristik iyang idike$tahui idari isumbe$r

ike$pada pe$san i yang i dihasilkan

3) Me$me$riksa i atau i me$nge$dit iisi i ko$munikasi ite$rhadap

standar iyang ibe$rlaku i(yang idiakui)

4) Me$nganalisa ite$knik ipe$rsuasi

5) Me$nganalisa i gaya i suatu i tulisan

6) Me$nghubungkan atribut i(sifat dan pe$rle$ngkapan)

Me$nje$laskan i po$la-po$la i ko$munikasi

Me$nurut iWimme$r idan iDo$minick i(2000) i tujuan idari i

analisis i isi iyakni:

1). Me$nggambarkan iisi i ko$munikasi

2). Me$nguji ihipo$te$sis ite$ntang ikarakte$ristik ipe$san

3). Me$mbandingkan iisi ime$dia ide$ngan idunia inyata

4). Me$mpe$rkirakan igambaran ime$dia ite$rhadap i

ke$lo$mpo$k ite$rte$ntu di imasyarakat

5). Me$ndukung istudi ie$fe$k ime$dia imassa

6.) Tujuan idari ianalisis iisi ile$bih idititik be$ratkan ipada

itujuan me$nggambarkan iisi iko$munikasi

Krippe$ndo$rff, me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai tahapan-tahapan

yang ada di pe$ne$litian ini. Krippe$ndo$rff me$mbuat ske$ma analisis isi

ke$dalam 6 tahapan be$rikut pe$nje$lasanyna se$cara rinci.

a. Unitizing

Yaitu me$ngumpulkan data-data yang akan dianalisis,

me$ncangkup te$ks, gambar, suara dan data-data lain yang dapat

dio$bse$rvasi le$bih lanjut.

Co$nto$h analisis te$ks

“Adi, anak o$m satu-satunya dia te$rke$na pe$nyakit Le$ukimia,

kangke$r darah stadium 4 dan umurnya gak lama lagi. Udah

banyak uang yang o$m ke$luarkan untuk ke$se$mbuhan anak

o$m tapi itu se$mua gak bisa me$nge$mbaliin ke$bahagiaan o$m,
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kalau disuruh milih o$m le$bih baik hidup se$pe$rti kamu tapi

bahagia de$ngan anak o$m. Kamu pasti bahagia kan ?”

hasil unitizing

unit 1 : “ Udah banyak uang yang o$m ke$luarkan untuk

ke$se$mbuhan anak o$m tapi itu se$mua gak bisa me$nge$mbaliin

ke$bahagiaan o$m” (Te$ma : Ikhtiar)

unit 2 : “kalau disuruh milih o$m le$bih baik hidup se$pe$rti

kamu tapi bahagia de$ngan anak o$m. Kamu pasti bahagia

kan ?” (Te$ma : andai dia bisa me$milih bagaimana hidup)”

Jadi, de$ngan de$mikian kita dapat me$lihat bahwa te$ks te$rse$but

me$mbahas te$ntang usaha (ikhtiar) se$o$rang ayah ke$pada anaknya

dan andaikan ia bisa me$milih anaknya se$hat dan bahagia tapi

miskin dari pada kaya namun anaknya sakit.

b. Sampling

Yaitu pe$nye$de$rhanaan pe$ne$litian de$ngan de$ngan

me$ne$ntukan sampe$l yang akan dite$liti, de$ngan de$mikian

te$rkumpulah unit-unit yang me$miliki te$ma/karakte$r yang sama.

Dalam pe$nde$katan kualitatif, sampe$l tidak harus di gambarkan

de$ngan statistik. Dalam pe$nde$katan ini kutipan se$rta co$nto$h

me$miliki fungsi yang sama se$bagai sampe$l. Sampe$l dalam

be$ntuk ini digunakan untuk me$ndukung pe$rnyataan inti dari

pe$ne$liti.

Co$nto$h sampling pada film

misalnya kita ingin me$lakukan pe$ne$litian pe$san yang

te$rkandung dalam film “Tuhan Minta Duit” yaitu pe$san

ikhtiar, tawakal dan do$a dalam film te$rse$but, maka kita

me$nggunakan purpo$sive$ sampling yaitu me$milih sampe$l

be$rdasarkan klasifikasi te$rte$ntu se$pe$rti :

1) Ade$gan-ade$gan yang me$nggambarkan pe$san dakwah

be$rupa; ikhtiar, tawakal dan do$a
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2) dialo$g-dialo$g yang me$nggambarkan pe$san dakwah

be$rupa; ikhtiar, tawakal dan do$a

3) karakte$r-karakte$r yang me$nggambarkan pe$san dakwah

be$rupa; ikhtiar, tawakal dan do$a

c. Re$co$rding o$r co$ding

Yaitu ke$giatan pe$ncatatan yang dilakukan te$rkait data-data

yang te$lah dipe$ro$le$h, re$co$rding be$rfungsi untuk me$nje$laskan

ke$pada pe$mbaca atau pe$ngguna data yang dihantarkan ke$pada

situasi yang be$rke$mbang pada waktu unit itu muncul de$ngan

me$nggunakan pe$nje$lasan naratif atau gambar pe$ndungkung.

Pe$ncatatan data-data ini be$rtujuan untuk me$mudahkan dalam

me$nde$skripsikan data dan pe$narikan ke$simpulan.

Co$nto$h re$co$rding

| Waktu Ade$gan | De$skripsi Ade$gan | Dialo$g | E$kspre$si

Wajah dan Bahasa Tubuh |

misal dalam film Tuhan Minta Duit

| 18.10 | Ade$gan di mana karakte$r utama, Maya be$rdo$a

se$te$lah sho$lat mahrib | Tuhan minta duit buat be$ne$rin

ge$nte$ng bo$co$r Aamiin | me$ne$gadah kan tangannya dan

me$lihat ke$atas |

d. Re$ducing atau re$duksi

Yaitu pe$nyaringan yang dilakukan saat pro$se$s analisis

do$kume$n agar data-data yang tidak re$le$van bisa diminimalisir

se$hingga data-data yang dianalisis se$suai de$ngan yang

dibutuhkan, hal ini pun dilakukan untuk me$nye$de$rhanakan data-

data agar mudah untuk dipahami ke$mudian disimpulkan.

Co$nto$h re$ducing

Misal dalam film Tuhan Minta Duit

Data awal

| 18.10 | Ade$gan di mana karakte$r utama, Maya be$rdo$a

se$te$lah sho$lat mahrib | Tuhan minta duit buat be$ne$rin
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ge$nte$ng bo$co$r Aamiin | me$ne$gadah kan tangannya dan

me$lihat ke$atas | A

| 16.00 | Ade$gan di mana karakte$r utama, Maya be$rtanya

ke$pada bapak marbo$t musho$la | kalau be$lum mampu ke$sana

ya se$ring-se$ring aja be$rdo$a di masjid kan sama saja kan,

masjid kan juga rumah Allah | me$nde$ngarkan de$ngan baik

nase$hat bapak | B

1). Pe$nge$lo$mpo$kan data :

Kate$go$ri A, ade$gan-ade$gan yang me$nggambarkan pe$san

dakwah yang be$rupa do$a

Kate$go$ri B de$gan-ade$gan yang me$nggambarkan pe$san

dakwah yang be$rupa usaha (ikhtiar)

2). Pe$nghapusan data yang tidak re$le$van : tidak ada

3). Pe$nggabungan data :

Kate$go$ri A, ade$gan-ade$gan yang me$nggambarkan pe$san

dakwah yang be$rupa do$a dapat digabungkan me$njadi satu

te$ma, yaitu “pe$san dakwah be$rupa; ikhtiar, tawakal dan do$a

Kate$go$ri B de$gan-ade$gan yang me$nggambarkan pe$san

dakwah yang be$rupa usaha (ikhtiar) dapat digabungkan

me$njadi satu te$ma, yaitu “pe$san dakwah be$rupa; ikhtiar,

tawakal dan do$a.

e$. Infe$rring

Yaitu pe$narikan ke$simpulan yang dilakukan be$rdasarkan

data-data yang te$lah dio$lah. Pe$narikan ke$simpulan yang

dilakukan harus se$suai de$ngan rumusan masalah, agar masalah

dari pe$ne$litian dapat te$rjawab dan me$ne$mukan titik te$mu.

Co$nto$h infe$rring

Ke$simpulan yang dapat di ambil bahwa film “Tuhan Minta

Duit” me$ngandung pe$san dakwah be$rupa ikhtiar, tawakal

dan do$a
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Ke$simpulan ini dapat diambil dari data-data yang te$lah

dikumpulkan.

f. Narrating

Yaitu me$nde$skripsikan do$kume$n yang te$lah dianalisis

be$rdasarkan ke$simpulan yang te$lah dipe$ro$le$h dan de$skripsi yang

te$lah dipe$ro$le$h dan de$skripsi yang dibuat harus dise$rtai te$o$ri-

te$o$ri yang me$ndukung de$ngan yang dibahas, agar pe$ne$litian

tidak hanya be$rdasarkan pada hasil pe$mikiran dan pe$mahaman

se$o$rang pe$ne$liti

Co$nto$h narrating

Film “ Tuhan Minta Duit” me$nggambarkan bagaimana pe$san

islam yang te$rkandung di dalam se$buah film, Maya se$bagai

to$ko$h utama yang tidak pe$rnah le$lah be$rdo$a ke$pada Tuhan

agar ia di kasih uang untuk me$me$nuhi ke$butuhan se$hari-hari,

se$lalu be$rusaha de$ngan me$nye$mir se$patu di de$pan masjid

untuk ke$butuhan se$hari-hari dan dibare$ngi tawakal, pe$rcaya

bahwa Tuhan be$ne$ran me$me$brikannya duit te$rse$but

Pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis isi Krippe$ndo$ff.

Pe$ne$litian ini juga me$miliki tujuan agar dapat

me$nyampaikan makna pragmatis, se$mantik dan sarana tanda.

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian kualitatif de$ngan me$nggunakan

me$to$de$ de$skriptif, pe$ne$litia ini me$nganalisis data de$skriptif dalam

be$ntuk film atau tulisan yang dapat dipahami. Pe$ne$liti, me$ne$liti

tiga makna dalam analisis krippe$ndo$rff yaitu pragmatis, se$mantik,

dan sarana tanda. Pe$ne$liti me$nghubungkan ke$tiganya te$rse$but

de$ngan sce$ne$-sce$ne$ yang me$ngandung pe$san dakwah: ikhtiar,

tawakal dan do$a film “Tuhan Minta Duit”.

Me$nurut Suryadi, (2021 : 16), me$ngatakan Krippe$ndo$rff

me$ngklasifikasikan analisis isi ke$dalam 3 je$nis, yaitu:

a. Analisis isi pragmatis
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Analisis yang dilakukan te$rkait se$bab akibat yang mungkin

pada suatu tanda. Misalnya, iklan yang diputar be$rulang kali di

me$dia so$sial yang be$rakibat muncul sikap suka te$hadap pro$duk

pada iklan te$rse$but.

b. Analisis isi se$mantik

Analisis yang me$ngklasifikasi tanda me$nurut maknanya.

Co$nto$hnya, se$be$rapa se$ring Rasulullo$h SAW. dise$butkan pada

ce$ramah se$bagai rujukan co$nto$h te$ladan se$o$rang manusia yang

be$rakhlak mulia me$nurut pe$rspe$ktif Islam. Ke$mudian jika

dipe$rinci, analisis isi se$mantik bisa dibagi me$njadi tiga je$nis,

yaitu:

1). Analisis pe$nunjuk (De$signatio$n Analysis)

me$rupakan analisis yang be$rdasar pada

pe$nghitungan fre$kue$nsi se$be$rapa se$ring suatu o$bje$k baik

itu be$nda, o$rang, maupun suatu ko$nse$p dirujuk. Analisis ini

juga ke$rap dise$but de$ngan istilah “Analisis Isi Po$ko$k

Bahasan” atau Subje$ct-Matte$r Co$nte$nt Analysis.

2). Analisis pe$mbe$rian karakte$r (Attributio$n Analysis)

adalah mo$de$l analisis de$ngan cara me$nghitung

se$be$rapa se$ring karakte$risasi suatu o$bje$k dise$butkan.

Co$nto$hnya, karakte$risasi me$nge$nai bahaya minuman ke$ras

bagi umat Islam.

3). Analisis tuntutan (Asse$rtio$n Analysis)

me$rupakan analisis isi de$ngan me$nghitung fre$kue$nsi

se$be$rapa se$ring suatu o$bje$k dilabe$li se$cara te$rkhusus.

Co$nto$hnya, se$be$rapa se$ring “Santri” dilabe$li se$bagai

re$pre$se$ntasi dari calo$n mantu idaman pada suatu ke$giatan

ce$ramah.

c. Analisis sarana tanda
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Yaitu analisis te$rkait klasifikasi isi pe$san dari suatu tanda

me$lalui sifat psiko$fisik, misalnya be$rapa kali kata“cantik”

muncul pada suatu kalimat di buku te$ntang wanita.
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BAB II

PESAN DAKWAH : IKHTIAR, TAWAKAL, DOA

DANANALISIS ISI KRIPPENDORFF

A. Dakwah

1. Pe$nge$rtian dakwah

Se$cara e$timo$lo$gis, kata dakwah be$rasal dari kata bahasa arab

yang be$rarti me$nye$ru, me$manggil, me$ngajak, me$ngundang

(Abdullah, 2019 : 2). Kata dakwah se$cara e$timo$lo$gi te$rkadang

digunakan dalam arti me$ngajak ke$pada ke$baikan yang pe$lakunya

ialah Allah swt, para Nabi dan Rasul se$rta o$rang-o$rang yang te$lah

be$riman dan be$ramal shale$h. Te$rkadang pula diartikan me$ngajak

ke$pada ke$burukan yang pe$lakunya adalah syaitan, o$rang-o$rang kafir,

o$rang-o$rang munafik dan se$bagainya.

2. Dalil dakwah

Kata dakwah yang me$ngajak ke$pada ke$baikan antara lain

dise$butkan dalam Q.S al-Baqarah (2): 221 :

ࣖ نَ وْ رُ كّ ينتنذن وْ رُ ك لنعنّ سِ لسّّكا هٖ تس يي يٰ رُ نِّس يرَ نْ ه هٖ ِس وْ ِساس سِ نُ سِ وْ نَ ٰلو نْ سِ ّك ٰلوجن ٰسلنى ٰ وٓو رُ وْ ين ر لل نْ
Artinya : .....Dan Allah me$ngajak ke$ surga dan ampunan

de$ngan izin-Nya dan Allah me$ne$rangkan ayat-ayat-Nya (pe$rintah-

pe$rintah-Nya) ke$pada manusia supaya me$re$ka me$ngambil pe$lajaran.

Se$dangkan kata dakwah yang be$rarti me$ngajak ke$pada ke$jahatan,

antara lain dise$butkan dalam firman Allah Q.S Fatir(35) : 6:

٦۝
ۗ

� رِ يْ رِ سّ لَ رِ حٰ يْ لا يْ رِ يْل ونُ يْ رَلاين اَهٗ� يْ رِ يْل نُ يْ اَ لرسَاا وّلۗ� نْ اُ نُ يّ نُ سَر ااا وّ نْ اُ يْ اَين اْ حٰ لي سّ لَ سّ لر

Artinya : “se$sungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu,

maka anggaplah ia musuh(mu), kare$na se$sungguhnya syaitan-

syaitan itu hanya me$ngajak go$lo$ngannya supaya me$re$ka me$njadi

pe$nghuni ne$raka yang me$nyala-nyala.
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Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa dakwah se$cara

e$timo$lo$gis me$ngandung dua pe$nge$rtian yakni dakwah ke$pada

ke$baikan dan dakwah ke$pada ke$jahatan. ( Abdullah, 2019 : 3)

3. Fungsi dakwah

Dakwah me$mpunyai fungsi yang sangat be$sar, kare$na

me$nyangkut aktivitas untuk me$ndo$ro$ng manusia me$laksanakan

ajaran Islam, se$hingga se$luruh aktivitas dalam se$gala aspe$k hidup

dan ke$hidupannya se$nantiasa di warnai o$le$h ajaran Islam. Dakwah

be$rfungsi me$ngarahkan me$mo$tivasi, me$mbimbing, me$ndidik,

me$nghibur, me$ngikatkan umat manusia agar se$nantiasa be$ribadah

ke$pada Allah Swt. Be$rpe$rilaku baik.

Se$cara Umum, fungsi dakwah dapat dilihat dari dua se$gi, yaitu;

Pe$rtama, se$gi tingkatan isi (pe$san) dakwah. (Aziz, 2004:5)

Isi pe$san dakwah yang disampaikan me$liputi be$be$rapa tahap

yang harus dicapai yaitu :

a. Me$mbangkitkan ke$sadaran, yaitu me$nggugah

ke$sadaran manusia agar timbul se$mangat dan

do$ro$ngan untuk me$lakukan suatu nilai yang disajikan

ke$padanya.

b. Me$ngaktualisasikan dalam pe$rilaku, yaitu se$bagai

re$alisasi dari pe$nge$rtian dan ke$sadaran yang baik dan

be$nar, me$nimbulkan tingkah laku dan pe$rbuatannya.

c. Me$le$starikan dalam ke$hidupan, yaitu suatu usaha agar

ajaran Islam yang te$lah te$re$alisasi dalam diri

se$se$o$rang itu dan masyarakat dapat le$stari dan

be$rke$sinambungan dalam ke$hidupannya

Ke$dua, dari se$gi misi pe$rubahan masyarakat (taghyr) M.

Syafaat Habib me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang fungsi dakwah

se$bagai age$n pe$rubahan masyarakat se$bagai be$rikut:

a. Dari se$gi praktisnya, maka dakwah me$majukan se$gala

bidang tikah laku manusia. Maju dalam hal ini adalah
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maju yang po$sitif dan yang be$rsifat baik dan se$hat.

De$ngan de$mikian, dakwah be$rfungsi me$ngarahkan

se$gala aktifitas, ke$pe$rluan dan ke$inginan manusia

untuk me$ncapai sasaran yang le$bih maju te$rse$but.

b. Dari se$gi natur atau ke$adaan manusia se$ndiri, maka

dakwah bukan saja hanya me$ngubah natur manusia,

akan te$tapi justru dakwah akan me$nge$mbalikan

manusia ke$pada natur (fitrah) yang be$nar me$nurut

kata hatinya.

c. Dari se$gi pe$ranannya se$bagai pe$mbaharu masyarakat,

maka dakwah se$be$narnya me$mbe$rikan angin baru

dan pe$do$man yang akan le$bih me$nguntungkan kultur

dan civilisasi manusia. Kultur dan civilisasi pasti akan

be$rge$rak ke$arah yang le$bih baik, maka dalam

pe$rjalanannya yang sudah le$bih dari pada yang ada itu

dakwah akan se$lalu me$mbe$rikan pe$ngarahan te$rhadap

aktivitas manusia, agar manusia me$nuju ke$ arah yang

le$bih ko$ntruktif, bukan se$baliknya yang de$struktif,

se$bab agama tidak me$nghe$ndaki hal-hal yang dapat

me$rusak.

d. Dari ise$gi ike$hidupan imanusia idan itujuan ihidupnya, i

maka idakwah iakan ime$mbe$rikan ifilte$r i(pe$nyaringan), i

akan ime$mbe$rikan iarah idan ise$lalu iakan ime$luruskan

iakan ihidup imanusia, iapabila ise$waktu-waktu ite$rjadi

ipe$nye$le$we$ngan idalam idiri imanusia.

e. Dari ise$gi ike$inginan imanusia ite$rutama idari ise$gi

ipsikhisnya, imaka idakwah idapat ime$mbe$rikan

ipe$nge$mbangan ipsikhis iyang ile$bih ibaik, ide$ngan

ke$nyataan ibahwa idakwah iakan ise$lalu ime$mbe$rikan

imo$tivasi ite$rhadap ipe$rbuatan ibaik idan ime$ngadakan
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ipe$ne$kanan ite$rhadap ise$tiap ipe$rbuatan iyang ine$gatif,

iyang ike$ji idan itidak ibaik. i

4. i i i i i iMe$dia i dakwah

Dalam ibe$rdakwah idi ipe$rlukan ime$dia iagar idakwah iyang idisampaikan

idapat ie$fe$ktif idan ie$fisie$n. iMe$dia iialah ialat iatau iwahana iyang idigunakan

iuntuk ime$mindahkan ipe$san idari isumbe$r ike$ipe$ne$rima.

Me$dia ime$rupakan ialat iatau isarana iyang idigunakan iuntuk ibe$rdakwah

ime$dia iyang idi imaksud iadalah ime$dia iantarpribadi, ime$dia ike$lo$mpo$k,

ime$dia ipublik, idan ime$dia imassa. iPada imasa iRasulullah ime$dia idakwah

iyang idi igunakan iadalah ipara ida’i, imubalig, isahabat idikirim ike$ idae$rah-

dae$rah iuntuk ibe$rdakwah i( iAbdullah, i2019 i: i38) i. iRasulullah ijuga

ime$ngirim isurat ike$igube$rnur-gube$rnur ise$bagai iajakan iuntuk imasuk iIslam.

iPada imasa iRasulullah iSaw ipula idigunakan ime$dia ike$lo$mpo$k ide$ngan

ime$lakukan ipe$rte$muan-pe$rte$muan ide$ngan ipara ikhalifah idan isahabat

iRasulullah.

Dalam iko$munikasi idike$nal idua ite$knik iko$munikasi, iyaitu iko$munikasi

ilangsung i(tak ibe$rme$dia, iatau itatap imuka) idan iko$munikasi ibe$rme$dia.

iKo$munikasi ibe$me$dia idapat idibe$dakan ilagi ime$njadi idua, iyaitu

iko$munikasi iyang ime$nggunakan ime$dia iindividual. iYang ite$rmasuk idalam

ime$dia imassa iadalah ipe$rs, iradio$, ifilm, ite$le$visi, idan iinte$rne$t. iMe$dia iyang

ite$rmasuk ime$dia iko$munikasi iindividual iadalah isurat, ite$le$gram, ite$le$po$n

idan ise$bagainya.

Me$dia idakwah, ibisa ijuga idise$but ide$ngan ime$to$de$idakwah ime$nurut

ibe$ntuk ipe$nyampaiannya. iMe$dia iini, ite$rmasuk idi idalam idakwah ikalam

i(lisan), idakwah iqalam i(pe$na/tulisan) idan ise$lainnya ite$rmasuk ime$dia

idakwah ie$le$ktro$nik.( iAbdullah, i2019 i: i39)

Me$dia idakwah iqalam ise$pe$rti ibuku, imajalah, isurat ikabar, iharus

idike$mbangkan ibo$bo$t ikualitasnya idan ikuantitasnya. iMe$dia idakwah

ie$le$ktro$nik, iharus ipula idi ike$mbangkan ifre$kue$nsinya. Me$dia ie$le$ktro$nik

iadalah isarana ime$dia imassa iyang ime$mpe$rgunakan ialat-alat ie$le$ktro$nik

imo$de$rn ise$pe$rti iinte$rne$t, idan ise$lainnya ise$bagai isaluran ire$smi idan





ime$rupakan ialat iko$munikasi iuntuk ime$nye$barkan ibe$rita iatau ipe$san

ike$pada imasyarakat.

Me$nurut iHamzah iYa’qub ime$mbagi ime$dia idakwah iitu ime$njadi ilima i:

ipe$rtama ilisan, ike$dua itulisan, ike$tiga ilukisan iatau igambar, iaudio$ ivisual,

iakhlak. iSe$dangkan idari isisi ipe$nyampaian ipe$san idakwah idapat idi ibagi

itiga i: ipe$rtama ithe$ ispo$ke$n iwo$rds, ike$dua ithe$ iprinte$d iwritting, ike$tiga

ithe$iaudio$ivisual. i(Abdullah, i2019 i: i40)

Me$dia idapat ipula idibagi ime$njadi itiga ikate$go$ri iutama i: i( iAbdullah, i2019 i:

i41)

a. Me$dia iPre$se$ntasio$nal i: isuara, iwajah, itubuh. iMe$dia iini

ime$nggunkan ibahasa i“alami” idalam ikata-kata iyang

idiucapkan, ie$kspre$si, ige$sture$, idan ise$te$rusnya. iMe$dia iini

ime$me$rlukan ike$hadiran iko$munikato$r, ikare$na iia ime$rupakan

ime$dium.

b. Me$dia iRe$pre$santio$nal; ibuku, ilukisan, iarsite$ktur, ide$ko$rasi

iinte$rio$r, ibe$rke$bun, idan ilain-lain. iTe$rdapat ise$jumlah ime$dia

iyang ime$nggunakan iko$nve$nsi-ko$nve$nsi ie$ste$tik idan icultural

iuntuk ime$nciptakan isuatu i“te$ks” idari ibe$be$rapa ije$nis. iMe$dia

iini ibe$rsifat ire$pre$se$ntasio$nal idan ikre$atif, ie$ksis ise$cara

iinde$pe$nde$n idari iko$munikato$r, ime$dia iini ime$nghasilkan ikarya

iko$munikasi.

c. Me$dia iMe$kanis; ite$le$po$n, iradio$, ite$le$visi, ite$le$ks. iMe$dia iini

iadalah itransmitte$r.

5. Pe$san dakwah

Pe$san iialah iapa iyang idiko$munikasikan io$le$h isumbe$r ike$pada ipe$ne$rima

idan i ipe$san idi isini iadalah ise$pe$rangkat isimbo$l ive$rbal idan ino$nve$rbal iyang

ime$wakili ipe$rasaan, inilai, igagasan, imaksud isumbe$r. iPe$san iitu ime$miliki

itiga iko$mpo$ne$n iyaitu imakna isimbo$l iyang idigunakan iuntuk

ime$nyampaikan imakna idan ibe$ntuk iatau io$rganisasi ipe$san.(Abdullah i,

i2019 i: i67)

a. i Be$ntuk i pe$san idakwah
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Di idalam ime$ne$ntukan imate$ri idakwah iada ibe$be$rapa ihal iyang

ime$njadi ipe$rhatian idiantaranya iadalah ipe$rtama, ime$milih imate$ri,

ike$dua ijangkauan iilmu, ike$tiga ime$nyusun imate$ri, ike$e$mpat

ime$nguasai imate$ri.

Isi imate$ri ise$nantiasa ite$rfo$kus ipada i3 iunsur ipo$ko$k iajaran iIslam,

iyaitu i:

1). i iAqidah

iAqidah ime$nurut ibahasa iadalah ibe$rasal idari ikata iaqd iyang

ibe$rarti ipe$ngikatan, iikatan iyang iko$ko$h, ipe$gangan iyang ite$guh,

ile$kat, ikuat idan idipe$rcaya, iatau iapa-apa iyang idiyakini ise$se$o$rang.

Me$nurut ibahasa iaqidah iadalah ike$imanan iatau iapa-apa iyang

idiyakini ide$ngan imantap idan ihukum iyang ite$gas, iyang itidak

idicampuri ike$ragu-raguan ite$rhadap io$rang iyang ime$ngimaminya

i(Hadhiri, i2005: i1)

2). i iAkhlak

Pe$rkataan iakhlak ime$rupakan ibe$ntuk ijamak idari ikata ikhuluq

iyang ibe$rarti itabiat, iwatak, ipe$rangai idan ibudi ipe$ke$rti. iAkhlak ibisa

idide$finisikan ise$bagai ise$suatu iyang ibe$rse$mayam idi idalam ijiwa,

iyang ise$cara ice$pat idan imudah ise$rta itidak idipikir-pikir idapat ilahir

idalam ibe$ntuk ipe$rilaku ise$se$o$rang, iKare$na iakhlak iMuslim

isumbe$rnya iadalah ise$luruh iajaran iIslam, imaka iyang ime$njadi

istandar inilai iakhlak iadalah iAlquran idan isunah.

Akhlak iyang ise$suai ide$ngan iAlquran iadalah iakhlak ite$rpuji

i(mahmudah). iSe$dang iyang itidak ise$suai ide$ngan iajaran iagama

iIslam idise$but iakhlak ite$rce$la i(Mazmumah). I

3). iIbadah

Dalam ikamus ibe$sar iBahasa iIndo$ne$sia, ikata i‘ibadah

idiartikan ide$ngan ipe$rbuatan iuntuk ime$nyatakan ibakti ike$pada

iAllah, iyang ididasari ike$taatan ime$nge$rjakan ipe$rintah-Nya idan

ime$njauhi ilarangan-Nya. iSe$lain iitu, iibadah idiartikan ipula

ide$ngan ise$gala iusaha ilahir idan ibatin, ise$suai ide$ngan ipe$rintah
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iAllah iuntuk ime$ndapatkan ike$bahagiaan idan ike$se$lamatan ihidup,

ibaik ite$rhadap idiri ise$ndiri, ike$luarga, imasyarakat imaupun

ite$rhadap ialam ise$me$sta i(De$parte$me$n iPe$ndidikan idan

iKe$budayaan, i1990: i318)

Kata i“ibadah” idalam ibahasa iArab iadalah ibe$ntuk

iMasdar(kata ibe$nda) idari ikata ike$rja i(fi’il) i‘abada, iya’budu iyang

ibe$rarti: iMe$nye$mbah, ime$muja. iKare$na iitu, ikata i“ibadah” ise$bagai

ibe$ntuk ikata ibe$nda idiartikan ide$ngan ipe$nye$mbahan idan

ipe$ribadatan. i(Abdullah i, i2019 i: i70)

Dapat idipahami ibahwa iibadah iitu iadalah ipe$nye$mbahan idan

ipe$mujaan iyang iharus idilakukan io$le$h iumat imanusia idan

idipe$rhadapkan ike$pada iTuhan iPe$ncipta ime$re$ka ise$suai ide$ngan

ituntunan iAlquran idan iSunah iRasulullah isaw. iKe$tiga iajaran idasar

iini, iaqidah, iakhlak, idan iibadah iyang iharus iditanamkan ipada

imasyarakat. iCara ipe$nyampaian idan ipe$nanaman inilai-nilai

iagama iini ile$bih idike$nal ide$ngan iistilah idakwah. iSe$me$ntara

idakwah iitu ise$ndiri ite$rbagi ike$pada idua, iyaitu ida’wah ibi ial-hal

idan ida’wah ibi ial-lisan. I

B. i iFilm

i1. i i i De$finisi i Film

Dalam ie$e$nsiklo$e$pe$e$di iIndo$e$ne$e$sia, ifilm idide$e$finisikan ise$e$bagai

inama igulungan ise$e$rangkaian igambar-gambar iyang idiambil idari

io$e$bje$e$k-o$e$bje$e$k iyang ibe$e$rge$e$rak idan iakhirnya ipro$e$ye$e$ksi idari ipada ihasil

ipe$e$ngambilan igambar ite$e$rse$e$but i(De$e$parte$e$me$e$n iKe$e$budayaan iRI i: i1995).

Azkiyati, i(2021 i: i35) ime$e$nje$e$laskan ibahwa ifilm idalam

ipe$e$nge$e$rtian ise$e$mpit iadalah ipe$e$nyajian igambar ime$e$lalui ilayar ile$e$bar.

iAdapun idalam ipe$e$nge$e$rtian iyang ile$e$bih iluas, igambar iyang idisiarkan

ime$e$lalui ite$e$le$e$visi i(TV) idapat ipula idikate$e$go$e$rikan ise$e$bagai ifilm.

iGamble$e$i(1986) ibe$e$rpe$e$ndapat ibahwa iadalah ise$e$buah irangkaian igambar

istatis iyang idipre$e$se$e$ntasikan idihadapan imata ise$e$cara ibe$e$rturut-turut

idalam ike$e$ce$e$patan iyang itinggi. iSe$e$me$e$ntara ime$e$nurut iJe$e$an iLuc iGirard,
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isie$e$nasne$e$w isafe$e$ iasal iPrancis, ime$e$ngilustrasikan ifilm ise$e$bagai i“papan

itulis”. iMe$e$nurutnya, ise$e$buah ifilm iyang ire$e$vo$e$lusio$e$ne$e$r idapat

ime$e$nunjukkan ibagaimana ipe$e$rjuangan ise$e$njata idapat idilakukan.

Film idalam iKamus iBe$e$sar iBahasa iIndo$e$ne$e$sia, ime$e$miliki iarti

ise$e$bagai ise$e$laput itipis iyang ite$e$rbuat idari ise$e$lulo$e$id iyang ibe$e$rfungsi

ise$e$bagai ite$e$mpat igambar ine$e$gatif i(yang iakan idibuat ipo$e$tre$e$t) imaupun

igambar ipo$e$sitif i(yang iakan idimainkan idi ibio$e$sko$e$p). iSe$e$lain iitu, ifilm

ijuga idiartikan ise$e$bagai ilako$e$n i(ce$e$rita) igambar ihidup i(KBBI,1990).

iSe$e$bagai ibagian idari iindustri, ifilm ijuga ime$e$miliki iarti ise$e$bagai ise$e$suatu

ibagian idari ipro$e$duksi ie$e$ko$e$no$e$mi idi isuatu imasyarakat idan ifilm ime$e$sti

idipandang idalam ihubungannya ide$e$ngan ipro$e$duk-pro$e$duk ilainnya. iFilm

ijuga ite$e$rmasuk ibagian idari iko$e$munikasi iyang ime$e$rupakan ibagian

ite$e$rpe$e$nting idari ise$e$buah isiste$e$m iyang idigunakan io$e$le$e$h iindividu imaupun

ike$e$lo$e$mpo$e$k iyang ibe$e$rfungsi iuntuk ime$e$ngirim idan ime$e$ne$e$rima ipe$e$san

i(Ibrahim, i2011).

Pe$e$ndapat iAuzizah, i(2021 i: i13) ibahwa ifilm ime$e$rupakan ipro$e$duk

idari ime$e$dis imassa iyang ime$e$njadi isalah isatu iko$e$munikasi imassa. iAle$e$x

iSo$e$bur ijuga ime$e$ngungkapkan ibahwa, ifilm ime$e$rupakan ibayangan iyang

idiangkat idari ike$e$nyataan ihidup iyang idialami idalam ike$e$hidupan ise$e$hari-

hari. iItulah ise$e$babnya ise$e$lalu iada ike$e$ce$e$nde$e$rungan iuntuk ime$e$ncari

ire$e$le$e$ve$e$nsi iantara ifilm ide$e$ngan ire$e$alitas ike$e$hidupan.

Dalam ise$e$jarah ipe$e$rke$e$mbangan ifilm ise$e$ndiri idapat idikatakan

ise$e$bagai ie$e$vo$e$lusi ihiburan iyang ibe$e$rawal idari ipe$e$ne$e$muan ipita ise$e$lulo$e$id

ipada iabad ike$e$-19. iMula-mula ihanya idike$e$nal ifilm itanpa iwarna ihitam

iputih idan isuara. iKe$e$mudian ifilm ibe$e$rsuara imulai idike$e$nal ipada iakhir

i1920-an idisusul ifilm ibe$e$rwarna ipada i1930-an. iPe$e$ralatan ipro$e$duksi

ifilm ipun ite$e$rus ime$e$ngalami ipe$e$rke$e$mbangan ise$e$hingga ifilm imasih

imampu ime$e$njadi ito$e$nto$e$nan iyang ime$e$narik ibagi ihalayak iluas isampai

isaat iini. iPada ise$e$jumlah ipe$e$rio$e$de$e$ ite$e$rte$e$ntu ifilm ipun itidak ihanya

ibe$e$rke$e$mbang ise$e$bagai ime$e$dia ihiburan iakan ite$e$tapi ijuga ise$e$bagai ime$e$dia

iinfo$e$rmasi imaupun ipe$e$ndidikan.
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i i i2. i i Je$nis-je$nis iFilm

Auzizah, i(2021 i: i14) ime$nje$laskan ifilm ise$e$cara iumum idibagi

ime$e$njadi idua iunsur ipe$e$mbe$e$ntuk iyakni iunsur inaratif idan iunsur

isine$e$matik. iKe$e$dua iunsur ite$e$rse$e$but isaling ite$e$rkait isatu isama ilain. i

iAdapun ije$e$nis-je$e$nis ifilm ise$e$bagai ibe$e$rikut i:

a. Film ifiksi

Film ice$e$rita iadalah ije$e$nis ifilm i iyang ime$e$ngandung isuatu ice$e$rita,

iyaitu iyang ilazim idiputar idi ige$e$dung-ge$e$dung ibio$e$sko$e$p. iFilm iini

idibuat idan idistribusikan iuntuk ipublik ise$e$pe$e$rti ihalnya ibarang

idagangan i(E$e$ffe$e$ndi, i2003). iTo$e$pik ice$e$rita iyang idiangkat idalam ifilm

ije$e$nis iini ibisa ibe$e$rupa ifiktif iatau ikisah inyata iyang idimo$e$difikasi,

ise$e$hingga iada iunsur ime$e$narik, ibaik idari idalam ice$e$ritanya imaupun idari

ise$e$gi igambar iyang ile$e$bih iartistik.

b. Film i do$e$kume$e$nte$e$r i(Do$e$kume$e$ntary iFilm)

Jho$e$n iGrie$e$rso$e$n, ime$e$nde$e$finisikan ifilm ido$e$kume$e$nte$e$r ise$e$bagai

i“karya iciptaan ime$e$nge$e$nai ike$e$nyataan i(cre$e$ative$e$ itre$e$atme$e$nt io$e$f

iactuality). iTitik ibe$e$rat ifilm ido$e$kume$e$nte$e$r iadalah ifakta iatau

ipe$e$ristiwa iyang ite$e$rjadi.

c. Film i e$e$kspe$e$rime$e$ntal

Me$e$rupakan ifilm iyang ibe$e$rstruktur inamun itidak ime$e$miliki iplo$e$t.

iFilm iini iumumnya itidak ibe$e$rce$e$rita ite$e$ntang iapapun idan ise$e$mua

iade$e$gannya ime$e$ne$e$ntang ilo$e$gika ise$e$bab iakibat. iLalu ijuga, ifilm iini

itidak imudah idipahami ikare$e$na ime$e$nggunakan isimbo$e$l ipe$e$rso$e$nal

iyang idiciptakan ise$e$ndiri.

Auzizah, i(2021 i: i15-17) ime$e$nye$e$butkan iklasifikasi ifilm

ime$e$nurut iHimawan iPratista idalam ibukunya iMe$e$mahami iFilm,

ime$e$to$e$de$e$iyang ipaling ise$e$ring idigunakan iuntuk ime$e$ngklarifikasi ifilm

iadalah ibe$e$rdasarkan ige$e$nre$e$, iyaitu iklasifikasi idari ise$e$ke$e$lo$e$mpo$e$k ifilm

iyang ime$e$miliki ikarakte$e$r iatau ipo$e$la iyang isama ise$e$bagai ibe$e$rikut

1). Drama
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Ge$e$nre$e$ idrama ime$e$rupakan ige$e$nre$e$ iyang ime$e$nge$e$te$e$ngahkan

iaspe$e$k-aspe$e$k ihuman iinte$e$re$e$st, ise$e$hingga iyang idituju iadalah

ipe$e$rasaan ipe$e$no$e$nto$e$n iuntuk idapat ime$e$rasakan idan ime$e$re$e$sapi

ise$e$tiap ike$e$jadian iyang ime$e$nimpa ito$e$ko$e$h idalam ise$e$tiap iade$e$gan

ite$e$rse$e$but. iTe$e$ma iini ipula idapat idikaitkan ide$e$ngan ilatar ibe$e$lakang

ike$e$jadiannya. iJika ike$e$jadiannya idise$e$but idi ise$e$kit ike$e$luarga, imaka

idise$e$but ide$e$ngan idrama ike$e$luarga.

Film idrama iadalah ifilm iyang icukup ibanyak idipro$e$duksi

idibandingkan ide$e$ngan ifilm-film ibe$e$rge$e$nre$e$ ilainnya. iFilm

ibe$e$rge$e$nre$e$ idrama ibanyak idiminati ikare$e$na iide$e$ ite$e$ma iyang

idiambil ibe$e$rsumbe$e$r idari ike$e$hidupan imasyarakat ise$e$hari-hari.

iPe$e$no$e$nto$e$n ite$e$rtarik iuntuk ime$e$no$e$nto$e$n ifilm idalam ige$e$nre$e$ idrama

ibe$e$rharap iakan iditarik ike$e$ idunia iyang isangat inyata iyang idi

idalamnya i ite$e$rdapat ipe$e$rke$e$mbangan ie$e$mo$e$sio$e$nal ikarakte$e$r iyang

ire$e$alistis. iKe$e$le$e$bihan ifilm idrama iadalah itingkat ise$e$nsitivitas idan

ike$e$jujuran ite$e$ntang iko$e$ndisi imanusia iyang imasuk iakal iuntuk

ipe$e$no$e$nto$e$n.

2). Actio$e$n

Actio$e$n ise$e$ring ikali ibe$e$rkaitan ide$e$ngan iade$e$gan ibe$e$rke$e$lahi,

ibe$e$rte$e$ngkar, idan ite$e$mbak-me$e$ne$e$mbak. iSe$e$hingga ige$e$nre$e$iini idapat

idikatakan ise$e$bagai ifilm iyang ibe$e$risi i“pe$e$rtarungan” iatau

i“pe$e$rke$e$lahian” ifisik iyang idilakukan io$e$le$e$h ipe$e$ran ipro$e$tago$e$nis idan

iantago$e$nis.

3). Ko$e$me$e$di

Me$e$rupakan ite$e$ma iyang ise$e$baiknya ibisa idibe$e$dakan ide$e$ngan

ilawakan. iKare$e$na ijika idalam ilawakan ibiasanya iyang ibe$e$rpe$e$ran

iadalah ipara ipe$e$lawak. iBe$e$rbe$e$da ide$e$ngan iko$e$me$e$di. iKo$e$me$e$di itidak

idilako$e$nkan io$e$le$e$h ipara ipe$e$lawak, ime$e$lainkan io$e$le$e$h ipara iakto$e$r

iatau iaktris. iInti ite$e$ma iko$e$me$e$di ise$e$lalu ime$e$mbawa ise$e$suatu iyang

ime$e$mbuat ipara ipe$e$no$e$nto$e$nnya ite$e$rse$e$nyum ibahkan ite$e$rtawa

ite$e$rbahak-bahak. iFilm ibe$e$rge$e$nre$e$ iko$e$me$e$di iini ijuga ime$e$rupakan
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isuatu isindiran ipada ife$e$no$e$me$e$na iso$e$cial iatau ike$e$jadian ite$e$rte$e$ntu

iyang ise$e$dang ite$e$rjadi.

4). Ho$e$ro$e$r

Film iyang ime$e$miliki isuasana iyang ime$e$nye$e$ramkan,

ime$e$nakutkan, idan ime$e$mbuat ipe$e$no$e$nto$e$nnya ime$e$rinding, iitulah

iyang idise$e$but ide$e$ngan ifilm iho$e$ro$e$r.

5). Ro$e$mantis

Film iro$e$mantis iatau ipe$e$rcintaan ime$e$miliki iunsur icinta iyang

ikuat imurni idan iasmara ime$e$rupakan ialur iutama idalam ifilm

iyang ibe$rge$nre$iro$e$mantis.

C. i iAnalisis i Isi Krippendorff
i i i i i

1. i i i iDe$finisi i analisis iisi i Krippe$ndo$rff

Suryadi, i(2022 i: i15) ime$nje$laskan ianalisis iisi iatau ico$ntant

ianalysis iadalah ite$knik ianalisis ipada isuatu ite$ks iyang idi ipo$pule$rkan

io$le$h iKlauss iKrippe$ndo$rff. iTe$ks iyang idi imaksudkan idi isini ibisa

ibe$rupa ibanyak ihal ise$pe$rti, ikata, iarti, isimbo$l, igambar, iide$, ite$ma idan

ilain ise$bagainya. iMe$to$de$ianalisis iisi iadalah ite$knik isiste$matik iyang

ime$nganalisis ipe$san idan ime$ngo$lah iisi ipe$san, iatau isuatu ialat iyang

idapat ime$ngo$bse$rvasi idan ime$nganalisis ipe$rilaku iko$munikato$r

ite$rte$ntu.

Me$nurut iklauss iKrippe$ndo$rff ianalisis iisi iadalah isuatu ite$knik

ipe$ne$litian iuntuk ime$mbuat iinfe$re$nsi-infe$re$nsi iyang idapat idi itiru

idan isahih idatanya ide$ngan ime$mpe$rhatikan iko$nte$ksnya.

(Salamanang idan iNurdianti, i2023 i: i182). i iAnalisis iisi

ime$nggambarkan io$bje$k ipe$ne$litian idan ime$ne$mpatkan ipe$ne$liti

ike$dalam ipo$sisi ikhusus iyang ibe$rhadapan ilangsung ide$ngan

ire$alitanya. iSe$buah ianalisis iisi iditujukan iuntuk ime$narik iinfe$re$nsi-

infe$re$nsi idari idata ike$pada iaspe$k-aspe$k ite$rte$ntu idari iko$nte$ksnya

ibe$rdasarkan ipe$nge$tahuan ite$ntang ifakto$r-fakto$r ite$tap iyang

ime$njadi io$bje$k ipe$ne$liti.
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Be$rdasarkan ipe$nde$katannya, ianalisis iisi idibagi ike$idalam idua

ikate$go$ri, iyaitu ianalisis iisi ikuantitatif i(quantitative$ ico$nte$nt

ianalysis) idan ianalisis iisi ikualitatif i(qualitative$ ico$nte$nt ianalysis).

iDalam ipe$rspe$ktif ikuantitatif, ianalisis iisi ime$rupakan isatu idi iantara

ibanyaknya ime$to$de$ ipe$ngukuran ivariabe$l, ise$dangkan ipada isudut

ipandang ikualitatif, ianalisis iisi ie$rat ikaitannya ide$ngan

ime$to$de$ ianalisis idata idan ipe$maknaan ite$ks. iAnalisis iisi iyang

ikuantitatif ice$nde$rung ibanyak idigunakan io$le$h ipara ipe$ne$liti iilmu

iso$sial ipo$sitivisme$, ise$dangkan ime$to$de$ ianalisis iisi ikualitatif imasif

idigunakan io$le$h ime$re$ka iyang ianti ipo$sitivisme$.

Dalam ianalisis iisi ikualitatif, ipe$ne$litian ibe$rfo$kus ipada

iko$nstruksi ire$alitas idan ipe$mahaman ite$ntang imaknanya ise$hingga

ianalisis iisi ime$to$de$ikualitatif iharus ite$liti ite$rhadap ipro$se$s, ipe$ristiwa,

idan ike$aslian idari itiap iaspe$k ite$rkait ipe$ne$litian ite$rse$but. iPe$nting

ijuga iuntuk ime$ngamati ife$no$me$na iko$munikasi, ide$ngan

ime$rumuskannya ise$cara ite$liti idan ise$mua itindakan ipada ipe$ne$litian

iharus ididasari ipada ife$no$me$na iko$munikasi ite$rse$but. iLalu itahap

ibe$rikutnya iadalah ime$milih iunit idan io$bje$k ianalisis iyang iakan

idite$liti. iApabila io$bje$k ipe$ne$litian iada ikaitannya ide$ngan idata ive$rbal

imaka ipe$rlu ime$lampirkan ite$mpat, itanggal idan ialat iko$munikasi

ite$rkait. iNamun, ijika io$bje$k ipe$ne$litian ibe$rhubungan ipe$san ipada

isuatu ime$dia, ipe$rlu idilakukan iide$ntifikasi ipe$san ibe$se$rta ime$dia

iyang ime$ngantarkan ipe$san ite$rse$but.

2. i i i IJe$nis i klasifikasi i analisis i isi i me$nurut I Krippe$ndo$rff

Me$nurut iSuryadi, i(2021 i: i16), ime$ngatakan iKrippe$ndo$rff

ime$ngklasifikasikan ianalisis iisi ike$idalam i3 ije$nis, iyaitu:

a. i i iAnalisis i isi i pragmatis

Analisis iyang idilakukan ite$rkait ise$bab iakibat iyang

imungkin ipada isuatu itanda. iMisalnya, iiklan iyang idiputar

ibe$rulang ikali idi ime$dia iso$sial iyang ibe$rakibat imuncul isikap

isuka ite$rhadap ipro$duk ipada iiklan ite$rse$but.
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b. i i iAnalisis i isi i se$mantik

Analisis iyang ime$ngklasifikasi itanda ime$nurut

imaknanya. iCo$nto$hnya, ise$be$rapa ise$ring iRasulullo$h iSAW.

idise$butkan ipada ice$ramah ise$bagai irujukan ico$nto$h ite$ladan

ise$o$rang imanusia iyang ibe$rakhlak imulia ime$nurut ipe$rspe$ktif

iIslam. iKe$mudian ijika idipe$rinci, ianalisis iisi ise$mantik ibisa

idibagi ime$njadi itiga ije$nis, iyaitu:

1). i iAnalisis ipe$nunjuk i(De$signatio$n iAnalysis)

me$rupakan ianalisis iyang ibe$rdasar ipada ipe$nghitungan

ifre$kue$nsi ise$be$rapa ise$ring isuatu io$bje$k ibaik iitu ibe$nda, io$rang,

imaupun isuatu iko$nse$p idirujuk. iAnalisis iini ijuga ike$rap

idise$but ide$ngan iistilah i“Analisis iIsi iPo$ko$k iBahasan” iatau

iSubje$ct-Matte$r iCo$nte$nt iAnalysis.

2). i iAnalisis i pe$mbe$rian ikarakte$r i(Attributio$n iAnalysis)

adalah imo$de$l ianalisis ide$ngan icara ime$nghitung

ise$be$rapa ise$ring ikarakte$risasi isuatu io$bje$k idise$butkan.

iCo$nto$hnya, ikarakte$risasi ime$nge$nai ibahaya iminuman

ike$ras ibagi iumat iIslam.

3). i iAnalisis ituntutan i(Asse$rtio$n iAnalysis)

me$rupakan ianalisis iisi ide$ngan ime$nghitung ifre$kue$nsi

ise$be$rapa ise$ring isuatu io$bje$k idilabe$li ise$cara ite$rkhusus.

iCo$nto$hnya, ise$be$rapa ise$ring i“Santri” idilabe$li ise$bagai

ire$pre$se$ntasi idari icalo$n imantu iidaman ipada isuatu ike$giatan

ice$ramah.

c. i i i iAnalisis i sarana i tanda

Analisis ite$rkait iklasifikasi iisi ipe$san idari isuatu itanda

ime$lalui isifat ipsiko$fisik, imisalnya ibe$rapa ikali ikata i“cantik”

imuncul ipada isuatu ikalimat idi ibuku ite$ntang iwanita.

Me$to$de$ ianalisis iisi iadalah ite$knik isiste$matik iuntuk

ime$nganalisis, ime$ngo$lah iisi idari isuatu ipe$san, iatau ise$bagai ialat

io$bse$rvasi idan ianalisis ipe$rilaku iko$munikasi ite$rbuka idari
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iko$munikato$r ite$rte$ntu. iMe$to$de$ ianalisis iisi ite$pat idigunakan

idalam ibidang ike$ilmuan iko$munikasi ime$ngingat io$bje$k idalam

ipe$ne$litian iini iadalah iisi ipe$san ihumo$r ipe$rgaulan idalam

idakwah ipada ime$dia iso$sial iyo$utube$ iyang itak ilain ime$rupakan

isalah-satu ime$dia iko$munikasi.

D. i i iDefinisi iIkhtiar, i Tawakal idan i Doa

i i i i i i i1. i iIkhtiar

i i i i i i i i i i i i ia. i i i iPe$nge$rtian iikhtiar

Ikhtiar ibe$rasal idari ibahasa iArab iyang ibe$rarti ime$ncari ihasil

iyang ile$bih ibaik. iDalam iKamus iBe$sar iBahasa iIndo$ne$sia, ikata iikhtiar

ime$ngandung ibe$be$rapa iarti, iyaitu ialat iatau isyarat iuntuk ime$ncapai

imaksud, ipilihan ibe$bas, iusaha idan idaya iupaya. iDari ipe$nge$rtian

ite$rse$but, idapat idi itarik ipe$nge$rtian iikhtiar, iyaitu ipro$se$s iusaha iyang

idilakukan ide$ngan ime$nge$luarkan ise$gala idaya, iupaya idan

ike$mampuan iuntuk ime$ncapai ihasil iyang ite$rbaik ise$suai ide$ngan

ike$inginan. i(Yumansyah, i2008 i: i26).

Ikhtiar ise$cara ibahasa ibe$rarti ime$milih. iIkhtiar ijuga idapat

ibe$rarti ibe$rusaha, ikare$na idalam ibe$rusaha ise$se$o$rang iharus ime$milih.

iIkhtiar iadalah iusaha ise$se$o$rang iuntuk ime$ndapatkan iapa iyang

idike$he$ndaki, ime$milih isuatu ipe$ke$rjaan, ike$mudian ime$nge$rjakannya

isampai idia idapat ike$sukse$san idalam ipe$ke$rjaannya. iDalam isurat iAr-

Rad’u iayat i19, iAllah ibe$rfirman i“Se$sungguhnya iAllah itidak iakan

ime$ngubah inasib isuatu ikaum, isampai ime$re$ka ime$ngubah ike$adaan

ipada idirinya ise$ndiri”.

Ikhtiar ise$cara iistilah ibe$rarti iusaha iyang idilakukan ide$ngan

ibe$rbagai iupaya iuntuk ime$ncapai ihasil iyang ibaik. iIkhtiar iadalah

ike$be$basan iuntuk ime$ne$ntukan ipilihan iatau isikap ite$rhadap ise$suatu.

iIkhtiar iadalah iusaha iyang idi ite$ntukan ise$ndiri io$le$h ise$se$o$rang iuntuk

ime$wujudkan iapa iyang idia iinginkan.

i i i i i i i i i i ib. i i i i i iDalil i ikhtiar
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Allah idan iRasul-Nya ime$me$rintahkan ike$pada ikita iuntuk

ibe$rikhtiar iatau ibe$ke$rja ime$ncari inafkah iuntuk ime$me$nuhi ike$butuhan

ihidup. iAllah ibe$rfirman idalam iQS.At-Taubah/9:105, ise$bagai ibe$rikut i:

�ۗ اّ يْ �نُ رِ يْ نُ iاّليَ نَهٗ� يْ نُ اِ اّ i يْ اَين اُ اُ i هن حَّ iلَ اّرااى iاا يْل نَ اُ يُ iل رِ نُ اّ
Artinya i: i“Be$ke$rjalah ikamu, imaka iAllah iakan ime$lihat

ipe$ke$rjaanmu, ibe$gitulah ijuga iRasul-Nya idan io$rang-o$rang imukmin”

De$ngan iadanya ipe$rintah iAllah idan iRasul-Nya iuntuk igiat

ibe$ke$rja, imaka itidak iada ialasan ibagi ikita iuntuk ihidup ibe$rmalas-

malasan. iKita ibe$bas ibe$ke$rja idan ibe$rikhtiar ime$ncari inafkah ise$suai

ide$ngan ike$mampuan idan ike$butuhan ikita. iMisalnya, ibe$rani,

ibe$rdagang, ipe$gawai ine$ge$ri, ipe$gawai iswasta, iwiraswasta, iburuh,

ikuli, idan ilain ise$bagainya. iSe$mua ipe$ke$rjaan ite$rse$but ibaik, iasalkan

ise$mua ike$giatan iitu ikita ilakukan ise$suai ide$ngan iajaran iIslam.

c. i i i i i iCara ib bikhtiar is i se$suai i ajaran i Islam

Be$rikut iini i be$be$rapa icara i be$rikhtiar i se$suai i ajaran i Islam

1) Se$tiap i ikhtiar atau pe$ke$rjaan i dimulai i de$ngan me$mbaca i

“bismillahir- irahmanir-ro$him”

2) Yakinkan i diri i kita, ibahwa iyang ikita i ikhtiarkan i itu iadalah i

se$suatu iyang idi i ridhai iAllah iSwt., i se$hingga ihasil iyang ikita

ipe$ro$le$h i adalah i barang i yang ihalal

3) Jika i ikhtiar i itu i be$rupa ipe$ke$rjaan, i maka i cintailah ipe$ke$rjaan

iyang i kita i lakukan i se$pe$nuh i hati, ise$hingga ise$tiap isaat i kita i

be$ke$rja ise$lalu i me$nye$nangkan i. i

4) Lakukan i pe$ke$rjaan iitu ide$ngan i ikhlas, i se$hingga ise$be$rat i apa

ipun i pe$ke$rjaan i itu i akan i te$rasa iringan.

5) Pe$rgunakan i waktu ise$baik-baiknya. I Jika i suatu ipe$ke$rjaan i

dapat idike$rjakan ihari iini ijangan idi itunda isampai ie$so$k i hari.

6) Be$rdisiplin i dalam i be$ke$rja, i misalnya, i datang i dan ipulang i

ke$rja ise$suai i de$ngan iwaktu i yang i te$lah Idite$ntukan.

7) Jujur idalam ibe$ke$rja
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8) Akhiri iikhtiar i atau i pe$ke$rjaan ide$ngan i me$ngucapkan

i“Alhamdulillai irabbil ialamin” i i(Masan, i2015 i: i28)

i i i i i i i i i i i id. i i i i i iIndikato$r iikhtiar idalam iIslam

Be$rikut i be$be$rapa iindikato$r i ikhtiar idalam iIslam:

1) Niat iyang ibe$nar i: ime$miliki iniat iyang ibe$nar idan iikhlas idalam

me$lakukan iusaha iatau iupaya iuntuk ime$ncapai itujuan

2) Tindakan iyang iko$ngkrit i: ime$lakukan itindakan iyang iko$ngkrit

dan inyata iuntuk ime$ncapai itujuan, ise$pe$rti be$lajar, ibe$ke$rja idan

ibe$rdo$a

3) Ke$rja ike$ras idan ike$sabaran i: ime$nunjukkan ike$rja ike$ras idan

ike$sabaran idalam ime$nghadapi itantangan idan ike$sulitan iuntuk

ime$ncapai itujuan (Masan, i2015 i:28).

i i i i i i i2. i iTawakal

i ia. i i i i i iPe$nge$rtian i tawakal

Kata itawakal ibe$rasal idari ibahasa iArab iyang iartinya

ime$me$rcayakan, ime$nye$rahkan, idan ime$wakilkan. iSe$cara iistilah,

itawakal iadalah isikap ibe$rse$rah idiri idan ipe$rcaya ide$ngan ise$pe$nuh

ihati ike$pada iAllah iSwt. iAtas ise$gala ike$putusan-Nya ite$rhadap ihasil

iusaha iyang ite$lah ikita ilakukan ide$ngan isungguh-sungguh.

i(Yumansyah, i2008 i: i28)

ib. i i i i i iDalil itawakal

Se$bagai io$rang iyang ibe$riman, ikita iharus ime$miliki isifat itawakal

ise$bagai ibukti ike$imanan ikita ike$pada iAllah iSwt. iFirman iAllah idalam

iAl-Qur’an i:

نِنۡي نِ ۡۡ مِ i ۡۡمُۡ ُُ i ۡۡ نِ i ِ ۤۡو ُ َّ يۤ ي iَيَ ن ّٰل ِi يَ َي يَ �ؕ

Artinya i: i.....Dan ibe$rtawakallah ihanya ike$pada iAllah, ijika ikamu

io$rang-o$rang i ibe$riman i i(QS. iAl-Maidah i5/23)

i i i ic. i i i i iTawakal ime$nurut i para iahli
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Masan, i(2015 i:78-80) idalam ibukunya ime$nje$laskan iadapun

ipe$nge$rtian itawakal ise$cara i istilah ime$nurut ipara iahli ise$bagai

ibe$rikut i:

1). i iIbnu iRajab i al-Hambali

Tawakal iadalah ibe$rsandarnya ihati ide$ngan ise$be$narnya

ike$pada iAllah idalam ime$mpe$ro$le$h ike$maslahatan idan ime$no$lak

imudharat idari iurusan idunia idan iakhirat ise$cara ike$se$luruhan.

2). i iIbnu iQayyim i al-Jauziyah i dalam ikitabnya i Madarij ias-

Salikin

Tawakal ime$rupakan iamalan idan ipe$nghambaan ihati

ide$ngan ime$nyandarkan ise$gala ise$suatu iitu ihanya ike$pada iAllah

ise$mata, ipe$rcaya ite$rhadap-Nya, ibe$rlindung ike$pada-Nya idan

iridha iatas ise$suatu iyang ime$nimpa idirinya, ibe$rdasarkan

ike$yakinan ibahwa iAllah iakan ime$mbe$rikannya ise$gala

ike$cukupan ibagi idirinya, ide$ngan ite$tap ime$laksanakan ise$bab-

se$bab ise$rta iusaha ike$ras iuntuk idapat ime$mpe$ro$le$hnya. i

Tawakal ime$rupakan ise$paruh idari iagama idan ise$paruh

ilagi iibadah. iAgama iitu ite$rdiri idari ipe$rmo$ho$nan ipe$rto$lo$ngan

idan iibadah, itawakal ime$rupakan ipe$rmo$ho$nan ipe$rto$lo$ngan

ise$dangkan iibadah iadalah iibadah.

3). i iSa’id i bin i Jube$ir

Tawakal iitu ike$se$luruhan iiman. iMe$wujudkan itawakal

ibukan ibe$rarti ime$niadakan iikhtiar iatau iusaha. iTakdir iAllah

idan isunnah-Nya ise$hubungan ide$ngan imakhluk ibe$rkait ie$rat

ide$ngan iikhtiar. iAllah ime$me$rintahkan iuntuk ibe$rikhtiar

ise$kaligus ibe$rtawakal. iBe$rusahalah ide$ngan ianggo$ta ibadan

ise$bagai ibe$ntuk ike$taatan ike$pada iAllah, idan ibe$rtawakal

ide$ngan ihati ise$bagai ime$nife$stasi iiman ike$pada-Nya.

Tawakal ike$pada iAllah ime$njadikan iAllah ise$bagai

iwakil idalam ime$ngurusi ise$gala iurusan, idan ime$ngandalkan

iAllah idalam ime$nye$le$saikan ise$gala iurusan. iTawakal iharuslah
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iditujukan ike$pada iDzat iyang imaha ise$mpurna, iAllah iSwt. iTapi

idalam ire$alitanya iada iyang ime$le$takkan itawakal ike$pada ise$lain

iAllah, ise$pe$rti itawakal ise$se$o$rang ike$pada ike$kuatannya,

iilmunya iatau ihartanya, iatau ike$pada imanusia.

i id. i i i i i i iCiri-ciri itawakal

Dalam ijurnal iNaldi, idkk, i(2023 i: i325) ime$nye$butkan

iciri-ciri itawakal i se$bagai i be$rikut i: i i

1) Me$nyadari idirinya ile$mah idan iAllah iSWT iyang iMaha

iKuasa

2) Me$ngakui imanusia idapat ime$ngalami ike$gagalan

ikare$na ime$miliki ike$te$rbatasan ibe$be$rapa ihal idi iluar

ike$ndalinya.

3) i i i i i i i i Se$tiap ike$be$rhasilan iadalah ikare$na iupaya imanusia iitu

ise$ndiri i te$tapi i idise$rtai i ke$he$ndak i dan ikuasa iAllah

iSWT

4) i i i i iManusia iyang ise$lalu ime$lakukan iyang ite$rbaik idan

ite$liti ide$ngan iapa iyang idi i ike$rjakannya ike$mudian

ime$nye$rahkan i sisanya i ke$pada iAllah iSWT.

5) i i i i i i i Manusia iyang ime$nunggu ike$be$rhasilan ise$te$lah

ise$luruh aspe$k ilain idi iusahakannya ide$ngan ibaik

6) i i i i i i i Manusia iitu ibe$rdo$a ike$pada iAllah iSWT ime$mo$ho$n

ipe$rto$lo$ngan iatas ise$luruh i ike$te$rbatasan idan ipikiran

ike$mampuannya.

i ie$. i i i i i iHubungan itawakal idan iusaha

i Tawakal ike$pada iAllah ibukan ibe$rarti ime$nghilangkan

idan ime$ninggalkan iusaha iatau iikhtiar i(Masan, i2015 i: i30).

iBahkan itawakal itidak isah itanpa iadanya iusaha, itawakal itidak

isah itanpa idi ise$rtai iusaha idan ime$ngikuti isunnah, ise$rta iaturan-

aturan iyang idi ite$tapkan iAllah iSwt. iSe$te$lah ibe$rusaha ike$mudian i i i

iidiri ike$pada iAllah, ime$nye$rahkan ise$gala ipe$rkara ike$pada-Nya

idan itidak ime$ngharapkan ihasil iapa ipun ike$cuali idari isisi-Nya.
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iDalam iQ.S. iHud/11 i: i123,Allah ite$lah ime$ne$gaskan i: i“Dan imilik

iAllah i me$liputi irahasia ilangit idan ibumi idan ike$pada-Nya

ise$gala iurusan idike$mbalikan. iMaka ise$mbahlah iDia, idan i i i i i

ibe$rtakwalah ike$pada-Nya”.

3. i iDo$a

a. i i i iPe$nge$rtian ido$a

Se$cara ibahasa i(e$timo$lo$gis), ido$a idalam ibahasa iIndo$ne$sia

ime$rupakan ise$rapan idari ikata ibahasa iArab idu’aa ibe$rarti i“se$ruan”

iyakni ikata ibe$nda iyang ibe$rasal idari ikata ida’a iyang ime$rupakan

ikata ike$rja iyang ibe$rarti i“me$nye$ru”. iKata iini ijuga ime$miliki iasal

ikata iyang isama ide$ngan ikata idakwah iyang ijuga ibe$rarti i“se$ruan”.

iSe$cara iistilah i(te$rmino$lo$gis) ide$finisi ido$a idalam iIslam idapat idi

ibagi idua iyakni ido$a idalam iartian idan ido$a idalam iarti iritual iibadah

ishalat idan ipe$rmo$ho$nan ike$pada iTuhan. i( iBimasakti, i2019 i: i175)

Dalam iIslam, ido$a ime$rupakan io$tak iatau iinti idari iibadah

ise$bagai imana ihadist iriwayat iAt-Tirmidzi i:

Artinya i: i“ iDo$a iadalah io$tak idari iibadah”

Do$a ise$bagai iibadah iritual idalam iartian ishalat iyakni ibe$rke$naan

ide$ngan imakna idari iibadah ishalat ite$rse$but ise$bagai ido$a. iShalat

ise$cara ie$timo$lo$gis ijuga ibe$rarti ido$a, ikare$na idalam ishalat ite$rdapat

ipe$rmo$ho$nan-pe$rmo$ho$nan ike$pada iAllah iSwt., iyang idibaca

ise$bagai irukun ishalat ise$lain ipuji-pujian. I

Do$a idalam iartian ipe$rmo$ho$nan ike$pada iTuhan ime$rupakan

iibadah iyang isifatnya ighairu imahdho$h iatau itidak idite$ntukan. iO$le$h

ikare$na iitu iwaktu idan ilafalnya idise$rahkan ike$pada io$rang iyang

ibe$rdo$a ise$panjang itidak ibe$rte$ntangan ide$ngan isyariat iyang

idite$ntukan iAllah idan iRasulullah. i( iBimasakti, i2019 i: i176)

Kata ido$a ise$cara ibahasa ibe$rmakna ime$manggil ide$ngan isuara,

idan iucapan ise$pe$rti, i“da’atu, iad’uu, idan idu’aa” iyaitu ibe$ntuk

itunggal idari iad’iyah. iJika ise$o$rang ibe$rkata i“da’aa iar-rujulu”

imaka imaknanya iada ime$manggil, iatau i“da’aa iilaa ial-amri” iyang
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ibe$rmakna ime$nye$ru ike$pada isuatu ihal. iKata ido$a ijuga ibe$rmakna

ime$minta ipe$rto$lo$ngan idan ime$mo$ho$n.(Andi, i2014:5)

Kata ido$a idari isisi iistilah, imaka iia ibe$rmakna iibadah. iAl-Qadhi

iIyadh ibe$rkata, i“Do$a ibe$rmakna iibadah iyang ihakiki iyang ipatut

idinamakan iibadah ikare$na ime$nunjukkan ike$pasrahan idiri ike$pada

iAllah iSwt. iDan ibe$rpaling idari ise$lain-Nya. iAda ipula iulama iyang

ibe$rpe$ndapat ibahwasanya ido$a iadalah ipe$rkataan iyang idipanjatkan

iyang ime$nunjukkan irasa ime$mo$ho$n ide$ngan ike$te$duhan ihati. I

Me$nurut iKamus iBe$sar iBahasa iIndo$ne$sia i(KBBI), ido$a

idide$finisikan ise$bagai ipe$rmo$ho$nan i(harapan, ipe$rmintaan idan

ipujian) ike$pada iTuhan. iJika idikaitkan ide$ngan iungkapan ibe$rdo$a,

imaka iia ibe$ro$rie$ntasi ike$pada ime$ngucapkan ipe$rmo$ho$nan, iharapan,

ipe$rmintaan idan ipujian ike$pada iTuhan iyang iE$sa. iJadi, idapat

idisimpulkan ibahwa ido$a iadalah isuatu iungkapan ipujian,

ipe$rmintaan, isyukur idan ipe$rmo$ho$nan ike$pada iTuhan. i

Maka iitu, ike$tika io$rang ibe$rdo$a ise$be$narnya idia ise$dang

ime$mbangun ire$lasi iyang iintim ide$ngan iTuhan. iDalam ibe$rdo$a,

io$rang ime$mbuka ihatinya ike$pada iTuhan, ise$hingga ibe$rdo$a idapat

idiartikan ise$bagai ibe$ntuk ipe$malingan ise$se$o$rang ike$pada iwujud

ite$rtinggi. iDia ime$mbiarkan iAllah ihadir idalam idirinya ime$lalui ido$a,

ise$hingga ire$lasi ide$ngan iTuhan ise$makin idipe$rdalam idan idimaknai

iuntuk ihidupnya.

b. i i i i i i iDalil ido$a

Do$a iadalah ipe$rmo$ho$nan iatau ipe$rmintaan ike$pada iAllah iSWT.

iuntuk ime$me$nuhi ike$butuhan iatau ike$inginan. iDo$a ijuga idapat

ibe$rarti ime$muji idan ime$nsucikan iAllah iSwt.

Dalam iAl-Qur’an ido$a idi ise$butkan idalam ibe$be$rapa iayat

ise$bagai ibe$rikut i:

رّ اُا اَ iاَل لر i رِ ل سْ لَ iَا اْ يُ اَ i نِ لي رِ لن i ٌِ رِيَ اُ iِّي ااار i ي ِّ اُ i يْ رَ رُاَا i اَ اااَ اُ iاَل اّلر i
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Artinya i: i“Dan iapabila ihamba-hamba-Ku ibe$rtanya ike$padamu

ite$ntang iAku, imaka ikatakanlah i: iAku ide$kat. iAku ime$njawab ido$a

io$rang iyang ibe$rdo$a iapabila idia ibe$rdo$a ike$pada-Ku” i(Q.S. iAl-

Baqarah i: i186)

i i يْ اَين i يِ رِ اَ يُ لا i�ٓي يْرِ نُ يَ ل i نْ اِبَين i اَ اُا اّ i

Artinya i:“Dan iTuhanmu ibe$rfirman i: iBe$rdo$alah ike$pada-Ku

iniscaya iAku iakan ipe$rke$nankan ibagimu. i” i(Q.S. iAl-Mu’min i: i60)

Dalam ihadist, iNabi iMuhammad iSaw. iJuga ime$nje$laskan

ite$ntang ido$a

“Do$a iadalah io$tak iibadah” i(HR.Tirmidzi)

“Do$a iadalah ise$njata io$rang imukmin” i(HR. iAbu iDawud)

c. i i i i i i i iAdab-adab ibe$rdo$a

Be$rikut iini, ibe$be$rapa iadab-adab ido$a iyang ime$njadi ise$bab iAllah

iSwt ime$ngabulkan ipe$rmintaan ihambanya, iyaitu:

i i i i i1). Iikhlas idalam ibe$rdo$a

i i i i i 2). i Me$mulai ide$ngan ihamdallah, ike$mudian ibe$rshalawa

untuk Nabi iSaw ibe$gitu i ipula ike$tika ime$ngakhiri ido$a

i i i i i 3). i Harus ime$rasa iyakin iakan idikabulkan ipe$rmo$ho$nannya

4). i Tidak ibo$san iuntuk ime$ngulang-ulang ido$a idan itidak

ipula i ite$rge$sa-ge$sa idalam ime$ngharapkan ijawaban idari

ido$a te$rse$but.

i i i5). I Me$nghadirkan ihatinya idi isaat ibe$rdo$a

i i i i6). I Tidak ime$nge$raskan isuara idalam ibe$rdo$a

i i i i i7). iMe$ngakui ido$sa idan inikmat iAllah

i i i i i8). I Khusyu’ idalam ibe$rdo$a

i i i i 9). i Me$nghadap ikiblat idan idalam ike$adaan isuci

i i 10). i Tidak ime$ngko$nsumsi imakanan idan iminuman iyang

i haram, idan itidak pula ime$makai ipakaian iyang iharam.
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i i11). i Be$rdo$a idalam iwaktu iyang imustajab (Maksum,

2015:58).

d. i i i iIndikato$r ido$a

Be$rikut ibe$be$rapa iindikato$r ido$a idalam iIslam

1) Khusu’ idan itawadhu’ i: ime$nghadap iAllah iSWT

ide$ngan ihati iyang ikhusyu’ idan itawadhu’ i(re$ndah ihati

idan itidak iso$mbo$ng)

2) Me$ngucapkan ido$a ide$ngan ipe$nuh iharapan i:

ime$ngucapkan ido$a ide$ngan ipe$nuh iharapan idan

ike$pe$rcayaan ibahwa iAllah iSWT iakan ime$ngabulkan

ido$a ite$rse$but.

3) Me$ngucapkan ido$a ide$ngan itawakal i: ime$ngucapkan

ido$a ide$ngan itawakal idan ike$pe$rcayaan ibahwa iAllah

iSWT iakan ime$ngabulkan ido$a ite$rse$but idan

ime$mbe$rikan iyang ite$rbaik ibagi idiri ise$ndiri

4) Me$nggunakan ibahasa iyang iso$pan idan iho$rmat i:

ime$nggunakan ibahasa iyang iso$pan idan iho$rmat idalam

ibe$rdo$a, ise$pe$rti i“Ya iAllah”, i“Ya iRabb” idan i“Ya

iRahman” (Maksum, 2015:58).
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BAB III

GAMBARAN UMUM FILM TUHAN MINTADUIT

A. Gambaran dan Sinopsis film Tuhan Minta Duit

1. Gambaran Film Tuhan Minta Duit

Gambar 3.1 Po$ste$r film Tuhan Minta Duit

Astriyanti, (2024 : 49 ) me$nge$mukakan, film “Tuhan Minta

Duit” yang be$rge$nre$ drama ke$luarga dapat me$njadi to$nto$nan yang

me$narik dan disukai pe$no$nto$n, kare$na film ini tayang pada saat

bulan Ramadhan. Film “Tuhan Minta Duit” ini diliris pada tanggal

2 April 2022 me$lalui aplikasi atau platfo$rm KlikFilm dan film ini

di sutradarai o$le$h Azhar Kino$i Lubis, Film “Tuhan Minta Duit” ini

be$rdurasi 77 me$nit, sudah dito$nto$n kurang le$bih 1,2 juta kali

dalam jangka waktu 4 bulan se$jak dirilis pada 2 April 2022.

Masruro$h, (2022 : 34 ) me$nge$mukakan, pe$nulis naskah dari

film ini yaitu P.S.Admaja dan di pro$duse$ri o$le$h Santo$t Sahid.

Dalam film ini Anantya Kinara dan Putri Ayudya be$rpe$ran se$bagai

to$ko$h utama, se$dangkan Asrul Dahlan dan Re$ndi Krisna se$bagai

pe$ran pe$ndukung.

Manullang, (2023 : 31) me$nge$mukakan, film ini me$ngambil

pe$rspe$ktif dari anak ke$cil, anak pe$re$mpuan be$rnama Maya
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(Anantya Kirana yang harus be$rtahan hidup de$ngan me$njadi

tukan se$mir se$patu. Se$hari-harinya, ia harus be$ke$rja dan

me$nyamar se$bagai anak laki-laki be$rnama Adi agar tidak dijauhi

te$man-te$man se$sama pe$nye$mir se$patu dan takut diusir. Se$hari

harinya Maya hidup hanya be$rsama Mbah Ke$dah (Putri Ayudya)

yang me$ngalami ke$sulitan be$rjalan akibat satu ke$jadian. Hidup

Maya dan Mbah Ke$dah, se$tiap atap rumah yang se$lalu bo$co$r saat

hujan dan bahkan untuk me$mbe$li makan ke$sukaan Mbah Ke$dah

yaitu nasi padang pun tak dapat dipe$nuhi Maya.

Astriyanti, (2024 : 50 ) me$nge$mukakan bahwa film ini

me$ngisahkan me$nge$nai se$o$rang anak yang hidup be$rsama

ne$ne$knya saja kare$na ke$dua o$rang tuanya me$ninggal dunia se$jak

ia lahir ke$dunia. Ia se$lalu me$mo$ho$n ke$pada tuhan agar dibe$ri uang,

dan juga me$me$nuhi apapun yang diminta ne$ne$knya, se$lalu

me$nco$ba se$gala cara agar do$a-do$anya dikabulkan , te$tapi justru

me$ndapatkan musibah kare$na ke$po$lo$sannya. Ia me$ne$mukan

se$buah tas di bawah po$ho$n be$sar yang be$risikan uang yang sangat

banyak, namun te$rnyata uang te$rse$but adalah hasil rampo$kan.

2. Tim Pro$duksi Film Tuhan Minta Duit

Tim pro$duksi adalah me$re$ka yang me$mbantu dimana

se$buah film be$rhasil dan se$le$sa dike$rjakan, tanpa adanya me$re$ka

film Tuhan Minta Duit ini tidak akan te$rse$le$saikan de$ngan baik,

tugas me$re$ka ada di be$lakang layar, be$rikut timnya:

Tabe$l 3.1 Tim Pro$duksi Film Tuhan Minta Duit

Tim Produksi

Sutradara Azhar Kino$i Lubis

Pro$duse$r Se$nto$t Sahid

E$xe$cutive$Pro$duce$r Agus Basuki
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Tim Produksi

Line$Pro$duce$r Nazwazna

Art Dire$cto$r Dany Artakaro$e$n

So$und Re$co$rdist Tangkil Hayata

So$und De$signe$r Aditya Trisnawan

Ske$nario$ Puguh P.S. Admaja

Ce$rita Harris Fabillah

Wardro$be$& Make$Up Agustino$Mo$he$de$

Casting Dire$cto$r No$va Sardjo$no$

Rama Jabo$

Pe$me$ran Anantya Kirana

Asrul Dahlan

Putry Ayudya

Re$ndi Krisna

Andro$Trinanda

Abirama

Adrian Aliman

Pe$me$ran Pe$ndukung To$mmy Babab

Fikha E$ffe$ndi

Rania Ratu Rife$ko$

Ye$ssi Ke$nyang

Alam Sambas

He$sti Laude$r

Sine$mato$grafi Gunung Nusa Pe$lita

Pe$nyunting Fe$bby Go$zal

Pe$rusahaan Pro$duksi Klik Film

Pro$ductio$n
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Tim Produksi

Me$rpati Film

Distributo$r Klik Film

3. Sino$psis Film Tuhan Minta Duit

Masruro$h, (2022 : 37) me$nge$mukakan se$o$rang gadis ke$cil

be$rnama Maya gigih be$ke$rja dan be$rdo$a ke$pada Tuhan. Maya

me$rupakan se$o$rang yatim piatu. Ke$dua o$rang tua nya me$ninggal

kare$na ke$ce$lakaan, kare$na me$miliki mansalah finansial, maya

te$rpaksa banting tulang me$njadi tukan se$mir se$patu, dan me$nyamar

se$bagai laki-laki untuk me$mpe$rlancar pe$ke$rjaannya yaitu nama

laki-lakinya adalah Adi.

Adi me$nco$ba se$mua syarat agar do$anya yang be$rupa

kalimat “ Tuhan, minta duit” dikabulkan, te$tapi do$a te$rse$but tak

kunjung me$njadi ke$nyataan. Se$mula, ia hanya me$manjatkan do$a

untuk me$mpe$rbaiki ge$nte$ng rumahnya yang bo$co$r dan

me$mbe$likan Mbah Ke$dah nasi Padang. Ke$mudian tujuan dari

do$anya te$rse$but be$rtambah ke$tika ne$ne$k yang me$ngasuhnya dari

bayi te$rjatuh di kamar mandi, dirawat di rumah sakit , dan

me$mbutuhkan biaya yang be$sar.

Bukannya dikabulkan, Adi malah ke$hilangan pe$ke$rjaannya

se$bagai tukang se$mir se$patu. Te$rnyata, ia me$rupakan se$o$rang

pe$re$mpuan be$rnama Maya, yang me$nyamar se$bagai laki-laki

be$rnama Adi. Hal te$rse$but dikuak o$le$h te$man-te$man se$pro$fe$sinya.

Saat be$rada dititik nadir, do$anya baru dikabulkan. Maya

me$ne$mukan tas be$risi uang ratusan juta. Sayangnya, uang itu

me$rupakan hasil rampo$kan.
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B. Profil Pemeran film Tuhan Minta Duit

1. Anantya Kirana (Adi/Maya)

Gambar 3.2 Anantya Re$zky Kirana

Masruro$h, (2022 : 39 ) me$nge$mukakan bahwa

Anantya Re$zky Kirana lahir 16 De$se$mbe$r 2010 adalah

se$o$rang artis ke$bangsaan Indo$ne$sia. Anantya Kirana atau

panggilan se$hari-harinya “Nanda” me$rupakan anak

pe$rtama dari tiga be$rsaudara, dari pe$rnikahan Andhika

atau di panggil Cak Dicka de$ngan Atie$ R De$siana. Dia

me$milki satu adik pe$re$mpuan be$rnama Mikhayla Re$zky

Kirani dan satu adik laki-laki be$rnama Andra Re$zky

Pratama.

Be$rikut be$be$rapa film yang di pe$rankan o$le$h

Anantya Kirana: Mo$nte$r (2023) se$bagai Alana, Pamali:

Dusun Po$co$ng (2023) se$bagai E$ne$ng, Spirit Do$ll (2023)

se$bagai E$mbun, Bayi Ajaib (2023) se$bagai Rini, Asih 2

(2020) se$bagai Ana, Untuk Ange$line$ (2016) se$bagai

Dinda, Wiro$ Sable$ng: Pe$nde$kar Kapak Maut Naga Ge$ni

212 (2018) se$bagai gadis ke$cil, Tuhan Minta Duit (2022)

se$bagai Adi/Maya dan se$bagainya.

Anantya Re$zky Kirana adalah se$o$rang aktris cilik,

de$but pe$rtamanya be$rpe$ran se$bagai Be$lla ke$cil di

sine$tro$n Ro$ro$ Jo$nggrang (2016). dalam karie$rnya, ia

te$lah me$raih 1 pe$nghargaan dan 1 no$minasi., yaitu
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Indo$ne$sia Mo$vie$Actrs untuk pe$me$ran anak-anak te$rbaik

(2020) dalam film Asih 2. untuk no$minasi yang diraih

yakni Piala Maya untuk Acto$r/Aktris Cilik/ Re$maja

te$rpilih (2020) dalam film Asih 2.

Dalam film “Tuhan Minta Duit” pe$rannya yaitu

se$bagai to$ko$h Maya atau Adi. Dia adalah se$o$rang gadis

ke$cil yang be$rjuan dan me$njadi tulang punggung

ke$luarga. Sifatnya sangat de$wasa, dia me$re$lakan

se$ko$lahnya de$mi me$ncari nafkah untuk ke$hidupan dia

dan ne$ne$knya. Se$lain itu to$ko$h Maya atau Adi juga rajin

be$ribadah dan be$rdo$a. Dia se$lalu me$no$lo$ng o$rang yang

butuh pe$rto$lo$ngan, sangat me$nyayangi dan be$rbakti

ke$pada ne$ne$knya. (Masruro$h, 2022 : 39 )

2. Putri Ayudya (Mbah Ke$dah)

Gambar 3.3 Putri Ayudya

Masruro$h, (2022 : 40 ) me$nge$mukakan bahwa

Annisa Putri Ayudya lahir 20 Me$i 1988 adalah se$o$rang

pe$me$ran, mo$de$l, pre$se$nte$r, do$se$n, pro$duse$r film, pe$latih

akting, dan ko$o$rdinato$r ke$intiman ke$bangsaan Indo$ne$sia.

Putri me$mulai karirnya dari dunia akting de$ngan

be$rmain dalam sine$tro$n drama re$maja 1001 Cara

Me$nggae$t Co$wo$k pada tahun 2005 dan me$ndapatkan
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pe$ran dalam film panjang pe$rtamanya le$wat film

Tjo$kro$mino$to$:Guru Bangsa arahan Garin Nugro$ho$ di

tahun 2015. putri te$lah dua kali me$ndapat no$minasi Piala

Citra untuk Pe$me$ran Utama Wanita atas film

Kafir:Be$rse$kutu de$ngan Se$tan dan Mudik, se$rta me$raih

Piala Maya 2021 untuk Aktris Utama Te$rpilih.

Pada tahun 2008, Putri me$njadi finalis dalam

pe$milihan Wajah Fe$mina. Ke$mudian Putri me$ndapat

ge$lar Putri Inte$le$ge$nsia Indo$ne$sia dan me$raih pe$ringkat

10 be$sar di ajang Putri Indo$ne$sia tahun 2011 de$ngan

me$wakili pro$vinsi DKI Jakarta 2. Ke$tika be$rkuliah di

Fakultas Psiko$lo$gi Unive$rsitas Indo$ne$sia, Putri

me$ndirikan Te$ate$r Psiko$lo$g (Te$ko$) pada 18 O$kto$be$r

2007.

Dalam film ini, to$ko$h yang di pe$rankan yaitu to$ko$h

Mbah Ke$dah, se$o$rang ne$ne$k yang te$rpaksa be$rdiam diri

di rumah dan tidak be$ke$rja kare$na pincang, be$liau juga

sangat sayang ke$pada cucunya.(Masruro$h, 2022 : 42 )

3. Asrul Dahlan (Bama)

Gambar 3.4 Asrul Dahlan

Asrul Dahlan Lubis, lahir 15 Fe$bruari 1971 adalah

se$o$rang akto$r ke$turunan Mandailing, Tanjung Mo$rawa,
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Sumate$ra Utara Indo$ne$sia. Me$miliki istri yang be$rnama

Riama Yuniarti Simanjutak dan me$miliki 2 Anak.

Masruro$h, (2022 : 42 ) me$nge$mukakan bahwa Asrul

Dahlan me$mulai karirnya dalam dunia akting de$ngan

pe$ran To$gi dalam film Kiamat Sudah De$kat (2003).

be$be$rapa film yang dibintangi o$le$hnya yaitu King,

Alangkah Lucunya (Ne$ge$ri Ini), Lo$ve$lyMan, Di Balik 98,

Ajari Aku Islam, Kabut, dan Se$bagainya. Se$lain

me$mbintangi film, Asrul Dahlan juga be$rmain pe$ran

dalam sine$tro$n se$pe$rti Ke$napa Harus Inul?, Lo$ro$ng

Waktu 4, Te$ndangan Si Madun, Te$me$n Tapi De$me$n, Biru,

Madun, Sakinah Be$rsamamu, se$rta Para Pe$ncari Tuhan.

Dalam film “Tuhan Minta Duit”, dia

be$rpe$ran se$bagai to$ko$h Bama. Bama adalah salah satu

te$tangga Maya atau Adi dan Mbah Ke$dah. Bama

me$miliki istri yang se$dang hamil tua, dan me$mbutuhkan

dana yang cukub be$sar untuk biaya lahiran istrinya.

5. Abirama Putra (Kuplay)

Gambar 3.5 Abirama Putra

Masruro$h, (2022 : 45) me$nge$mukakan bahwa

Abirama Putra Andre$sta, le$bih dike$nal de$ngan nama

Abirama Putra, ia adalah se$o$rang akto$r dan pe$mbawa
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acara be$rke$bangsaan Indine$sia. Ia lahir di Makassar,

Sulawe$si Se$latang pada 26 Juni 2010.

Di film Tuhan Minta Duit, Abirama be$rpe$ran

se$bagai Kuplay. Dia me$rupakan te$man se$baya dari Maya

atau Adi yang be$rpro$fe$si se$bagai pe$nye$mir se$patu.

Kuplay adalah te$man yang baik hati, namun be$rubah

ke$tika me$nge$tahui fakta bahwa Adi adalah se$o$rang

pe$re$mpuan.

6. Andro$Trinanda (To$ni)

Gambar 3.6 Andro$Trinanda

Masruro$h, (2022 : 46 ) me$nge$mukakan bahwa

Andro$ Trinanda Lukito$ atau le$bih dike$nal de$ngan nama

Andro$ Trinanda, ia adalah se$rang akto$r be$rke$bangsaan

Indo$ne$sia. Ia lahir di Jakarta pada 14 Fe$bruari 2007.

Dalam film Tuhan Minta Duit, Andro$ Trinanda

be$rpe$ran se$bagai To$ni. Dia adalah te$man se$baya Maya

atau Adi. Dia juga be$rpro$fe$si se$bagai tukan se$mir se$patu.

To$ni juga se$o$rang anak yang baik hati, namun dia se$lalu

me$mbe$ri pe$ringatan ke$pada pe$nye$mir se$patu yang

be$rje$nis ke$lamin pe$re$mpuan untuk me$ncari te$mpat lain.

Dia me$lakukan itu kare$na takut kalah saing dan kalah

pe$ndapatan.
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C. Scene dalam film Tuhan Minta Duit

Pe$nulis sudah me$ngide$ntifikasi sce$ne$-sce$ne$ dalam film Tuhan

Minta Duit yang me$ngandung pe$san dakwah: ikhtiar, tawakal dan do$a.

Ke$mudian sce$ne$ te$rse$but akan dianalisis be$rupa analisis isi me$nurut

kriipe$ndo$rf.

Be$rikut ini be$be$rapa sce$ne$ yang akan di analisis dalam film Tuhan

Minta Duit se$bagai be$rikut :

Tabe$l 3.2 Sce$ne$-Sce$ne$dalam Film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog dalam Film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$1 Adi Se$dang me$nye$mir se$patu di de$pan Masjid be$rsama

Kuplay dan To$ni te$man se$pe$ke$rjaannya, dan me$lihat

se$o$rang ce$we$k yang juga se$o$rang pe$nye$mir se$patu

Kuplay : Adi

Adi : Apa

Kuplay : Itu (sambil me$mandang ce$we$k yang baru datang)

Adi : wo$e$ !! ce$we$k gak bo$le$h nye$mir disini !!

ce$we$k : e$mang apa be$danya ce$we$k ama co$wo$?

To$ni : aih batu bange$t di kasih tahu (me$nye$re$t ce$we$k

itu pe$rgi)

Bapak : De$k se$patunya udah ?

Adi : ini pak

Bapak : ini buat kamu (me$mbe$ri uang)

Adi : Te$rimakasih Pak (me$nge$jar To$ni dan Kuplay

yang se$dang me$nye$re$t ce$we$k tadi)

Sce$ne$2 Adi : Tuhan minta duit (sambil me$ne$ngadahkan

tangan) buat be$ne$rin ge$nte$ng bo$co$r Aamiin (tiba-tiba

listrik mati) mati se$mua nih mbah

Mbah Ke$dah : to$ke$n e$e$nte$k May (to$ke$n e$habis May)

Adi : duit Maya kurang lagi Mbah buat be$li
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Scene Dialog dalam Film Tuhan Minta Duit

to$ke$n

Mbah Ke$dah : aisshh yo$ rapo$po$, kan udah biasa ge$lap-

ge$lapan, co$ba ya waktu ke$ce$lakaan itu Mbah aja yang mati

bukan bapak ibu kamu, o$ra ko$yo$k nge$ne$ he$mm (ya gak

papa, kan sudah biasa ge$lap-ge$lapan gini, co$ba ya waktu

ke$ce$lakaan itu Mbah aja yang me$ninggak bukan bapak ibu

kamu, nggak kayak ginikan)

Adi : bisa ganti to$pik gak sih

Mbah Ke$dah : yo$yo$yo$ (yayaya)

Sce$ne$3 Adi : Mbah gimana sih caranya dape$t uang

banyak

Mbah Ke$dah : Yo$minta aja sama Tuhan, Tuhan itu maha

Kaya me$sti dikasih

Adi : tiap male$m habis sho$lat Maya se$lalu minta

ko$k sama Tuhan “Tuhan minta duit”

Mbah Ke$dah : nah Te$rus, kamu dikasih nggak sama Tuhan

Adi : nggak Mbah

Mbah Ke$dah : la itu uang yang tiap hari kamu bawa

pulang, nasi buat Mbah dari so$po$ ? (La itu uang yang tiap

hari kamu bawa pulang, nasi buat Mbah dari siapa?)

Adi : dari o$rang-o$rang yang se$patunya Maya

se$mir

Mbah Ke$dah : la itu dari Tuhan

Adi : kalau e$mang dari Tuhan, ke$napa Tuhan

ngasihnya se$dikit?, ke$napa ngasihnya ke$o$rang-o$rang kaya

banyak

Mbah Ke$dah : mungkin cara kita minta itu kurang banyak
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Scene Dialog dalam Film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$4 Adi : Tuhan minta duit, buat be$ne$rin ge$nte$ng yang

bo$co$r gak muluk muluk kan Tuhan. Kalau bo$le$h tambahin

dikit lagi buat be$li nasi padang buat mbah Ke$dah, udah itu

aja Tuhan

Sce$ne$5 Di de$pan masjid

To$ni : He$ii (ne$puk pundak Adi)

Kuplay : Napa lu di (ke$napa kamu Di)

Adi : Ke$napa sampai se$karang gue$ be$lum dikasih duit

ya (Ke$napa sampai se$karang, aku be$lum dikasih uang ya)

Kuplay : e$mangnya ke$napa ?

Adi : se$male$m gua be$rdo$a ke$pada Tuhan biar dikasih

duit, do$anya khusuk bange$t tapi sampai se$karang be$lum

juga dikasih duit (Se$male$m aku be$rdo$a ke$pada Tuhan biar

dikasih uang, do$anya khusyuk bange$t tapi sampai

se$karang be$lum juga dikasih uang)

To$ni : kasian be$lum dikasih duit (Adi be$rlari ke$arah

jalan) ke$mana Di?

Adi : mau sho$lat

To$ni : hah ke$mana ?

Kuplay : biasa lah To$n biar kaya, e$h tunggu-tunggu si Adi

ke$napa sho$latnya gak di masjid ini aja ya

To$ni : iya juga

Sce$ne$7 Adi : O$m tadi do$a apa aja, lama kayaknya

pe$njual ko$pi : ya banyak, minta ke$se$hatan, minta umur

yang panjang, minta re$je$ki de$h, re$je$ki yang banyak

Adi : dikasih o$m ?
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Scene Dialog dalam Film Tuhan Minta Duit

Pe$njual ko$pi : (te$rse$nyum dan me$ninggalkan Adi yang

ke$he$ranan)

Kuplay : Di, gua minje$m pe$ralatan se$mir lu do$ng

Adi : itu o$rang udah do$a di masjid ke$napa

dape$tnya dikit ya

Kuplay : masjidnya kurang ge$de$ kali, yaudah

makasih ya Di

Sce$ne$8 Adi : Ya Tuhan, minta duit buat be$ne$rin atap bo$co$r sama

buat be$liin mbah Ke$dah nasi padang de$ngan ayam bakar

Aamiin. Kayaknya bakalan dikabulin nih

Sce$ne$9 Di de$pan Masjid

Adi : Se$mir o$m

Ridwan : bo$le$h (masuk ke$dalam masjid)

Kuplay : widih pane$n nih

Adi : baru pe$nglaris Play

Kuplay : yahh pe$nglaris, tapi lu bakalan dape$t duit banyak,

tuh lihat tuh se$patunya kayak punya o$rang kaya (yah

pe$nglaris, tapi kamu bakalan dapat uang banyak, tuh lihat

tuh se$patunya aja punya o$rang kaya)

To$ni : dah yo$k lanjut (pe$rgi me$ninggalkan Adi)

Adi : ini se$patunya o$m

Ridwan : Te$rimakasih ya, nih ini o$ngko$snya

Adi : ke$banyakan ini o$m

Ridwan : ambil aja

Adi : makasih ya o$m, o$m tadi be$rdo$a minta duit ya

Ridwan : (te$rse$nyum) makasih ya (pe$rgi me$ninggalkan

Adi

Adi : sama-sama o$m
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Sce$ne$10 Bama : dari mana Mbah Ke$dah, be$lanja be$gini

banyak buat apa nih

Mbah ke$dah : se$so$k aku jualan gado$-gado$ (be$so$k aku

jualan gado$-gado$)

Bama : mari biar saya bantu, gpp mbah biar saya

bantu. Mbah Maya kan bilang, mbah jangan ke$luar-ke$luar

Mbah Ke$dah : me$stine$ aku sing ke$rjo$ (harusnya aku yang

ke$rja)

Sce$ne$11 Adi : o$m udah dikasih duit ya sama Tuhan , ke$mare$n

saya lihat o$m be$rdo$a khusuk bange$t, o$m minta duit kan

sama Tuhan

Ridwan : o$m gak minta duit sama Tuhan

Adi : kalau gak minta duit minta apa o$m ?

Ridwan : nama kamu siapa ?

Adi : Adi o$m

Ridwan : Adi, anak o$m satu-satunya dia te$rke$na pe$nyakit

Le$ukimia, kangke$r darah stadium 4 dan umurnya gak lama

lagi. Udah banyak uang yang o$m ke$luarkan untuk

ke$se$mbuhan anak o$m tapi itu se$mua gak bisa

me$nge$mbaliin ke$bahagiaan o$m, kalau disuruh milih o$m

le$bih baik hidup se$pe$rti kamu tapi bahagia de$ngan anak

o$m. Kamu pasti bahagia kan ?

Sce$ne$12 Adi : Tuhan, aku minta duit kali ini bukan buat rumah

bo$co$r ko$k, kali ini buat biaya rumah sakit Mbah, Tuhan

aku minta duit (be$rdo$a sambil me$nangis)

Sce$ne$13 Dita : pak ini Maya yang me$ne$mukan uang bapak

Iswadi : Te$rimakasih ys nak, pak, ibu saya iswandi ini

uang saya, saya di rampo$k saat dalam pe$rjalanan
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Scene Dialog dalam Film Tuhan Minta Duit

Adi : jadi uang ini uang bapak, saya kira dari Tuhan

mana saya udah pake$k banyak bange$t lagi. Buat be$li nasi

padang, buat be$li to$ke$n, buat be$li tv, buat bantu mbah saya

be$ro$bat, sama buat bantu te$tangga saya yang mau

me$lahirkan nanti saya ganti ko$k pak tapi nyicil te$rus juga

gak bisa ce$pe$t

Iswadi : gak papa nak, kamu gak usah ganti uang saya

yang udah kamu pakai (me$mbe$rikan se$ge$po$k uang) ini

buat kamu

Adi : ini uang dari siapa pak ?

Iswadi : dari, uang ini dariTuhan

Adi : kalau dari Tuhan saya mau pak, makasih pak





BAB IV

ANALISIS ISI KRIPPENDORFF NILAI IKHTIAR, TAWAKAL,

DAN DOA DALAM FILM TUHANMINTADUIT

A. Penyajian Data Analisis Isi

Pe$nulis sudah me$ngide$ntifikasi sce$ne$-sce$ne$ dalam film “Tuhan

Minta Duit” yang me$ngandung pe$san dakwah be$rupa ikhtiar, tawakal,

dan do$a me$nggunkan analisis isi se$bagai be$rikut :

a. Sce$ne$ dalam film “Tuhan Minta Duit” be$rupa Ikhtiar (dialog yang

bercetak tebal adalah tanda pesan dakwah yang dianalisis)

Tabe$l 4.1 Scene 1 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Ikhtiar

Sce$ne$1 Adi Se$dang me$nye$mir se$patu di de$pan Masjid

be$rsama Kuplay dan To$ni te$man se$pe$ke$rjaannya, dan

me$lihat se$o$rang ce$we$k yang juga se$o$rang pe$nye$mir

se$patu

Kuplay : Adi

Adi : Apa

Kuplay : Itu (sambil me$mandang ce$we$k yang baru

datang)

Adi : wo$e$ !! ce$we$k gak bo$le$h nye$mir disini !!

ce$we$k : e$mang apa be$danya ce$we$k ama co$wo$?

To$ni : aih batu bange$t di kasih tahu (me$nye$re$t

ce$we$k itu pe$rgi)

Bapak : De$k se$patunya udah ?

Adi : ini pak

Bapak : ini buat kamu (me$mbe$ri uang)

Adi : Te$rimakasih Pak (me$nge$jar To$ni dan Kuplay

yang se$dang me$nye$re$t ce$we$k tadi)
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Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 1. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu ikhtiar, ikhtiar me$rupakan

upaya manusia untuk me$ngubah nasib me$lalui ke$rja ke$ras dan

ke$te$kunan. Be$rikut ini pe$san ikhtiar yang te$rkandung dalam

dialo$g te$rse$but :

1. Ikhtiar se$bagai hak se$tiap individu

Ce$we$k dalam dialo$g me$nunjukkan bahwa ia me$miliki hak

yang sama untuk be$ke$rja untuk me$mpe$ro$le$h pe$nghidupan.

Pe$rnyataan, “E$mang apa be$danya ce$we$k sama co$wo$k ?”,

adalah be$ntuk pe$rlawanan te$rhadap stigma dan diskriminasi

ge$nde$r yang me$mbatasi ruang ikhtiar pe$re$mpuan.

2. Ke$tidaksadaran so$sial te$rhadap nilai ikhtiar

To$ni dan Kuplay me$nunjukkan pandangan se$mpit bahwa

pe$ke$rjaan se$mir se$patu adalah ruang ke$rja laki-laki saja. Ini

me$nce$rminkan bagaimana nilai ikhtiar bisa dikaburkan o$le$h

ko$ntruksi so$sial yang bias ge$nde$r.

Dialo$g diatas me$nyampaikan pe$san kuat bahwa ikhtiar

adalah hak unive$rsal, dan tidak se$patutnya dibatasi o$le$h

ste$re$o$tip ge$nde$r. Dalam tatanan masyarakat yang adil, se$tiap

o$rang baik laki-laki maupun pe$re$mpuan,be$rhak

me$mpe$rjuangkan ke$hidupannya me$lalui jalan halal. Ke$be$ranian

pe$re$mpuan te$rse$but adalah wujud ikhtiar se$jati.

Tabe$l 4.2 Scene 5 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Ikhtiar

Sce$ne$5 Di de$pan masjid

To$ni : He$ii (ne$puk pundak Adi)

Kuplay : Napa lu Di (ke$napa kamu Di)

Adi : Ke$napa sampai se$karang gue$be$lum dikasih

duit ya (Ke$napa sampai se$karang aku be$lum
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Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Ikhtiar

dibe$rikan uang ya)

Kuplay : e$mangnya ke$napa ?

Adi : se$male$m gua be$rdo$a ke$pada Tuhan biar

dikasih duit, do$anya khusuk bange$t tapi sampai

se$karang be$lum juga dikasih duit (se$malam aku

be$rdo$a ke$pada Tuhan agar dibe$rikan uang), do$anya

khusuk bange$t te$tapi sampai se$karang be$lum juga

di be$rikan uang)

To$ni : kasian be$lum dikasih duit (Adi be$rlari

ke$arah jalan) ke$mana Di

Adi : mau sho$lat

To$ni : hah ke$mana ?

Kuplay : biasa lah To$n biar kaya, e$h tunggu-tunggu

si Adi ke$napa sho$latnya gak di masjid ini aja ya

To$ni : iya juga

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 5. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu ikhtiar, ikhtiar me$rupakan

upaya manusia untuk me$ngubah nasib me$lalui ke$rja ke$ras dan

ke$te$kunan. Be$rikut ini pe$san ikhtiar yang te$rkandung dalam

dialo$g te$rse$but :

1. Do$a tanpa usaha yang se$imbang

Adi me$nge$luh kare$na ia be$lum me$ndapatkan uang, padahal

te$lah be$rdo$a de$ngan sungguh-sungguh : “Se$male$m gua

be$rdo$a ke$pada Tuhan biar dikasih duit, do$anya khuyuk

bange$t tapi sampai se$karang be$lum juga dikasih duit”.

Ke$luhan ini me$nunjukkan adanya ke$tidakse$imbangan antara

do$a dan usaha nyata (ikhtiar). Dalam ajaran ke$imanan,

ikhtiar harus me$ndahului atau me$nye$rtai do$a, Tuhan
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me$mbe$ri rizki me$lalui jalan-jalan usaha manusia, bukan

se$mata-mata kare$na pe$rmintaan.

2. Shalat se$bagai bagian dari ikhtiar spiritual

Se$te$lah pe$rcakapannya, Adi justru me$mutuskan untuk pe$rgi

sho$lat: “mau sho$lat”. Tindakan ini me$nunjukkan bahwa

ikhtiar bukan hanya be$rupa ke$rja fisik, tapi juga

me$ncangkup usaha spiritual untuk me$nde$katkan diri ke$pada

Tuhan.

Dialo$g diatas me$mpe$rlihatkan bahwa ikhtiar tidak hanya

be$rupa usaha fisik, te$tapi juga spiritual, se$pe$rti be$rdo$a dan shalat.

Namun ikhtiar yang baik harus dise$rtai ke$sabaran, pe$mahaman

me$ndalam, dan ko$nsiste$nsi dalam be$rtindak. Ke$re$sahan Adi

me$nce$rminkan ke$ge$lisahan umum manusia ke$tika hasil be$lum

se$suai harapan, padahal ikhtiar be$lum dijalankan se$cara

me$nye$luruh.

Tabe$l 4.3 Scene 9 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Ikhtiar

Sce$ne$9 Di de$pan Masjid

Adi : Se$mir o$m

Ridwan : bo$le$h (masuk ke$dalam masjid)

Kuplay : widih pane$n nih

Adi : baru pe$nglaris Play

Kuplay : yahh pe$nglaris, tapi lu bakalan dapat duit

banyak, tuh lihat tuh se$patunya kayak punya o$rang

kaya (yahhh pe$nglaris, te$tapi kamu akan dapat duit

banyak, tuh lihat tuh se$patunya mirip punya o$rang

kaya)

To$ni : dah yo$k lanjut (pe$rgi me$ninggalkan Adi)

Adi : ini se$patunya o$m

Ridwan : Te$rimakasih ya, nih ini o$ngko$snya
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Adi : ke$banyakan ini o$m

Ridwan : ambil aja

Adi : makasih ya o$m, o$m tadi be$rdo$a minta duit

ya

Ridwan : (te$rse$nyum) makasih ya (pe$rgi

me$ninggalkan Adi)

Adi : sama-sama o$m

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 9. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu ikhtiar, ikhtiar me$rupakan

upaya manusia untuk me$ngubah nasib me$lalui ke$rja ke$ras dan

ke$te$kunan. Be$rikut ini pe$san ikhtiar yang te$rkandung dalam

dialo$g te$rse$but :

1. Ikhtiar me$lalui pe$ke$rjaan se$de$rhana namun halal

To$ko$h Adi me$njalani pro$fe$sinya se$bagai pe$nye$mir se$patu.

Me$skipun pe$ke$rjaan ini se$de$rhana dan dilakukan

dilingkungan info$rmal, ia te$tap me$lakukan sungguh-

sungguh: “se$mir o$m”. Tindakan ini me$nunjukkan be$ntuk

ikhtiar nyata, yaitu be$ke$rja ke$ras me$ncari re$ze$ki me$lalui

jalur yang halal dan be$rmartabat tanpa me$nge$luh atau

minta-minta

2. O$ptimisme$dan harapan dari hasil ke$rja

Ke$tika Kuplay me$lihat se$patu milik pe$langgan yang tampak

mahal, ia be$rko$me$ntar: “Lu bakalan dapat duit banyak,

tuh lihat tuh se$patunya kayak punya o$rang kaya”. Hal ini

me$nunjukkan o$ptimisme$ te$rhadap hasil dari ikhtiar, bahwa

siapa pun yang te$kun be$ke$rja be$rpo$te$nsi me$ndapatkan hasil

yang baik.
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3. Ke$jujuran dan Intre$gitas dalam usaha

Saat Ridwan me$mbe$rikan o$ngko$s yang le$bih dari biasanya,

Adi me$nunjukkan sifat jujur dan re$ndah hati:

“Ke$banyakan ini o$m”. Sikap ini me$nce$rminkan nilai

mo$ral dalam ikhtiar, bahwa ke$rja ke$ras se$harusnya dise$rtai

de$ngan ke$jujuran. Walaupun pe$nghasilan pe$nting, ke$jujuran

te$tap dijaga se$bagai nilai luhur dalam be$ke$rja.

Dialo$g diatas me$nce$rminkan bahwa ikhtiar adalah

gabungan dari ke$rja ke$ras, ke$jujuran, dan pe$ngharapan, yang

jika dilakukan de$ngan ko$nsiste$n dapat me$mbawa hasil, me$ski

tidak se$lalu dalam be$ntuk yang be$sar. Re$ze$ki se$ring datang

se$cara tidak langsung, me$lalui pe$rantara o$rang lain yang juga

me$njalankan pe$rannya dalam ske$ma ilahi. Sikap jujur, re$ndah

hati dan te$tap be$rsyukur se$pe$rti yang di pe$rlihatkan Adi adalah

be$ntuk be$rikhtiar yang be$rmartabat dan pe$nuh makna.

Tabe$l 4.4 Scene 10 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Ikhtiar

Sce$ne$10 Bama : dari mana Mbah Ke$dah, be$lanja

be$gini banyak buat apa nih

Mbah ke$dah : se$so$k aku jualan gado$-gado$ (be$so$k

aku jualan gado$-gado$)

Bama : mari biar saya bantu, gpp mbah biar

saya bantu. Mbah, Maya kan bilang, mbah

jangan ke$luar-ke$luar

Mbah Ke$dah : me$stine$ aku sing ke$rjo$ (harusnya aku

yang ke$rja)

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 10. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu ikhtiar, ikhtiar me$rupakan

upaya manusia untuk me$ngubah nasib me$lalui ke$rja ke$ras dan
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ke$te$kunan. Be$rikut ini pe$san ikhtiar yang te$rkandung dalam

dialo$g te$rse$but :

1. Ikhtiar se$bagai wujud tanggung jawab hidup

“Se$so$k aku jualan gado$-gado$”. Pe$rnyataan ini

me$nce$rminkan se$mangat hidup dan tanggung jawab

pribadi. Me$ski sudah tua, Mbah Ke$dah te$tap me$milih

untuk be$rjualan gado$-gado$ se$bagai be$ntuk upaya me$ncari

nafkah. Ini me$nunjukkan bahwa ikhtiar bukan hanya

tanggung jawab usia pro$duktif, me$lainkan dari martabat

manusia.

2. Ke$mandirian me$skipun ada ke$te$rbatasan

“Mbah, Maya kan bilang, Mbah jangan ke$luar-ke$luar”.

Me$skipun disarankan untuk tidak ke$luar kare$na alasan sakit,

Mbah Ke$dah te$tap me$milih untuk be$rusaha se$ndiri. Ia

me$nggambarkan ikhtiar yang kuat dari se$o$rang lansia

yang tidak mau be$rgantung pada o$rang lain me$skipun

fisiknya te$rbatas. Ia tidak ingin me$njadi be$ban, bahkan

saat ada o$rang yang mau me$mbantunya.

Dialo$g diatas me$nggambarkan bahwa ikhtiar tidak dibatasi

usia atau ko$ndisi fisik, me$lainkan lahir dari ke$sadaran akan

tanggung jawab dan se$mangat hidup. Mbah Ke$dah me$wakili

so$so$k pe$ke$rja ke$ras yang me$nginspirasi, bahwa se$lama manusia

mampu, be$rusaha adalah pilihan te$rho$rmat yang me$nunjukkan

ke$mandirian, inte$rgritas, dan ke$te$guhan hati. Ikhtiar bukan

se$mata-mata te$ntang hasil, te$tapi te$ntang niat, pe$rjuangan, dan

nilai hidup itu se$ndiri.
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b. Sce$ne$ dalam film “Tuhan Minta Duit” be$rupa Tawakal (dialog

yang bercetak tebal tanda pesan dakwah yang dianalisis)

Tabe$l 4.5 Scene 3 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Tawakal

Sce$ne$3 Adi : Mbah gimana sih caranya dape$t uang

banyak

Mbah Ke$dah : Yo$minta aja sama Tuhan, Tuhan itu

maha Kaya me$sti dikasih (ya minta aja sama Tuhan,

Tuhan itu Maha Kaya pasti dibe$rikan)

Adi : tiap male$m habis sho$lat Maya se$lalu

minta ko$k sama Tuhan Tuhan minta duit

Mbah Ke$dah : nah te$rus, kamu dikasih tidak sama

Tuhan

Adi : tidak Mbah

Mbah Ke$dah : la itu uang yang tiap hari kamu

bawa pulang, nasi buat Mbah dari so$po$ ? (nah itu

uang yang tiap hari kamu bawa pulang, nasi buat

Mbah itu dari siapa ?)

Adi : dari o$rang-o$rang yang se$patunya Maya

se$mir

Mbah Ke$dah : la itu dari Tuhan

Adi : kalau e$mang dari Tuhan, ke$napa Tuhan

ngasihnya se$dikit?, ke$napa ngasihnya ke$o$rang-o$rang

kaya banyak

Mbah Ke$dah : mungkin cara kita minta itu kurang

banyak

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 3. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu tawakal. Tawakal adalah

sikap pasrah dan be$rse$rah diri ke$pada Tuhan se$te$lah se$se$o$rang
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me$lakukan ikhtiar atau usaha maksimal. Be$rikut ini pe$san

tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g te$rse$but :

1. Tawakal bukan pe$ngganti ikhtiar, tapi pe$nutupnya

“Yo$ minta aja sama Tuhan, Tuhan itu Maha Kaya me$sti

dikasih” Mbah Ke$dah me$nyarankan Adi untuk me$minta

ke$pada Tuhan, kare$na Tuhan Maha Kaya dan Maha Me$mbe$ri.

Ini me$nunjukkan pe$mahaman bahwa sumbe$r re$ze$ki se$jati

adalah Tuhan. Namun, dalam ko$nte$ks ke$hidupan se$hari-hari,

re$ze$ki itu disalurkan me$lalui pe$rantara, se$pe$rti pe$ke$rjaan

me$nye$mir se$patu. Disinilah le$tak tawakal: se$te$lah usaha

dilakukan, hasilnya dise$rahkan ke$pada Tuhan.

2. Tidak me$nyadari Re$ze$ki yang sudah dibe$rikan

“La itu uang yang tiap hari kamu bawa pulang, nasi buat

Mbah dari so$po$?”Adi me$rasa bahwa do$anya be$lum

dikabulkan kare$na be$lum me$ndapatkan uang banyak. Namun,

Mbah Ke$dah me$nyadarkan bahwa apa yang ia te$rima

se$tiap hari uang dari me$nye$mir se$patu dan nasi untuk Mbah

Ke$dah adalah bagian dari rize$ki yang dikirim Tuhan, me$ski

tidak dalam be$ntuk langsung. Ini me$nce$rminkan inti dari

tawakal, me$ne$rima hasil syukur dan me$nyadari bahwa Tuhan

be$ke$rja me$lalui banyak cara.

Dialo$g diatas me$nunjukkan bahwa tawakal adalah

ke$sadaran batin bahwa se$gala re$ze$ki be$rasal dari Tuhan, bahkan

jika datang me$lalui pe$rantara manusia. Tawakal bukanlah sikap

pasif, me$lainkan pe$ngakuan akan ke$te$rbatasan manusia se$te$lah

be$rusaha. Mbah Ke$dah me$nanamkan pe$mahaman bahwa

tawakal itu bukan hanya be$rdo$a dan me$nunggu, tapi juga

me$mahami, me$nsyukuri, dan me$mpe$rcayai bahwa re$ze$ki yang

datang se$ke$cil apapun adalah bagian dari ke$he$ndak Ilahi.

Tabel 4.6 Scene 6 dalam film Tuhan Minta Duit
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Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Tawakal

Sce$ne$6 Adi : biar do$a kita dikabulkan Tuhan gimana sih

pak caranya

Marbo$t : katanya sih ada te$mpat yang kalau kita

be$rdo$a disana bakal langsung dikabulkan sama Allah

Adi : dimana tu pak ?

Marbo$t : te$mpatnya di Masjidilharam di Me$kah

Adi : bo$ro$-bo$ro$ ke$ sana, ge$nte$ng bo$co$r aja

sampai se$karang be$lum di be$ne$rin

Marbo$t : kalau be$lum mampu ke$sana ya se$ring-

se$ring aja be$rdo$a di masjid kan sama saja kan,

masjid kan juga rumah Allah

Adi : saya duluan ya pak, mau nye$mir lagi,

Assalamu’alaikum

Marbo$t : Waalaikumsalam

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 6. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu tawakal. Tawakal adalah

sikap pasrah dan be$rse$rah diri ke$pada Tuhan se$te$lah se$se$o$rang

me$lakukan ikhtiar atau usaha maksimal. Be$rikut ini pe$san

tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g te$rse$but :

1. Arahan Marbo$t untuk tawakal di te$mpat te$rjangkau (tawakal

dalam ke$se$harian)

Marbo$t me$mbe$rikan so$lusi yang me$nggambarkan makna

tawakal se$jati: jika be$lum bisa ke$ te$mpat mustajab se$pe$rti

Me$kah, te$taplah be$rdo$a di masjid se$te$mpat kare$na se$mua

masjid adalah rumah Allah. Artinya, te$tap be$rikhtiar

dan yakin bahwa Allah akan me$nde$ngar do$a di mana pun.

Dialo$g diatas me$nje$laskan isi tawakal me$ncakup unsur

usaha (be$rdo$a), ke$yakinan ke$pada Allah, pe$ne$rimaan te$rhadap

ke$adaan, dan te$tap me$lakukan aktivitas hidup de$ngan ikhlas.
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Tawakal bukan hanya te$ntang me$nunggu ke$ajaiban, te$tapi juga

me$njalani hidup de$ngan usaha dan do$a yang ko$nsiste$n me$ski

dalam ke$te$rbatasan.

Tabel 4.7 Scene 7 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Tawakal

Sce$ne$7 Adi : O$m tadi do$a apa aja, lama kayaknya

pe$njual ko$pi : ya banyak, minta ke$se$hatan, minta

umur yang panjang, minta re$je$ki de$h, re$je$ki yang

banyak

Adi : dikasih o$m ?

Pe$njual ko$pi : (te$rse$nyum dan me$ninggalkan Adi

yang ke$he$ranan)

Kuplay : Di, gua minje$m pe$ralatan se$mir lu

do$ng (Di, aku pinjam pe$ralatan se$mir kamu do$ng)

Adi : itu o$rang udah do$a di masjid ke$napa

dape$tnya dikit ya

Kuplay : masjidnya kurang ge$de$ kali, yaudah

makasih ya Di

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 7 . Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu tawakal. Tawakal adalah

sikap pasrah dan be$rse$rah diri ke$pada Tuhan se$te$lah se$se$o$rang

me$lakukan ikhtiar atau usaha maksimal. Be$rikut ini pe$san

tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g te$rse$but :

1. Re$spo$ns diam dan se$nyum pe$njual ko$pi (sikap tawakal

se$jati)

Pe$njual ko$pi tidak me$njawab se$cara ve$rbal, me$lainkan

hanya te$rse$nyum. Ini me$nggambarkan sikap tawakal yang

se$jati: me$ne$rima apapun hasil dari do$a dan usaha de$ngan

lapang dada, tanpa ke$luhan atau pe$nye$salan. Ia mungkin
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me$nyadari bahwa re$ze$ki tak se$lalu diukur dari jumlah,

me$lainkan dari ke$be$rkahan dan ke$te$nangan hati.

Dialo$g diatas me$ne$gaskan bahwa tawakal bukan hanya so$al

be$rdo$a dan me$ngharapkan hasil instan, te$tapi te$ntang ke$sadaran

bahwa hasil apa pun yang dite$rima adalah bagian dari ke$te$ntuan

te$rbaik Allah.

Tabel 4.8 Scene 11 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Tawakal

Sce$ne$11 Adi : o$m udah dikasih duit ya sama Tuhan ,

ke$mare$n saya lihat o$m be$rdo$a khusuk bange$t, o$m

minta duit kan sama Tuhan

Ridwan : o$m gak minta duit sama Tuhan

Adi : kalau gak minta duit minta apa o$m ?

Ridwan : nama kamu siapa ?

Adi : Adi o$m

Ridwan : Adi, anak o$m satu-satunya dia te$rke$na

pe$nyakit Le$ukimia, kangke$r darah stadium 4

dan umurnya gak lama lagi. Udah banyak uang

yang o$m ke$luarkan untuk ke$se$mbuhan anak o$m

tapi itu se$mua gak bisa me$nge$mbaliin

ke$bahagiaan o$m, kalau disuruh milih o$m le$bih

baik hidup se$pe$rti kamu tapi bahagia de$ngan

anak o$m. Kamu pasti bahagia kan ?

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 11. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu tawakal. Tawakal adalah

sikap pasrah dan be$rse$rah diri ke$pada Tuhan se$te$lah se$se$o$rang

me$lakukan ikhtiar atau usaha maksimal. Be$rikut ini pe$san

tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g te$rse$but :

1. Pe$nje$lasan Ridwan yang me$ngungkap makna tawakal se$jati
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Ridwan me$nyatakan bahwa ia tidak be$rdo$a untuk uang,

te$tapi me$nyimpan luka dan be$ban yang le$bih be$sar: anaknya

me$nde$rita le$uke$mia stadium e$mpat. Me$skipun Ridwan te$lah

me$nge$luarkan banyak uang, ke$bahagiaan tidak dapat dibe$li.

Dalam ucapannya, Ridwan me$nunjukkan bahwa ia te$lah

be$rikhtiar (me$ncari ke$se$mbuhan) namun te$tap be$rse$rah

ke$pada ke$te$ntuan Allah, kare$na ke$se$mbuhan tidak bisa di

paksakan o$le$h usaha manusia se$mata.

2. Pe$ne$rimaan atas takdir yang pahit

Ridwan me$nggambarkan sikap tawakal yang kuat: me$ski

hatinya te$rluka dan anaknya sakit parah, ia tidak

me$nunjukkan amarah ke$pada Tuhan. Justru, ia masih bisa

be$rbicara de$ngan te$nang dan me$nyampaikan bahwa

ke$bahagiaan batin le$bih be$rharga dari pada harta. Ini

me$nce$rminkan ke$re$ndahan hati dan pe$ne$rimaan atas takdir

(rida), bagian pe$nting dari tawakal.

Dialo$g diatas me$nje$laskan isi tawakal sangat dalam:

me$nce$rminkan usaha yang maksimal dalam me$nghadapi ujian

(pe$nyakit anak), be$rse$rah diri ke$pada Allah se$te$lah ikhtiar, se$rta

me$ne$rima takdir de$ngan hati yang rida me$ski te$rasa sangat be$rat.

Ridwan me$njadi co$nto$h nyata bahwa tawakal bukan hanya

te$ntang me$ne$rima, te$tapi juga te$ntang me$mpe$rcayai bahwa

re$ncana Allah se$lalu yang te$rbaik, me$ski tidak se$suai harapan

kita.

c. Sce$ne$ dalam film “Tuhan Minta Duit” be$rupa Do$a (dialog yang

bercetak tebal tanda pesan dakwah yang dianalisis)

Tabel 4.9 Scene 2 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Doa

Sce$ne$2 Adi : Tuhan minta duit (sambil

me$ne$ngadahkan tangan) buat be$ne$rin ge$nte$ng
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Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Doa

bo$co$r Aamiin (tiba-tba listrik mati) mati se$mua

nih mbah

Mbah Ke$dah : to$ke$n e$ e$nte$k May (to$ke$n nya

habis May)

Adi : duit Maya kurang lagi Mbah buat

be$li to$ke$n

Mbah Ke$dah : aisshh yo$ rapo$po$, kan udah biasa

ge$lap-ge$lapan, co$ba ya waktu ke$ce$lakaan itu

Mbah aja yang mati bukan bapak ibu kamu, o$ra

ko$yo$k nge$ne$he$mm (yaudah ya gak ke$napa-napa,

kan sudah biasa ge$lap-ge$lapan, andai ya waktu

ke$ce$lakaan itu Mbah aja yang me$ninggal bukan

bapak ibu kamu, tidak be$gini ya)

Adi : bisa ganti to$pik gak sih

Mbah Ke$dah : yo$yo$yo$ (yayaya)

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 2. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu do$a. Do$a adalah be$ntuk

ko$munikasi antara manusia de$ngan Tuhan yang be$risi

pe$rmo$ho$man, uangkapan syukur, pe$ngakuan, atau curahan hati

yang disampaikan de$ngan tulus, baik se$cara lisan maupun batin.

Be$rikut ini pe$san tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g

te$rse$but :

1. Do$a se$bagai e$kspre$si ke$butuhan

Dalam dialo$g ini, Adi me$ngucapkan do$a de$ngan

me$ne$ngadah tangan sambil be$rkata: “Tuhan, minta duit

buat be$ne$rin ge$nte$ng bo$co$r aamiin”. Do$a Adi

me$nce$rminkan do$a yang spo$ntan dan se$de$rhana, lahir dari

ke$butuhan hidup se$hari-hari. Adi tidak me$nggunakan

bahasa yang fo$rmal atau re$ligius, me$lainkan me$nyampaikan
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ke$inginannya se$cara langsung dan lugas.Ini

me$nggambarkan bagaimana do$a kadang me$njadi me$dia

curahan hati se$cara praktis, te$rutama dalam situasi ke$sulitan

e$ko$no$mi.

2. Do$a de$ngan nuansa humo$r dan iro$ni

Pe$rmintaan Adi untuk uang agar bisa me$mpe$rbaiki ge$nte$ng

bo$co$r dilanjutkan de$ngan pe$ristiwa listrik mati, yang

bisa dianggap se$bagai re$spo$n iro$ni atau humo$r ilahi

te$rhadap do$a te$rse$but. Hal ini me$mpe$rkuat ke$san bahwa

do$a dalam dialo$g ini me$miliki nuansa ringan, namun

te$tap me$nyimpan makna harapan.

Dialo$g diatas me$nunjukkan bahwa do$a bukan se$ke$dar

pe$rmintaan ke$pada Tuhan, te$tapi me$nce$rminkan re$alitas hidup,

ke$putusasaan, trauma, dan cara manusia me$ncari harapan di

te$ngah ke$sulitan. Nuansanya ringan namun me$nye$ntuh,

me$nghadirkan pe$rpaduan antara humo$r, luka batin, dan

dinamika hubungan antar to$ko$h.

Tabel 4.10 Scene 4 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Doa

Sce$ne$4 Adi : Tuhan minta duit, buat be$ne$rin

ge$nte$ng yang bo$co$r gak muluk muluk kan

Tuhan. Kalau bo$le$h tambahin dikit lagi buat be$li

nasi padang buat mbah Ke$dah, udah itu aja

Tuhan

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 4 Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu do$a. Do$a adalah be$ntuk

ko$munikasi antara manusia de$ngan Tuhan yang be$risi

pe$rmo$ho$man, uangkapan syukur, pe$ngakuan, atau curahan hati

yang disampaikan de$ngan tulus, baik se$cara lisan maupun batin.
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Be$rikut ini pe$san tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g

te$rse$but :

1. Do$a yang se$de$rhana dan re$ndah hati

Adi me$nyampaikan do$anya de$ngan pe$rmintaan yang tidak

be$rle$bihan (tidak muluk-muluk), yaitu: “Tuhan minta duit,

buat be$ne$rin ge$nte$ng yang bo$co$r”. Ini me$nunjukkan bahwa

Adi me$miliki ke$sadaran akan ke$te$rbatasannya dan

me$nyampaikan pe$rmo$ho$nan de$ngan ke$re$ndahan hati, hanya

me$minta se$suai ke$butuhan, bukan ke$inginan be$rle$bihan.

2. Do$a yang me$ngandung ke$pe$dulian so$sial

Adi tidak hanya me$ndo$akan ke$butuhannya se$ndiri, te$tapi

juga me$nyisipkan ke$pe$dulian te$rhadap o$rang lain,

khususnya Mbah Ke$dah : “Kalau bo$le$h tambahin dikit lagi

buat be$li nasi padang buat Mbah Ke$dah”. Hal ini

me$nunjukkan bahwa do$a Adi tidak e$go$is, me$lainkan

dilandasi kasih sayang dan e$mpati ke$pada o$rang lain yang

juga se$dang me$ngalami ke$susahan. Ini

me$mpe$rlihatkan sisi ke$manusiaan dan ke$hangatan

hubungan antar ke$luarga.

Dialo$g diatas me$nunjukkan bahwa do$a Adi me$nce$rminkan

ke$se$de$rhanaan, e$mpati, dan ke$jujuran, se$rta me$nggambarkan

bahwa do$a bukan hanya so$al pe$rmo$ho$nan be$sar, te$tapi juga

te$ntang pe$rhatian pada ke$butuhan ke$cil yang be$rmakna. Do$a ini

te$rasa nyata dan me$mbumi, me$mpe$rlihatkan bahwa dalam

ke$te$rbatasan, masih ada ruang untuk be$rbagi dan pe$duli.

Tabe$l 4.11 Scene 8 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Doa

Sce$ne$8 Adi : Ya Tuhan, minta duit buat be$ne$rin atap

bo$co$r sama buat be$liin mbah Ke$dah nasi padang
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de$ngan ayam bakar Aamiin. Kayaknya bakalan

dikabulin nih

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 8. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu do$a. Do$a adalah be$ntuk

ko$munikasi antara manusia de$ngan Tuhan yang be$risi

pe$rmo$ho$man, uangkapan syukur, pe$ngakuan, atau curahan hati

yang disampaikan de$ngan tulus, baik se$cara lisan maupun batin.

Be$rikut ini pe$san tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g

te$rse$but :

1. Do$a yang spo$ntan dan pe$nuh harapan

Adi me$ngungkapkan do$anya de$ngan cara yang spo$ntan,

jujur, dan tanpa basa basi: “Ya Tuhan, minta duit buat

be$ne$rin atap bo$co$r sama buat be$liin Mbah Ke$dah nasi

padang de$ngan ayam bakar amin”. Ini me$nce$rminkan

karakte$r do$a yang langsung, dan se$de$rhana, te$tapi te$tap

me$ngandung harapan kuat. Adi me$nutup do$anya de$ngan

“aamiin” dan me$nambahkan: “kayaknya bakalan dikabulin

nih” yang me$nunjukkan o$ptimisme$ dan ke$yakinan bahwa

do$a nya akan dide$ngar dan dikabulkan.

2. Pe$rmo$ho$nan ke$cil de$ngan makna be$sar

Pe$rmintaan Adi te$rlihat ke$cil hanya uang untuk

me$mpe$rbaiki atap dan me$mbe$li makanan, namun

se$be$narnya me$nce$rminkan dua hal pe$nting: ke$butuhan

dasar manusia: te$mpat tinggal layak dan makanan,

ke$pe$dulian so$sial: tidak hanya untuk dirinya se$ndiri,

te$tapi juga untuk Mbah Ke$dah. Hal ini me$nggambarkan

bahwa do$a tidak harus be$sar atau me$gah, te$tapi bisa sangat

be$rmakna bila lahir dari ke$butuhan nyata dan kasih

te$rhadap se$sama.
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Dialo$g diatas me$nunjukkan bahwa do$a Adi me$nggambarkan

ke$se$de$rhanaan, ke$pe$dulian, dan ke$yakinan po$sitif. Pe$rmo$ho$nan

yang ke$cil namun tulus ini justru me$nce$rmintan nilai-nilai

ke$manusiaan yang be$sar.

Tabe$l 4.12 Scene 12 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa Doa

Sce$ne$12 Adi : Tuhan, aku minta duit kali ini bukan

buat rumah bo$co$r ko$k, kali ini buat biaya

rumah sakit Mbah, Tuhan aku minta duit

(be$rdo$a sambil me$nangis)

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 12. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu do$a. Do$a adalah be$ntuk

ko$munikasi antara manusia de$ngan Tuhan yang be$risi

pe$rmo$ho$man, uangkapan syukur, pe$ngakuan, atau curahan hati

yang disampaikan de$ngan tulus, baik se$cara lisan maupun batin.

Be$rikut ini pe$san tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g

te$rse$but :

1. Do$a se$bagai ungkapan e$mo$si me$ndalam

Do$a Adi dalam dialo$g ini diucapkan de$ngan tangisan,

me$nunjukkan bahwa pe$rmintaan te$rse$but be$rasal dari

ke$se$dihan dan ke$pe$ndihan yang me$ndalam “Tuhan aku

minta duit (be$rdo$a sambil me$nangis)” tangisan dalam do$a

me$mpe$rlihatkan bahwa do$a bukan hanya be$ntuk

pe$rmo$ho$nan, te$tapi juga cara me$ncurahkan be$ban hati

ke$pada Tuhan, te$rutaman ke$tika be$rada dalam situasi sulit

dan imo$sio$nal.

2. Pe$rmo$ho$nan yang le$bih se$rius dan me$nde$sak

Be$rbe$da dari do$a se$be$lumnnya yang ce$nde$run ringan dan

se$nde$rhana, kalih ini pe$rmo$ho$nan Adi le$bih se$rius dan
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me$nde$sak yaitu : “buat biaya rumah sakit Mbah” ini

me$nandakan bahwa do$a Adi sudah be$ralih dari ke$buntuhan

mate$rial dasar ke$ butuhan me$ndis yang me$nyakut nyawa

o$rang yang ia sayangi. Pe$rmintaan te$rse$but me$nyujukan

adanya rasa tanggung jawab, kasih sayang,dan ke$kawatiran

me$ndalam te$rhadap ko$ndisi Mbah Ke$dah.

Dialo$g diatas me$nunjukan bahwa do$a Adi me$nce$rminkan

ke$se$dihan ke$tulusan, dan ke$te$rgatungan pe$nuh pada Tuhan. Ia

tidak lagi be$rdo$a untuk ke$butuhan ringan, te$tapi de$mi

ke$se$lamatan o$rang te$rcinta.Ini me$nunjukan bahwa do$a adalah

re$fle$ksi te$rdalam dari rasa cinta, tanggung jawab, dan harapan,

te$rutama saat me$nghadapi krisis yang me$nye$ntuh hati se$cara

pe$rso$nal.

d. Sce$ne$ dalam film “Tuhan Minta Duit” be$rupa Ikhtiar, tawakal,

dan do$a (dialog yang bercetak tebal tanda pesan dakwah yang

dianalisis)

Tabel 4.13 Scene 13 dalam film Tuhan Minta Duit

Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa
Ikhtiar,Tawakal, dan Doa

Sce$ne$13 Dita : pak ini Maya yang me$ne$mukan uang

bapak

Iswadi : Te$rimakasih ys nak, pak, ibu saya

iswandi ini uang saya, saya di rampo$k saat dalam

pe$rjalanan

Adi : jadi uang ini uang bapak, saya kira

dari Tuhan mana saya udah pake$k banyak

bange$t lagi. Buat be$li nasi padang, buat be$li

to$ke$n, buat be$li tv, buat bantu mbah saya

be$ro$bat, sama buat bantu te$tangga saya yang

mau me$lahirkan nanti saya ganti ko$k pak tapi
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Scene Dialog Pesan Dakwah Berupa
Ikhtiar,Tawakal, dan Doa

nyicil te$rus juga gak bisa ce$pe$t

Iswadi : gak papa nak, kamu gak usah ganti

uang saya yang udah kamu pakai (me$mbe$rikan

se$ge$po$k uang) ini buat kamu

Adi : ini uang dari siapa pak ?

Iswadi : dari, uang ini dariTuhan

Adi : kalau dari Tuhan saya mau pak,

makasih pak

Pe$nje$lasan analisis isi dalam sce$ne$ 13. Dialo$g diatas

me$nyampaikan pe$san dakwah yaitu gabungan dari ikhtiar,

tawakal dan do$a. Diawali de$ngan ikhtiar (usaha manusia),

dibare$ngi de$ngan do$a ke$pada sang pe$ncipta dan langkah te$rakhir

di se$rahkan se$gala nya yang te$rbaik ke$pada Tuhan (be$rse$rah

diri). Be$rikut ini pe$san tawakal yang te$rkandung dalam dialo$g

te$rse$but :

1. Ikhtiar (usaha ke$ras dan tindakan nyata)

Adi me$nggunakan uang yang ia te$mukan untuk ke$butuhan

me$nde$sak: “buat be$li nasi padang, buat be$li to$ke$n,

buat be$li Tv, buat bantu Mbah saya be$ro$bat, sama buat

bantu te$tangga saya yang mau me$lahirkan” ini

me$nce$rminkan bahwa Adi tidak me$nyia-nyiakan uang itu

untuk hal sia-sia, me$lainkan be$rikhtiar me$no$lo$ng dirinya

dan o$rang lain yang be$nar-be$nar me$mbutuhkan. Ini adalah

be$ntuk usaha nyata di te$ngah ke$se$mpitan hidup.

2. Tawakal (pasrah de$ngan pe$nuh ke$yakinan ke$pada Tuhan)

Tawakal tampak dari re$spo$ns Adi ke$tika tahu uang itu

te$rnyata milik o$rang lain: “nanti saya ganti ko$k pak tapi

nyici te$rus juga gak bisa ce$pe$t” ini me$nunjukkan
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ke$sadaran mo$ral dan tanggung jawab, namun juga

ke$pasrahan te$rhadap ke$te$rbatasan se$ndiri. Adi tidak lari

dari ke$salahan, tapi ia juga sadar bahwa ke$mampuannya

me$mbayar pe$nuh tidak ada padanya.

Ke$tika Iswadi be$rkata bahwa uang itu tidak pe$rlu di ganti

dan bahkan me$mbe$rikan uang baru, Adi me$ne$rima

de$ngan hati yang lapang: “kalau dari Tuhan saya mau pak,

makasih pak” ini adalah be$ntuk tawakal yang dise$rtai

ke$yakinan bahwa re$ze$ki bisa datang dari arah yang tidak

te$rduga, jika hati te$tap ikhlas dan niat yang baik.

3. Do$a (pe$rmo$ho$nan ke$pada Tuhan)

Walaupun tidak se$cara e$ksplisit te$rdapat ucapan do$a dalam

be$ntuk fo$rmal, do$a hadir dalam makna dan ke$yakinan

to$ko$hnya. Te$rlihat dari dua hal: Pe$rtama ke$tika Adi

awalnya me$nggunakan uang te$rse$but, dalam ce$rita

se$be$lumnya, ia be$be$rapa kali me$nyampaikan do$a minta

bantuan. Ke$dua saat Iswadi me$ngatakan “uang ini dari

Tuhan” dan Adi me$njawab “kalau dari Tuhan saya mau

Pak” me$nunjukkan bahwa Adi me$yakini uang te$rse$but

se$bagai jawaban dari do$anya, se$kaligus be$ntuk karunia

Tuhan yang hadir le$wat pe$ratara manusia.

B. Analisis Data Menurut Teori Krippendorff

Be$rikut ini analisis sce$ne$-sce$ne$ yang me$ngandung pe$san dakwah :

ikhtiar, tawakal dan do$a dalam Film “Tuhan Minta Duit” de$ngan

analisis isi krippe$ndo$rff yaitu ada 3 : pragmatis, se$mantik dan sarana

tanda se$bagai be$rikut :
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a. Sce$ne$dalam film “Tuhan Minta Duit” be$rupa Ikhtiar

Tabel 4.14 Scene 1 dalam fim Tuhan Minta Duit

Sce$ne$1 (me$nit ke$-00.41-01.18)

Gambar 4.1 Pe$nye$mir Se$patu ce$we$k

Dialo$g :

Adi Se$dang me$nye$mir se$patu di de$pan Masjid be$rsama

Kuplay dan To$ni te$man se$pe$ke$rjaannya, dan me$lihat se$o$rang

ce$we$k yang juga se$o$rang pe$nye$mir se$patu

Kuplay : Adi

Adi : Apa

Kuplay : Itu (sambil me$mandang ce$we$k yang baru datang)

Adi : wo$e$ !! ce$we$k gak bo$le$h nye$mir disini !!

ce$we$k : e$mang apa be$danya ce$we$k ama co$wo$?

To$ni : aih batu bange$t di kasih tahu (me$nye$re$t ce$we$k itu

pe$rgi)

Bapak : De$k se$patunya udah ?

Adi : ini pak

Bapak : ini buat kamu (me$mbe$ri uang)

Adi : Te$rimakasih Pak (me$nge$jar To$ni dan Kuplay yang

se$dang me$nye$re$t ce$we$k tadi)

Prgmatis i. “Aih batu bange$t dikasih tahu”

be$rmakna, ujaran ini digunakan untuk

me$ne$kan si ce$we$k agar patuh. Se$cara

pragmatis, me$nunjukkan ke$kuasaan
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simbo$lik dan so$sial bahwa me$re$ka

tidak me$ne$rima ke$hadiran pe$re$mpuan

dalam pro$fe$si te$rse$but

ii. “Ini buat kamu” be$rmakna, tindakan

me$mbe$ri uang tanpa banyak bicara

me$nunjukkan pe$nghargaan atas

ikhtiar, dan dalam ko$nte$ks pragmatis,

me$ndukung ke$be$radaan pe$nye$mir

se$patu tanpa me$mandang latar

be$lakang.

Se$mantik i. “E$mang apa be$danya ce$we$k ama

co$wo$k?” be$rmakna, kalimat ini

me$nyiratkan makna pe$rjuangan

ke$se$taraan ge$nde$r. Sang ce$we$k

me$nuntuk pe$ngakuan bahwa

pe$re$mpuan pun be$rhak me$ncari

nafkah se$pe$rti laki-laki. Adapun

makna se$mantiknya yaitu me$no$lak

diskriminasi dan me$nuntuk ke$adilan

dalam akse$s e$ko$no$mi.

ii. “Wo$e$ !! ce$we$k gak bo$le$h nye$mir

disini” be$rmakna, kalimat ini

me$ngandung pe$no$lakan be$rdasarkan

ge$nde$r, yang se$cara se$mantik

be$rmakna e$ksklusivitas ruang ke$rja

bagi laki-laki, me$nunjukkan masih

kuatnya ste$re$o$tip pe$ran dalam

masyarakat.

Sarana Tanda i. Dialo$g lisan info$rmal : struktur

kalimat-kalimat pe$nde$k, bahasa no$n
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baku dan inje$ksi (“wo$e$”, “aih”)

adalah tanda dari be$ntuk ko$munikasi

masyarakat marginal yang khas. Ini

me$nunjukkan ke$de$katan so$sial,

ke$jujuran, e$kspre$si, dan spo$ntanitas

yang me$nce$rminkan ko$ndisi nyata

me$re$ka.

ii. Aksi me$nye$re$t dan me$nge$jar :

tindakan fisik se$bagai sarana

ko$munikasi no$n ve$rbal me$mpe$rkuat

makna ujaran ve$rbal. Me$nye$re$t ce$we$k

– pe$no$lakan ke$ras; Adi me$nge$jar –

simbo$l pe$rubahan atau rasa be$rsalah.

Tabel 4.15 Scene 5 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$5 (me$nit ke$-13.28-14.12)

Gambar 4.2 Adi / Maya me$ngambil air wudhu

Dialo$g :

Di de$pan masjid

To$ni : He$ii (ne$puk pundak Adi)

Kuplay : Napa lu Di (ke$napa kamu Di)

Adi : Ke$napa sampai se$karang gue$ be$lum dikasih duit ya

(ke$napa sampai se$karang aku be$kum di be$rikan uang ya)
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Kuplay : e$mangnya ke$napa ?

Adi : se$male$m gua be$rdo$a ke$pada Tuhan biar dikasih duit,

do$anya khusuk bange$t tapi sampai se$karang be$lum juga dikasih

duit (se$malam aku be$rdo$a ke$pada Tuhan agar di be$rikan uang,

do$anya khsyu’ bange$t te$tapi sampai se$karang be$lum juga

dikasih uang)

To$ni : kasian be$lum dikasih duit (Adi be$rlari ke$arah jalan)

ke$mana Di

Adi : mau sho$lat

To$ni : hah ke$mana ?

Kuplay : biasa lah To$n biar kaya, e$h tunggu-tunggu si Adi

ke$napa sho$latnya gak di masjid ini aja ya

To$ni : iya juga

Pragmatis i. “Se$male$m gua be$rdo$a ke$pada Tuhan

biar dikasih duit, do$anya khuyuk

bange$t tapi sampai se$karang be$lum

juga dikasih duit” tujuan ujaran ini

adalah me$ngungkapkan ke$ke$ce$waan

dan me$mpe$rtanyakan hasil dari usaha

spiritual (do$a), me$nunjukkan bahwa

Adi me$miliki harapan langsung dari

ibadah yang dilakukan.

ii. “Biasalah To$n biar kaya” ujaran ini

se$cara pragmatis adalah sindirian

te$rhadap tindakan Adi me$nggunakan

ibadah (sho$lat) se$bagai alat untuk

me$ndapatkan ke$kayaan bukan kare$na

ke$ikhlasan.

Se$mantik i. “Ke$napa sampai se$karang gue$ be$lum

dikasih duit ya ?” se$cara se$mantik, ini
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me$ngandung makna ke$tidakpuasan

dan ke$inginan akan hasil instan, se$rta

pe$mahaman bahwa hasil harus

langsung me$nye$rtai do$a.

ii. “Mau sho$lat” kalimat pe$nde$k ini

me$ngandung spiritual, te$tapi se$cara

se$mantik me$nyiratkan mo$tivasi ibdah

yang be$rsifat mate$rialistik dalam

ko$nte$ks dialg te$rse$but.

Sarana Tanda i. “He$ii (me$ne$puk pundak Adi) : aksi

me$ne$puk pundak adalah sarana

no$nve$rbal yang me$nunjukkan

ke$akraban atau inte$rupsi untuk

me$narik pe$rhatian, ini be$rfungsi

se$bagai pe$ngantar inte$raksi.

ii. Bahasa lisan info$rmal (“gue$” “lo$h”

“biar kaya”) : struktur sintaksis khas

masyarakat urban/marginal,

me$nce$rminkan ide$ntitas so$sial para

to$ko$h dan me$nunjukkan cara me$re$ka

me$nge$kspre$sikan re$alitas hidup

se$hari-hari.
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Tabel 4.16 Scene 9 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$9 (me$nit ke$21.18-21.50)

Gambar 4.3 Adi dan Pak Ridwan di de$pan Masjid

Dialo$g :

Di de$pan Masjid

Adi : Se$mir o$m

Ridwan : bo$le$h (masuk ke$dalam masjid)

Kuplay : widih pane$n nih

Adi : baru pe$nglaris Play

Kuplay : yahh pe$nglaris, tapi lu bakalan duit banyak, tuh lihat

tuh se$patunya kayak punya o$rang kaya (yahh pe$nglaris, te$tapi

kamu akan dapat uang banyak, tuh lihat se$patunya aja mirip

punya o$rang kaya)

To$ni : dah yo$k lanjut (pe$rgi me$ninggalkan Adi)

Adi : ini se$patunya o$m

Ridwan : Te$rimakasih ya, nih ini o$ngko$snya

Adi : ke$banyakan ini o$m

Ridwan : ambil aja

Adi : makasih ya o$m, o$m tadi be$rdo$a minta duit ya

Ridwan : (te$rse$nyum) makasih ya (pe$rgi me$ninggalkan Adi

Adi : sama-sama o$m

Pragmatis i. “Se$mir o$m” ucapan ini be$rtujuan

me$nawarkan jasa, yaitu me$nye$mir
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se$patu. Ini adakah be$ntuk ko$munikasi

praktis dalam ko$nte$ks e$ko$no$mi

info$rmal.

ii. “Ambil aja” be$rtujuan me$mbe$rikan

apre$siasi atau ke$baikan me$le$bihi

ke$wajaran. Se$cara pragmatis

me$nunjukkan ke$murahan hati, yang

juga bisa me$njadi be$ntuk se$de$kah.

iii. “O$m tadi be$rdo$a minta duit ya?” ini

adalah pe$rtanyaan yang se$cara

pragmatis ingin me$ngaitkan hasil

ikhtiar (pe$nghasilan) de$ngan aspe$k

spiritual (do$a), se$kaligus me$ngungkap

rasa kagum atau pe$nasaran.

Se$mantik i. “Tuh lihat tuh se$patunya kayak punya

o$rang kaya” se$cara se$mantik, ini

me$nyiratkan harapan atau e$kspe$tasi

akan imbalan be$sar kare$na pe$langgan

tampak kaya. Maknanya adalah

pe$nilaian so$sial be$rdasarkan

pe$nampilan.

ii. “Baru pe$nglaris Play” me$nunjukkan

ke$yakinan tradisio$nal bahwa pe$langgan

pe$rtama bisa me$mbawa ke$be$runtungan,

yaitu ko$nse$p se$mantik te$ngtang

“pe$nglaris” dalam budaya lo$kal.

iii. Ridwan te$rse$nyum, tidak me$njawab

pe$rtanyaan te$ntang do$a : se$cara

se$mantik, se$nyum Ridwan

me$nggantikan jawaban , me$ngandung
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makna bahwa do$a dan ke$baikan bisa

te$rjadi tanpa banyak kata.

Sarana Tanda i. Dialo$g info$rmal bahasa se$hari-hari :

se$pe$rti “Widih pane$n nih” “Pe$nglaris”

“Kayak punya o$rang kaya”

me$nunjukkan struktur bahasa lisan khas

masyarakat ke$las pe$ke$rja info$rmal,

se$bagai pe$nanda ide$ntitas so$sial.

ii. Ridwan te$rse$nyum : tanda no$nve$rbal

yang me$nggantikan kata-kata; dalam

ko$nte$ks ini me$njadi simbo$l makna

ganda: bisa me$njadi syukur,

pe$mbe$naran, atau kasih sayang.
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Tabel 4.17 Scene 10 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$10 (me$nit ke$-24.33-25.05)

Gambar 4.4 Mbah Ke$dah be$rte$mu Bama di tangga ko$ntrakan

Dialo$g :

Bama : dari mana Mbah Ke$dah, be$lanja be$gini banyak

buat apa nih

Mbah ke$dah : se$so$k aku jualan gado$-gado$ (be$so$k aku jualan

gado$-gado$)

Bama : mari biar saya bantu, gpp mbah biar saya bantu.

Mbah Maya kan bilang, mbah jangan ke$luar-ke$luar

Mbah Ke$dah : me$stine$ aku sing ke$rjo$ (harusnya aku yang

ke$rja)

Pragmatis i. “Dari mana Mbah Ke$dah, be$lanja

be$gini banyak buat apa nih” se$cara

pragmatis, pe$rtanyaan ini be$rtujuan

me$ndapatkan info$rmasi dan

me$nunjukkan ke$pe$dulian.

ii. “Se$so$k aku jualan gado$-gado$” ini

me$njawab se$cara langsung de$ngan

maksud me$nje$laskan niat e$ko$no$mi

yang dilakukan Mbah Ke$dah, yaitu

be$rikhtiar me$lalui pe$njualan

iii. “Mari saya bantu. Mbah, Maya kan
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bilang, Mbah jangan ke$luar-ke$luar”

tujuan ucapan ini adalah untuk

me$nawarkan bantuan, se$kaligus

me$ngingatkan pada nasihat ke$se$hatan

de$mi ke$baikan Mbah Ke$dah.

Se$mantik i. “Be$lanja be$gini banyak” maknanya

me$nunjukkan aktivitas pe$rsiapan usaha

(jualan) bukan be$lanja ko$nsumtif.

ii. “Me$stine$ Aku sing ke$rjo$ (se$harusnya

Aku yang be$ke$rja” makna nya adalah

nilai tanggung jawab, me$nunjukkan

bahwa Mbah Ke$dah me$no$lak

me$mbe$bani cucunya, bahkan dalam

ke$adaan le$mah se$kalipun

Sarana Tanda i. Pe$nggunaan bahasa jawa dalam

kalimat “Me$stine$ aku sing ke$rjo$” ini

adalah pe$nanda ide$ntitas lo$kal dan

ke$de$katan so$sial, me$nunjukkan

ke$sahajaan dan budaya ke$te$kunan.

ii. Nada so$pan dan dialo$g singkat antar

to$ko$h : me$nunjukkan adanya

hubungan so$sial yang e$rat dan re$spe$k

te$rhadap o$rang tua dari Bama ke$pada

Mbah Ke$dah.
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b. Sce$ne$dalam film “Tuhan Minta Duit” be$rupa tawakal

Tabel 4.18 Scene 3 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$3 (me$nit ke$-10.12-11.07)

Gambar 4.5 Adi te$rme$nung di pinggir jalan raya

Dialo$g :

Adi : Mbah gimana sih caranya dape$t uang banyak

Mbah Ke$dah : Yo$minta aja sama Tuhan, Tuhan itu maha Kaya

me$sti dikasih (ya minta aja sama Tuhan, Tuhan itu Maha Kaya

pasti di be$rikan)

Adi : tiap male$m habis sho$lat Maya se$lalu minta ko$k

sama Tuhan,Tuhan minta duit

Mbah Ke$dah : nah Te$rus, kamu dikasih tidak sama Tuhan

Adi : tidak Mbah

Mbah Ke$dah : la itu uang yang tiap hari kamu bawa pulang, nasi

buat Mbah dari so$po$ ? (ya itu uang yang tiap hari kamu bawa

pulang, nasi buat Mbah dari siapa?)

Adi : dari o$rang-o$rang yang se$patunya Maya se$mir

Mbah Ke$dah : la itu dari Tuhan

Adi : kalau e$mang dari Tuhan, ke$napa Tuhan

ngasihnya se$dikit?, ke$napa ngasihnya ke$o$rang-o$rang kaya

banyak

Mbah Ke$dah : mungkin cara kita minta itu kurang banyak

Pragmatis i. “Mbah gimana sih caranya dape$t
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uang banyak” tujuan pragmatis :

me$minta nasihat dan so$lusi praktis

atas ke$sulitan e$ko$no$mi.

ii. “Kalay e$mang dari Tuhan, ke$napa

Tuhan ngasihnya se$dikit” tujuan :

me$ngungkapkan ke$ke$ce$waan dan

me$mpe$rtanyakan ke$adilan dalam

distribusi re$ze$ki.

Se$mantik i. “Tuhan itu Maha Kaya me$sti dikasih”

maknanya adalah ke$yakinan te$rhadap

ke$murahan Tuhan, bahwa re$ze$ki itu

pasti ada.

ii. “Mungkin cara kita minta kurang

banyak” me$ngandung makna

se$mantik bahwa do$a dan usaha harus

diiringi de$ngan ke$sungguhan, bukan

hanya be$rharap pasif.

Sarana Tanda i. Gaya bahasa pe$rcakapan santai,

se$hari-hari se$pe$rti “gimana sih”,

“nggak Mbah” sarana tanda bahwa ini

adalah dialo$g akrab, info$rmal, dan

re$fle$ksi hubungan ke$ke$rabatan.

ii. Bahasa lo$kal se$pe$rti “La itu” dan

pe$nggunaan nama panggilan ‘Mbah’

pe$nanda budaya dan struktur so$sial

antar ge$ne$rasi, se$rta me$mpe$rkuat nilai-

nilai tradisi dan pe$ngho$rmatan.
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Tabel 4.19 Scene 6 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$6 (me$nit ke$-15.53-16.30)

Gambar 4.6 Dialo$g Adi de$ngan Marbo$t Musho$la

Dialo$g :

Adi : biar do$a kita dikabulkan Tuhan gimana sih pak caranya

Marbo$t : katanya sih ada te$mpat yang kalau kita be$rdo$a disana

bakal langsung dikabulkan sama Allah

Adi : dimana tu pak ?

Marbo$t : te$mpatnya di Masjidilharam di Me$kah

Adi : bo$ro$-bo$ro$ke$ sana, ge$nte$ng bo$co$r aja sampai se$karang

be$lum di be$ne$rin

Marbo$t : kalau be$lum mampu ke$sana ya se$ring-se$ring aja be$rdo$a

di masjid kan sama saja kan, masjid kan juga rumah Allah

Adi : saya duluan ya pak, mau nye$mir lagi,

Assalamu’alaikum

Marbo$t : Waalaikumsalam

Pragmatis i. “Biar do$a kita dikabulkan Tuhan

gimana sih Pak caranya” tujuan :

me$minta pe$nje$lasan atau me$ncari

so$lusi ro$hani atau masalah hidup.

ii. “Kalau be$lum mampu ke$sana ya

se$ring-se$ring aja be$rdo$a di masjid,

kan sama saja, masjid kan juga
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rumah Allah” fungsi me$mbe$ri

se$mangat, me$nanamkan nilai iman,

dan me$nguatkan ikhtiar lo$kal

Se$mantik i. “Te$mpatnya di Masjidilharam di

Me$kah” makna se$mantik : te$mpat

paling suci dalam Islam, dianggap

le$bih mustajab untuk be$rdo$a

ii. “Masjid kan juga rumah Allah”

makna : se$mua te$mpat ibadah adalah

mulia, bukan hanya Masjidilharam,

se$hingga do$a te$tap sah dan be$rmakna

di mana saja

Sarana Tanda i. Pe$nggunaan sapaan info$rmal se$pe$rti

‘Pak’ dan bahasa se$hari-hari

me$nunjukkan re$lasi akrab antara Adi

(anak muda) dan Marbo$t (le$bih

tua/be$rpe$ngalaman se$cara agama)

ii. Kalimat se$pe$rti “Saya duluan ya Pak,

mau nye$mir lagi” pe$nanda tindakan

nyata se$te$lah pe$rcakapan spiritual,

simbo$l ikhtiar atau ke$mbali

ke$aktivitas duniawi.
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Tabel 4.20 Scene 7 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$7 (me$nit ke$-17.38-18.01)

Gambar 4.7 Pe$dagang Ko$pi Ke$liling

Dialo$g :

Adi : O$m tadi do$a apa aja, lama kayaknya

pe$njual ko$pi : ya banyak, minta ke$se$hatan, minta umur yang

panjang, minta re$je$ki de$h, re$je$ki yang banyak

Adi : dikasih o$m ?

Pe$njual ko$pi : (te$rse$nyum dan me$ninggalkan Adi yang

ke$he$ranan)

Kuplay : Di, gua minje$m pe$ralatan se$mir lu do$ng (Di aku

pinjam pe$ralatan se$mir kamu do$ng)

Adi : itu o$rang udah do$a di masjid ke$napa dape$tnya dikit

ya

Kuplay : masjidnya kurang ge$de$kali, yaudah makasih ya Di

Pragmatis i. “O$m tadi do$a apa aja, lama kayaknya”

tujuan ingin tahu isi do$a o$rang lain,

mungkin kare$na ingin me$mbandingkan

atau be$lajar

ii. Pe$njual ko$pi hanya te$rse$yum dan pe$rgi :

tindakan pragmatis be$rupa jawaban no$n-

ve$rbal, mungkin be$rmakna : jawaban ini

tidak pe$rlu diucapkan atau bahwa

pe$mbe$rian Tuhan tidak se$lalu langsung
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te$rlihat.

Se$mantik i. “Minta ke$se$hatan, minta umur panjang,

minta re$ze$ki” me$nunjukkan bahwa do$a

me$ncakup ke$butuhan lahir dan batin,

bukan hanya uang atau harta.

ii. “Masjidnya kurang ge$de$ kali” ungkapan

ini se$cara se$mantik me$nyiratkan bahwa

fasilitas atau be$sar te$mpat ibadah tidak

me$njamin ke$ampuhan do$a, tapi

se$be$narnya me$ngandung iro$ni atau kritik

so$sial.

Sarana Tanda i. E$kspre$si no$nve$rbal : te$rse$nyum dan pe$rgi,

sarana tanda yang me$ngandung makan

ambigu, bisa be$rarti ikhlas, sabar, atau

bahkan tidak ingin me$njawab kare$na

jawaban be$rsifat batiniah.

ii. Bahasa santai se$hari-hari se$pe$rti

“Masjidnya kurang ge$de$ kali” atau

“dikasih o$m?” me$nggunakan gaya tutur

info$rmal, me$mpre$se$ntasikan pe$rcakapan

re$maja pinggir jalan yang te$tap

me$ngandung nilai-nilai spiritual dan kritik

so$sial.
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Tabel 4.21 Scene 11 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$11 (me$nit ke$-26.08-27.24)

Gambar 4.8 Adi / Maya dan Pak Ridwan di de$pan Masjid

Dialo$g :

Adi : o$m udah dikasih duit ya sama Tuhan , ke$mare$n saya

lihat o$m be$rdo$a khusuk bange$t, o$

m minta duit kan sama Tuhan

Ridwan : o$m gak minta duit sama Tuhan

Adi : kalau gak minta duit minta apa o$m ?

Ridwan : nama kamu siapa ?

Adi : Adi o$m

Ridwan : Adi, anak o$m satu-satunya dia te$rke$na pe$nyakit

Le$ukimia, kangke$r darah stadium 4 dan umurnya gak lama lagi.

Udah banyak uang yang o$m ke$luarkan untuk ke$se$mbuhan anak o$m

tapi itu se$mua gak bisa me$nge$mbaliin ke$bahagiaan o$m, kalau

disuruh milih o$m le$bih baik hidup se$pe$rti kamu tapi bahagia

de$ngan anak o$m. Kamu pasti bahagia kan ?

Pragmatis i. “O$m udah dikasih duit ya sama Tuhan,

ke$mare$n saya lihat o$m be$rdo$a khusuk

bange$t, o$m minta duit kan sama Tuhan?”

tujuan : Adi ingin me$mahami hasil dari

do$a Ridwan. Dia me$ngaitkan do$a de$ngan

pe$rmintaan mate$ri (uang), me$nunjukkan
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pe$mahamannya yang masih se$de$rhana

te$rhadap makna ibadah

ii. “Kamu pasti bahagia kan?” tujuan

me$nyadarkan Adi bahwa ke$bahagiaan

bisa dite$mukan dalam ke$se$de$rhanaan dan

ke$kayaan tidak se$lalu me$mbawa

ke$bahagiaan.

Se$mantik i. “O$m gak minta duit sama Tuhan” se$cara

se$mantik me$ne$kankan bahwa do$a bukan

hanya so$al mate$ri, me$lainkan hal-hal

yang le$bih e$se$nsial dan e$mo$sio$nal.

ii. “Anak o$m satu-satunya dia te$rke$na

pe$nyakit Le$ukimia, kangke$r darah

stadium 4 dan umurnya gak lama lagi”

me$nyiratkan rasa putus asa,

ke$tidakbe$rdayaan, dan duka me$ndalam.

Uang tidak mampu me$mbe$li ke$bahagiaan

atau me$nye$mbuhkan pe$nde$ritaan

e$mo$sio$nal.

Sarana Tanda i. Ridwan me$ngubah to$pik dari uang

ke$ ko$ndisi anaknya se$cara me$ndalam :

sarana ve$rbal untuk me$ngge$se$r fo$kus

pe$mbicaraan dari duniawi ke$ nilai-nilai

ke$manusiaan dan spiritual.

ii. Ridwan tidak langsung me$njawab ‘minta

apa’ tapi me$mulai de$ngan ce$rita anaknya :

sarana re$to$ris yang me$nguatkan pe$san

e$mo$sio$nal dan re$fle$ksi dalam

ko$munikasi.
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c. Sce$ne$dalam film “Tuhan Minta Duit” be$rupa doa

Tabel 4.22 Scene 2 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$2 (me$nit ke$-06.54-07.34)

Gambar 4.9 Maya be$rdo$a di Rumah

Dialo$g :

Adi : Tuhan minta duit (sambil me$ne$ngadahkan tangan)

buat be$ne$rin ge$nte$ng bo$co$r Aamiin (tiba-tba listrik mati) mati

se$mua nih mbah

Mbah Ke$dah : to$ke$n e$e$nte$k May (to$ke$nnya habis May)

Adi : duit Maya kurang lagi Mbah buat be$li to$ke$n

Mbah Ke$dah : aisshh yo$ rapo$po$, kan udah biasa ge$lap-ge$lapan,

co$ba ya waktu ke$ce$lakaan itu Mbah aja yang mati bukan bapak

ibu kamu, o$ra ko$yo$k nge$ne$ he$mm (yaudah ya gak ke$napa-napa,

kan sudah biasa ge$lap-ge$lapan, andai ya waktu ke$ce$lakaan itu

Mbah aja yang me$ninggal bukan bapak ibu kamu, tidak be$gini

ya)

Adi : bisa ganti to$pik gak sih

Mbah Ke$dah : yo$yo$yo$ (yayaya)

Pragmatis i. “Tuhan minta duit (sambil

me$ne$ngadahkan tangan) buat be$ne$rin

ge$nte$ng bo$co$r Aamiin” se$cara lite$ral Adi

be$rbicara ke$pada Tuhan, se$cara





pragmatis, Adi se$dang me$ngungkapkan

ke$luhan hidup ke$pada Mbah Ke$dah atau

ke$pada dirinya se$ndiri. Tujuan

ko$munikasi; me$nge$luh, me$ncari, simpati,

dan me$nge$kspre$sikan ko$ndisi e$ko$no$mi

yang sulit.

ii. “co$ba ya waktu ke$ce$lakaan itu Mbah aja

yang mati bukan bapak ibu kamu, o$ra

ko$yo$k nge$ne$ he$mm “ se$cara pragmatis,

ini bukan se$ke$dar ko$me$ntar, te$tapi

be$ntuk pe$nye$salan dan luka batin. Ia

me$nge$kspre$sikan pe$rasaan be$rsalah

se$kaligus me$nyalahkan takdir. Tujuan

ko$munikasi; me$nyampaikan ke$se$dihan

dan pe$nye$salan te$rdalam.

Se$mantik i. “Mati se$mua nih Mbah” Analisis

se$mantik dalam de$no$tatif be$rmakna

listrik padam, dalam ko$no$tatif yaitu

be$rmakna ada nuansa frustasi,

ke$tidakbe$rdayaan dalam me$nghadapi

ke$nyataan hidup.

ii. “Kan udah biasa ge$lap-ge$lapan”

Analisis Se$mantik, se$cara harfiah

be$rbicara te$ntang mati lampu, dan se$cara

e$mo$sio$nal, me$ngandung makna

ke$tabahan dalam hidup yang se$rba

ke$kurangan.

Sarana Tanda i. Me$ne$ngadahkan tangan : tindakan

me$ne$ngadahkan tangan me$rupakan

simbo$l unive$rsal dari do$a dan
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pe$rmo$ho$nan. Ini me$mpe$rkuat makna

pe$rmintaan ke$pada Tuhan dan

me$nyiratkan ke$putusasaan.

ii. Ucapan “hmm” dari Mbah Ke$dah :

e$kspre$si e$mo$si me$ndalam; ke$ce$wa,

se$dih, dan pe$nye$salan de$ngan kata-kata

lain.

Tabel 4.23 Scene 4 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$4 (me$nit ke$-12.43-13.07)

Gambar 4.10 Maya be$rdo$a di Rumah

Dialo$g :

Adi : Tuhan minta duit, buat be$ne$rin ge$nte$ng yang bo$co$r gak

muluk muluk kan Tuhan. Kalau bo$le$h tambahin dikit lagi buat

be$li nasi padang buat mbah Ke$dah, udah itu aja Tuhan

Pragmatis i. “Tuhan minta duit, buat be$ne$rin ge$nte$ng

yang bo$co$r” se$cara pragmatis, Adi

se$dang me$nge$luh se$kaligus be$rdo$a dalam

ko$nte$ks hidup yang sulit. Do$a ini me$njadi

cara ko$munikasi spo$ntan ke$pada Tuhan

yang juga be$rfungsi se$bagai ungkapan

ke$putusasaan. Tujuan untuk me$mo$ho$n

bantuan se$cara langsung ke$pada Tuhan
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de$ngan cara akrab, se$rta me$ncurahkan

pe$rasaan dan harapan yang re$alistis.

ii. “Kalau bo$le$h tambahin dikit lagi buat

be$li nasi padang buat mbah Ke$dah”

se$cara pragmatis ini adalah be$ntuk

ke$pe$dulian so$sial yang disampaikan

se$cara info$rmal dalam do$a. Pe$rmintaan

bukan hanya untuk dirinya, tapi juga

untuk o$rang lain yang ia sayangi.

Se$mantik i. “gak muluk-muluk ko$k Tuhan” analisis

se$mantik dalam de$no$tatif be$rmakna tidak

be$rle$bihan, dalam ko$no$tatif be$rmakna

Adi ingin me$nunjukkan bahwa dia tidak

se$rakah, hanya minta se$suai ke$butuhan.

ii. “tambahkan dikit lagi” analisis se$mantik

dalam de$no$tatif be$rmakna me$minta

tambahan se$dikit, dalam ko$no$tatif

be$rmakna me$nunjukkan ke$re$ndahan hati

dan ke$sadaran so$sial, kare$na ia masih

me$mikirkan o$rang lain.

Sarana Tanda i. Kalimat “Tuhan minta duit”

me$nggunakan gaya info$rmal dan akrab.

Ini me$rupakan pe$nanda hubungan

pe$rso$nal antara manusia dan Tuhan, tidak

kaku atau fo$rmal se$pe$rti do$a liturgis.

Te$rdapat nada tulus dan lugu,

me$mpe$rkuat makna se$bagai pe$rmo$ho$nan

yang ke$luar dari hati yang te$rdalam.

ii. Pe$nggunaan kalimat “udah itu aja

Tuhan” adalah pe$nanda ke$ikhlasan dan
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ke$jujuran, me$nce$rminkan be$ntuk do$a

yang apa adanya, tanpa pura-pura.

Tabel 2.24 Scene 8 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$8 (me$nit ke$-19.32-19.47)

Gambar 4.11 Maya Be$rdo$a di Masjid Be$sar

Dialo$g :

Adi : Ya Tuhan, minta duit buat be$ne$rin atap bo$co$r sama buat

be$liin mbah Ke$dah nasi padang de$ngan ayam bakar Aamiin.

Kayaknya bakalan dikabulin nih

Pragmatis i. “Ya Tuhan, minta duit buat be$ne$rin atap

bo$co$r” do$a ini muncul dari situasi

e$ko$no$mi sulit. Se$cara pragmatis, Adi

bukan hanya be$rdo$a, tapi juga

me$ngungkapkan harapan dan te$kanan

hidup. Tujuan ko$munikasi yaitu

me$mo$ho$n bantuan se$kaligus me$lupakan

ke$inginan se$cara santai dan jujur

ii. “Kayaknya bakalan dikabulin nih”

me$nunjukkan o$ptimisme$ dan ke$yakinan

dalam be$rdo$a. Juga bisa dimaknai

se$bagai upaya me$nye$mangati diri se$ndiri.

Se$mantik i. “nasi padang de$ngan ayam bakar”
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be$rmakna simbo$l ke$pe$dulian dan

pe$rhatian Adi te$rhadap Mbah Ke$dah.

Makanan me$njadi lambang kasih sayang,

bukan se$ke$dar ke$butuhan fisik.

ii. “Amiin” pe$nutup do$a, me$ngandung

harapan pe$nuh dan ke$yakinan bahwa

Tuhan akan me$nde$ngar pe$rmo$ho$nan

te$rse$but.

Sarana Tanda i. Nada bahasa yang ringan dan akrab :

kalimat se$pe$rti “Kayaknya bakalan

dikabulin nih” me$nunjukkan hubungan

pe$rso$nal dan santai de$ngan Tuhan. Ini

adalah be$ntuk pe$nggambaran iman yang

po$lo$s tapi tulus.

ii. Pe$nyususna pe$rmintaan se$de$rhana dan

spe$sifik : pe$rmintaan Adi sangat nyata

dan spe$sifik (be$ne$rin atap dan nasi

padang), me$njadi tanda ke$sungguhan

se$rta ke$pasrahan dalam ko$ndisi

se$adanya.
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Tabel 4.2 Scene 12 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$12 (me$nit ke$-33.47-34.17)

Gambar 4.12 Maya Be$rdo$a di Musho$la

Dialo$g :

Adi : Tuhan, aku minta duit kali ini bukan buat rumah bo$co$r ko$k,

kali ini buat biaya rumah sakit Mbah, Tuhan aku minta duit

(be$rdo$a sambil me$nangis)

Pragmatis i. “Tuhan, aku minta duit kali ini bukan

buat rumah bo$co$r ko$k, kali ini buat biaya

rumah sakit Mbah” kalimat ini

me$nunjukkan pe$rubahan ke$butuhan dan

pe$ningkatan urge$nsi, jika se$be$lumnya Adi

me$minta untuk ke$butuhan dasar, kini ia

me$mo$ho$n untuk ke$se$lamatan jiwa o$rang

yang ia sayangi.

Se$mantik i. “kali ini bukan buat rumah bo$co$r ko$k”

me$nyampaikan bahwa ke$butuhannya

be$rbe$da dari se$be$lumnya. Dalam

Se$mantik, makna ko$no$tatf yaitu

me$gandung rasa be$rsalah dan pe$ne$gasan

bahwa pe$rmintaan kali ini le$bih pe$nting.

ii. “buat biaya rumah sakit Mbah” uang

dipe$rlukan untuk pe$rawatan me$dis. Ini





adalah simbo$l kasih sayang dan

ke$pe$dulian yang dalam te$rhadap o$rang tua

atau figur tua yang di ho$rmati.

Sarana Tanda i. Be$rdo$a sambil me$nangis : tangisan adalah

simbo$l rasa putus asa dan ke$tulusan

te$rdalam. Ini me$ngindikasikan bahwa do$a

bukan se$ke$dar fo$rmalitas, me$lainkan

datang dari pe$rasaan yang sangat dalam

dan me$nye$ntuh. Makna simbo$lik air mata

adalah ke$ikhlasan, ke$tidakbe$rdayaan, dan

cinta.

d. Sce$ne$ dalam film “Tuhan Minta Duit” be$rupaikhtiar, tawakal, dan

doa

Tabel 4.26 Scene 13 dalam film Tuhan Minta Duit

Sce$ne$13 (me$nit ke$-72.00-73.55)

Gambar 4.13 Maya me$ne$rima Uang dari Pak Iswadi

Dialo$g :

Dita : pak ini Maya yang me$ne$mukan uang bapak

Iswadi : Te$rimakasih ys nak, pak, ibu saya iswandi ini uang saya,

saya di rampo$k saat dalam pe$rjalanan

Adi : jadi uang ini uang bapak, saya kira dari Tuhan mana saya
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udah pake$k banyak bange$t lagi. Buat be$li nasi padang, buat be$li

to$ke$n, buat be$li tv, buat bantu mbah saya be$ro$bat, sama buat bantu

te$tangga saya yang mau me$lahirkan nanti saya ganti ko$k pak tapi

nyicil te$rus juga gak bisa ce$pe$t

Iswadi : gak papa nak, kamu gak usah ganti uang saya yang udah

kamu pakai (me$mbe$rikan se$ge$po$k uang) ini buat kamu

Adi : ini uang dari siapa pak ?

Iswadi : dari, uang ini dariTuhan

Adi : kalau dari Tuhan saya mau pak, makasih pak

Pragmatis i. “Saya kira dari Tuhan” makna pragmatis

me$nunjukkan ke$yakinan se$de$rhana dan

po$lo$s, bahwa bantuan yang datang adalah

bagian dari takdir atau pe$mbe$rian ilahi.

Fungsi ko$munikasi me$nyampaikan

pe$nye$salan se$kaligus harapan bahwa apa

yang ia lakukan tidak salah se$cara mo$ral.

ii. “ini buat kamu” dan “dari Tuhan” makna

pragmatis Iswadi me$nunjukkan be$las kasih

dan ke$ikhlasan, se$rta me$nco$ba me$nghibur

da me$ne$nangkan Adi de$ngan me$mbingkai

bantuan itu se$bagai ke$he$ndak Tuhan.

Se$mantik i. “Saya kira dari Tuhan” se$cara se$mantik

dalam de$no$tatif be$rmakna me$ngira uang itu

bukan milik o$rang lain, dalam ko$no$tatif

be$rmakna munjukkan iman yang se$de$rhana

dan cara Adi me$maknai se$tiap pe$ristiwa

hidup se$bagai be$ntuk pe$rto$lo$ngan dari

Tuhan.

ii. “Kalau dari Tuhan Saya mau Pak” Adi

me$ne$rima uang bukan kare$na mate$ri, te$tapi
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kare$na ia me$rasa itu adalah re$ze$ki yang

tulus dan sah jika be$rasal dari Tuhan.

Sarana Tanda i. Tindakan Iswadi me$mbe$ri uang ke$mbali

ke$ Adi : ini adalah tanda kasih sayang,

ke$ikhlasan, dan e$mpati. Iswandi

me$mpo$sisikan dirinya se$bagai pe$rpanjangan

tangan Tuhan.

ii. Nada pe$rcakapan yang po$lo$s dan jujur dari

Adi : me$nandakan ke$tulusan, rasa tanggung

jawab, se$kaligus ke$pe$rcayaan pada

ke$kuatan ilahi.

C. Kontribusi Film Tuhan Minta Duit Sebagai Interpretasi Nilai

Ikhtiar, Tawakal, dan Doa Dalam Kehidupan sehari-hari

Film Tuhan Minta Duit karya Azhar Kinoi Lubis memberikan

kontribusi yang signifikan dalam menyampaikan nilai-nilai dakwah

Islam, khususnya dalam hal ikhtiar, tawakal, dan doa. Ketiganya

tersebut divisualisasikan melalui alur cerita dan tokoh utama yang

bernama Maya, seorang anak perempuan yatim piatu yang hidup

dalam kemiskinan bersama neneknya. Film ini bukan hanya sebagai

hiburan semata, melainkan sebagai media dakwah yang kontekstual

dan menyentuh sisi spiritual penontonnya. Dengan demikian, film ini

memiliki nilai dakwah yang tidak hanya bersifat aplikatif dan edukatif.

1. Nilai ikhtiar dalam kehidupan nyata

Tokoh Maya merupakan representasi nyata dari semangat

ikhtiar dari seorang anak yang hidup dalam keterbatasan. Sikapnya

yang gigih dalam mencari nafkah dengan cara yang jujur dan

tangguh memberikan contoh langsung bagaimana prinsip ikhtiar

dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi

masyarakat yang tengah menghadapi kesulitan ekonomi. Film ini
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menyadarkan bahwa ikhtiar bukan hanya sebatas usaha fisik,

melainkan juga merupakan bentuk ibadah yang bernilai tinggi di

hadapan Allah SWT.

2. Nilai tawakal sebagai bentuk ketundukan spiritual

Tawakal digambarkan melalui kepasrahan Maya terhadap

hasil usahanya yang kadang tidak sesuai harapan, serta dalam

sosok Ridwan yang menerima kenyataan atas penyakit anaknya.

Sikap ini memperlihatkan bahwa setelah berikhtiar, seorang

muslim harus mampu menyerahkn hasilnya kepada kehendak

Allah. Nilai ini penting untuk di terapkan dalam kehidupan sehari-

hari agar tidak mudah frustrasi dan tetap sabar dalam menghadapi

ujian.

3. Nilai doa sebagai jembatan antara manusa dan Tuhan

Doa dalam film ini disampaikan dengan sederhana namun

penuh makna, seperti doa Maya yang polos: “Tuhan Minta Duit”

melalui adegan-adegan tersebut, film ini mengajarkan bahwa doa

tidak selalu harus sempurna dalam lafadz tetapi harus tulus

istiqamah. Film ini dapat dijadikan pengingat bahwa dalam

kehidupan nyata, doa adalah kekuatan spiritual yang mampu

menjadi pelita di tengah keterbatasan dan kesedihan.

4. Film sebagai media dakwah dan refleksi kehidupan

Secara keseluruhan, film ini memberikan kontribusi penting

dalam membumikan nilai-nilai keislaman melalui pendekatan yang

humanis, emosional, dan menyentuh. Kandungan cerita yang

realistis membuat film ini relevan dijadikan contoh interpretasi

kehidupan sehari-hari. Masyarakat dapat merefleksikan

pengalaman tokoh Maya sebagai cerminan dari kehidupan mereka

sendiri, sekaligus sebagai inspirasi untuk tetap berpegang pada

nilai-nilai ikhtiar, tawakal dan doa dalam menghadapi segala ujian

hidup.
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Dengan demikian, film Tuhan Minta Duit tidak hanya berperan

sebagai tontonan, tetapi juga sebagai tuntunan, yang dapat dijadikan

media dakwah kontemporer yang efektif dan membumi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Be$rdasarkan pe$ne$litian skripsi yang be$rjudul “Pe$san Dakwah: Ikhtiar,

Tawakal, dan Do$a dalam Film “Tuhan Minta Duit” (Analisis Isi Krippe$ndo$rff)

yang te$lah pe$nulis lakukan. Maka pe$nulis dapat me$ngambil ke$simpulan dari

hasil pe$ne$litian yaitu se$bagai be$rikut:

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis isi film “Tuhan Minta Duit”

dengan pendekatan Krippendorff, dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah

yang terkandung dalam film ini mencangkup tiga nilai utama, yaitu ikhtiar,

tawakal, dan doa, yang diungkapkan melalui pendekatan pragmatis, semantik,

dan sarana tanda secara terpadu.

Pertama, nilai ikhtiar ditampilkan melalui tindakan nyata tokoh-tokonya

dalam menghadapi kehidupan, seperti bekerja menyemir sepatu, berjualan, dan

membantu sesama. Secara pragmatis, dialog dan perilaku tokoh menunjukkan

usaha aktif yang realistis. Secara semantik, ikhtiar di maknai sebagai bentuk

perjuangan yang jujur dan bermartabat. Sementara secara sarana tanda kerja

keras ditunjukkan lewat bahasa tubuh, eksprs, dan simbol visual yang

mencerminkan kondisi sosial ekonomi.

Kedua, nilai tawakal tercermin dalam sikap menerima hasil setelah

berusaha, baik dalam bentuk keterbatasan rezeki maupun ujian hidup.

Pragmatis, tawakal tergambar dari ujaran yang menunjukkan kepasrahan tanpa

kehilangan semangat. Secara semantik, tawakaldiartikan sebagai kesadaran

akan keterbatasan manusia dan keyakinan terhadap kehendak Tuhan. Sarana

tanda, seperti senyum ikhlas atau ekspresi tenang memperkuat makna

penyerahan diri kepada Allah.

Ketiga, nilai doa muncul sebagai ungkapan dan ketergantungan kepada

Tuhan dalam berbagai kondisi. Doa-doa yang diucapkan tokoh Adi

mengandung makna pragmatis sebagai permohonan langsung kepada Tuhan,

secara semantik mencerminkan kejujuran, empati, dan kepedulian, sedangkan
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secara sarana tanda diekspresikan melalui gerak tubuh seperti menengadah

tangan, menangis, atau nada lirih penih harap.

Secara keseluruhan, film “Tuhan Minta Duit” menyampaikan pesan

dakwah yang kuat dan membumi. Melalui pendekatan pragmatis, semantik,

dan sarana tanda, nilai-nilai ikhtiar, tawakal, dan doa disampaikan dengan cara

yang kontekstual, sederhana, dan menyentuh realitas sosial masyarakat,

sehingga menjadikan film ini sebagai media dakwah yang efektif dan relevan.

B. Saran

Se$te$lah me$lakukan pe$ne$litian pada film “Tuhan Minta Duit” te$ntang

bagaimana pe$san dakwah yang te$rkandung, maka diakhir pe$nulisan pe$ne$liti

be$rmaksud untuk me$nyampaikan be$be$rapa saran:

1. Be$rdakwah adalah se$buah ke$wajiban bagi muslim. Dakwah dapat

dilakukan de$ngan be$rbagai cara, tidak hanya se$cara langsung namun

dakwah bisa dike$mas de$ngan be$rbagai alte$rnatif, misalnya be$rdakwah

de$ngan film se$bagai me$dianya. Film me$rupakan me$dia dakwah

audio$visual yang bisa dijangkau o$le$h be$rbagai kalangan. Be$rdakwah

me$nggunakan film se$bagai me$dianya dapat me$nyampaikan pe$san yang

te$rkandung di dalam film dapat dice$rna o$le$h khalayak. Jadi, pe$mbuatan

film re$ligi le$bih baik disajikan de$ngan kre$atif dan se$suai de$ngan

pe$rke$mbangan zaman.

2. Untuk para pe$no$nto$n diharapkan dapat me$milah dan me$milih hiburan

me$lalui to$nto$nan yang me$ngandung nilai-nilai yang be$rfae$dah, be$rmanfaat,

dan be$rmakna. Bijak dalam me$ngartikan isi pe$san yang ingin disampaikan

me$lalui to$nto$nan se$bagai upaya bisa me$ne$rapkan kandungan po$sitif dan

tidak akan te$rpe$ngaruh o$le$h kandungan ne$gatifnya.

3. Pe$ne$liti se$lalui be$rdo$a dan be$rharap se$mo$ga skripsi ini dapat be$rmanfaat

bagi para pe$mbaca se$rta bisa dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi bagi para pe$ne$liti

se$lanjutnya yang me$miliki kaitan de$ngan te$ma skripsi ini.
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C. Keterbatasan Penulisan

Pe$ne$liti sudah be$rusaha se$maksimal mungkin dalam pe$nyusunan skripsi

ini se$rta me$nyadari bahwasannya skripsi ini kurang se$mpurna. O$le$h kare$na itu,

pe$ne$liti sangat me$ngharapkan kritik dan saran yang me$mbangun bagi siapa aja

yang me$mbacanya. Se$mo$ga apa yang disampaikan o$le$h pe$ne$liti dapat

be$rmanfaat bagi se$mua pihak.
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